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yang di dapat di bangku kuliah. Penyusun menyadari bahwa keberhasilan yang 
penyusun capai ini bukanlah karena kerja  individu atau kelompok semata, tetapi berkat 
bantuan semua pihak yang ikut mendukung terselenggaranya Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) ini. Oleh karena pada kesempatan ini, penyusun mengucapkan banyak 
terima kasih kepada Bapak/Ibu: 
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(PPL) di SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
2. Sri Widarwati, M.Pd., dosen pembimbing lapangan yang selalu membantu dan 
memberikan bimbingan dan saran yang sangat bermanfaat bagi penyusun dalam 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan dalam penyusunan laporan. 
3. Arum Tri Endah Sarwa Peni, SS, M.Pd., selaku koordinator PPL di SMK Negeri 4 
Yogyakarta yang telah memberikan bimbingan dan arahan. 
4. Dra. Sunnatilah, selaku guru pembimbing di SMK Negeri 4 Yogyakarta yang telah 
memberikan bimbingan dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
5. Siswi kelas XII Busana 2 yang telah memberikan kerjasama dan dukungan. 
6. Seluruh guru serta karyawan yang telah memberikan dukungan, kerjasama dan 
bimbingan selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
7. Teman-teman Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) SMK Negeri 4 Yogyakarta 
yang telah memberikan dukungan, semangat dan kerjasama. 
8. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu dalam pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dan penyusunan laporan ini. 
Semoga pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini dapat memberikan 
manfaat bagi kemajuan penyusun khususnya dan semua pihak yang terkait.  
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 Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK N 4 Yogyakarta 
bertujuan untuk : 1) Mendapatkan informasi, pengetahuan dan memperluas wawasan 
dalam kegiatan Pra PPL, 2) Mendapatkan pengetahuan pembelajaran dalam persiapan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 3) Mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 4) Mengikuti kegiatan sekolah selama 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Tanggal 10 Agustus 2015, mahasiswa mulai melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). Kegiatan yang dilakukan pada Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
terdiri dari kegiatan pra PPL, persiapan PPL, pelaksanaan PPL dan kegiatan 
persekolahan. Kegiatan Pra PPL meliputi: sosialisasi, koordinasi, observasi potensi 
pengembangan sekolah, observasi proses pembelajaran dan kegiatan manajerial, 
identifikasi dan infentarisasi permasalahan, penentuan program kerja dan penyusunan 
proposal kegiatan, diskusi dengan guru dan dosen pembimbing. Persiapan PPL yang 
dilaksanakan di SMK N 4 Yogyakarta dimulai dengan pembekalan PPL, micro teaching 
dan observasi langsung di SMK N 4 Yogyakarta. Pelaksanaan program PPL meliputi 
penyusunan RPP, pembuatan media pembelajaran sampai dengan evaluasi 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam PPL adalah praktik mengajar pada 
program keahlian Tata Busana dengan mata pelajaran Pembuatan Busana Costum Made 
dan Pembuatan Hiasan Busana. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan penugasan dengan tambahan 
menggunakan media power point serta evaluasi. Pelaksanaan praktik PPL dimulai dari 
tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015. 
Pelaksanaan PPL dilaksanakan di SMK N 4 Yogyakarta yang berlokasi di Jl. 
Sidikan No.60, Umbulharjo Yogyakarta selama 1 bulan dengan mendapatkan hasil 
observasi potensi pengembangan sekolah yang sudah memadai, observasi proses 
pembelajaran kelas XI Program Keahlian Tata Busana yang sudah menggunakan 
kurikulum 2013. Pada praktik mengajar mahasiswa berkesempatan untuk mengajar 
siswa kelas XII Busana 2, untuk mata pelajaran Pembuatan Busana Costum Made dan 
Pembuatan Hiasan Busana. Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar, 
mahasiswa menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
silabus, lembar evaluasi, lembar penilaian, media pembelajaran berupa power point dan 
materi yang akan disampaikan dalam bentuk handout/jobsheet yang telah 
dikonsultasikan kepada guru pembimbing. Mahasiswa melaksanakan praktik mengajar 
selama 4 minggu dengan jadwal mengajar mata pelajaran Pembuatan Hiasan setiap hari 
Selasa selama tiga kali pertemuan, 6 jam pelajaran x 45 menit untuk setiap pertemuan (3 
x 6 x 45 menit = 810 menit). Mengajar mata pelajaran Pembuatan Busana Costum Made 
setiap hari Rabu selama tiga kali pertemuan, 2 jam pelajaran x 45 menit untuk setiap 
pertemuan (3 x 2 x 45 menit = 270 menit). Mengikui pendampingan guru mengajar 
setiap hari Rabu dan Jum’at. Kegiatan lain yang dilaksanakan adalah piket dan upacara 
bendera setiap hari Senin serta penataan almari display yang ada di gedung rumpun 
busana SMK N 4 Yogyakarta. 
 





Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha 
peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang 
merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan 
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus 
yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan, 
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.  
Program PPL adalah program kegiatan yang dilihat dari aspek manajemen dan 
waktu dengan tujuan mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru 
atau pendidik atau tenaga kependidikan.Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan 
mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran 
maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan 
kompetensi sosial. 
A. Analisis Situasi 
SMK Negeri 4 Yogyakarta merupakan salah satu dari 4 SMK Negeri 
Kelompok Pariwisata yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, semula 
menempati gedung SMKK Negeri yang berlokasi di Jalan Kenari 2 Yogyakarta 
(dahulu SKKA) pada sore hari dan sejak tanggal 1 Januari 1982 menempati 
gedung di Jalan Sidikan 60 Yogyakarta. 
Sebagian dari kelompok pariwisata, SMK Negeri 4 Yogyakarta merupakan 
sekolah yang berfungsi menyiapkan/menghasilkan tenaga pengatur dan 
mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang 
memiliki pengetahuan serta ketrampilan sesuai dengan jurusan yang dipilih. 
Untuk membantu pelaksanaan pendidikan terutama dalam hal pendidikan 
sistem ganda, sekolah mengajak masyarakat untuk berperan serta dakam wadah 
yang berupa Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3) maupaun 
dalam bentuk Majelis Sekolah yang bersama-sama sekolah merumuskan program 




1. Keadaan Fisik Sekolah 
SMK N Yogyakarta berada di Jalan Sidikan No.60, Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55161. Awal tahun ajaran 2006/2007 
SMK N 4 Yogyakarta mempunyai status baru sebagai Sekolah Rintisan 
Berstandart Internasional (RSBI). Akan tetapi, pada tahun 2013 Mahkamah 
Konsitusi mengeluarkan keputusan penghapusan Sekolah Rintisan  Bertaraf 
Internasional, sehingga saat ini Smk N 4 berstatus kembali ke semula  yaitu 
sekolah pemerintah pada umumnya. 
a. Keadaan Gedung Sekolah 
1) Luas tanah    : 18.728 m 
2) Luas bangunan  :  7.951 m 
3) Luas halaman upacara :  800 m 
4) Luas lapangan olahraga : 1.832 m 
5) Status tanah  : Milik Negara 
6) Sifat bangunan  : Permanen 
b. Keadaan Fasilitas Sekolah 






1 Ruang teori 32 1794 Kondisi Baik 
Dilengkapi LCD, 
Proyektor, dan  
Sound  
2 Ruang Menggambar 1 126 Kondisi Baik 
3 Ruang Lab 1 254 Kondisi Baik 
4 Ruang Praktik 23 2,26 Kondisi Baik 
5 Ruang Kepsek 1 64 Kondisi Baik 
6 Ruang Kantor 1 138 Kondisi Baik 
7 Ruang Bp 1 28 Kondisi Baik 
8 Ruang perpustakaan  1 192 Kondisi Baik 
9 Ruang guru 1 238 Kondisi Baik 
10 Ruang UKS 1 28 Kondisi Baik 
11 Ruang Ibadah 1 80 Kondisi Baik 
12 Ruang osis  1 28 Kondisi Baik 
13 Ruang koperasi 2 20 Kondisi Baik 
14 Ruang kantin 3 207 Kondisi Baik 
15 Gudang  26 409 Kondisi Baik 
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16 Aula  1 716 Kondisi Baik 
17 Ruang komputer 1 50 Kondisi Baik 
18 Hotel room 1 85,6 Kondisi Baik 
19 Hotel mini 1 80 Kondisi Baik 
20 Restoran 2 100 Kondisi Baik 
21 Sanggar  1 54 Kondisi Baik 
22 Lobby  1 60 Kondisi Baik 
 
2. Keadaan Non Fisik 
SMK N 4 Yogyakarta mempunyai 150 guru dan karyawan dan jumlah 
siswa sekitar 1600 anak.  Setiap tahun SMK N 4 Yogyakarta menerima 
peserta didik baru 544 anak yang terbagi menjadi 17 kelas 6 paket keahlian.  
Kegiatan belajar mengajar di SMK N 4 Yogyakarta terbagi menjadi 
dua waktu pelajaran yaitu waktu Pelajaran jika ada upacara atau apel dan 
waktu Pelajaran jika tidak ada upacara atau apel : 
Jam 
Waktu pelajaran 
Senin s/d Sabtu 
Tidak upacara 
Senin s/d Sabtu 
Upacara:07.00-07.45 
0 07.00-07.15  
1 07.15-08.00 07.45-08.25 
2 08.00-08.45 08.25-09.05 
3 08.45-09.30 09.05-09.45 
ISTIRAHAT (15)  
4 09.45-10.30 09.45-10.25 
5 10.30-11-15 10.40-11.20 
6 11.15-12.00 11.20-12.00 
Istirahat (15’)  
7 12.15—1300 12.30-13.10 
8 13.00-13.45 13.10-13.50 
9 13.45-14.30 13.50-14.30 
10 14.30-15.15 14.30-15.10 
 
Kegiatan pembelajaran dimulai pukul 07.00 tepat, jika tidak ada 
upacara kegiatan pembelajaan  diawali dengan tadarus dan meyanyikan lagu 
Indonesia Raya 15 menit kemudian dilanjutkan jam pelajarn berikutnya. 
 
B. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL 
Kegiatan PPL UNY dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai tanggal  
12 Agustus 2015 sampai 12 September  2015, adapun jadwal pelaksanaan kegiatan 




Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2015 
No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Personalia Tempat 
1 Pembekalan PPL 5 Agustus 2015 Tim  
2 Penerjunan 
Mahasiswa 
11 Agustus 2015 DPL UNY 
3 Pelaksanaan PPL 12 Agustus –11 
September 2015 





12 Agustus –11 
September 2015 
DPL SMK N 4 
Yogyakarta 










SMK N 4 
Yogyakarta 
10 Evaluasi dengan 
ketua kelompok 
11 September 2015 Tim & 
Mahasiswa 
SMK N 4 
Yogyakarta 
11 Evaluasi dengan 
DPL dan workshop 
dilanjutkan 
penyerahan nilai 
 DPL UNY 
13 Penyusunan 
laporan akhir 
12 september 2015 






Adapun penyusunan program dan rancanan kegiatan PPL adalah sebagai 
berikut : 
a. Persiapan Mengajar 
Persiapan mengajar diantaranya meliputi: 
1) Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sudah 
dikonsultasikan dengan guru pembimbing.  
2) Menyiapkan media yang akan digunakan untuk praktik mengajar. 
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3) Menyiapkan bahan ajar sebagai acuan materi. 
b. Praktik Mengajar 
Praktik mengajar diantaranya meliputi: 
1) Membuka pelajaran 
2) Kegiatan inti 
3) Menutup pelajaran 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaranadalah proses sistematis untuk mengetahui 
efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan pembelajaran. Prinsip dari evaluasi 
pembelajaran antara lain: 
1) Menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti pertanyaan lisan, kuis, 
tugas rumah, ulangan, tugas individu, tugas kelompok, portofolio, unjuk 
kerja atau ketrampilan motorik, dan penilaian afektif yang mencakup 
kedisiplinan, kejujuran, tanggungjawab, kerjasama, dll. 
2) Bentuk instrumen yang dapat dipilih diantaranya adalah pilihan ganda, 

















PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana 
yang telah ditentukan maka perlu dilakukan berbagai persiapan baik berupa 
persiapan secara fisik maupun secara mental untuk dapat mengatasi 
permasalahan yang akan muncul dan sebagai sarana persiapan program yang 
akan dilaksanakan, maka sebelum penerjunan, pihak universitas telah membuat 
berbagai program pelaksanaan sebagai bekal mahasiswa dalam pelaksanaan PPL 
di lokasi. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
 
1. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam 
pembentukan kompetensi mengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar 
mengajar yang dilaksanakan dalam mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa 
yang akan mengambil PPL dan dilakuan pada semester VI. Dalam 
pelaksanaan pengajaran mikro masiswa dilatih kompenen-komponen 
kompetensi dasar mengajar dalam proses pembelajaran sebagai calon guru 
sehingga benar-benar mampu menguasai setiap kompenen satu persatu atau 
beberapa komponen secara terpadu dalam situasi pembelajaran yang 
disederhanakan (kelompok kecil) dengan tujuan agar mahasiswa memahami 
dasar-dasar mengajar mikro, melatih dalam penyusunan RPP yang akan 
digunakan pada saat mengajar, membentuk dan meningkatkan kompetensi 
mengajar terbatas, membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar 
terpadu dan utuh, membentuk kompetensi kepribadian, serta membentuk 
kompetensi sosial.    
 
2. Pembekalan PPL 
Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan 
pertama pembekalan dilakukan pada tingkat jurusan yakni pada tanggal 4 
Februari 2015 di ruang kelas oleh Dosen Koordinator PPL Jurusan, tanggal 22 
Mei diruang kelas oleh guru SMK N 4 Yogyakarta, tanggal 5 Agustus 2015 di 




3. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilakukan agar mahasiswa 
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman mengenai tugas-tugas 
seorang guru disekolah serta mengetahui situasi dan kondisi di kelas yang 
akan ditempati pada pelaksanaan PPL. Kegiatan observasi pembelajaran 
dilakukan pada tanggal 26 Mei 2015 kelas XI Tata Busana pada Mata 
Pelajaran Busana Industri. 
Obeservasi pembelajaan di kelas merupakan kegiatan pengematan 
terhadap berbagai karakteristik kegiatan belajar mengajar peserta didik di 
kelas maupun di luar kelas. Observasi secara umum dilakukan selama satu 
minggu. Hal yang diobservasi diantaranya: 
a. Perangkat Pembelajaran 
b. Kurikulum yang digunakan 
c. Silabus 
d. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
e. Proses Pembelajaran  
f.  Membuka pelajaran 
g. Penyajian materi 
h. Metode pembelajaran 
i. Penggunaan bahasa 
j. Penggunaan waktu 
k. Gerak 
l. Caramemotivasi siswa 
m. Teknik bertanya 
n. Teknik penguasaan kelas 
o. Penggunaan media 
p. Bentuk dan cara evaluasi 
q. Menutup pelajaran 
r. Perilaku Siswa 
s. Perilaku siswa di dalam kelas 
t. Perilaku siswa di luar kelas 
 
 
4. Pembuatan Persiapan Mengajar  
Sebelum kegiatan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dilaksanakan, 
maka terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi 
pelajaran yang telah ditentukan oleh guru pembimbing seperti persiapan 
silabus, penyusunan RPP, pencarian meteri, metode yang digunakan, media, 
serta persiapan-persiapan yang lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 
PPL.   
 
B. Pelaksanaan PPL  
1. Praktik Mengajar Terbimbing 
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik pengajar lapangan), 
mahasiswa diberikan tugas untuk mengajar yang disesuaikan dengan bidang 
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keahlian masing-masing yang telah disesuaikan dengan kebijakan yang 
diberikan oleh sekolah melalui guru pembimbing masing-masing. Materi yang 
diajarkan disesuaikan dengan kompetensi yang telah ditentukan oleh 
kurikulum dan dalam kesempatan ini menggunakan kurikulum 2013. 
Penggunaan satuan pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan 
mengajar adalah satuan pembelajaran untuk teori dan praktik,  serta pada 
pelaksanaan praktik mengajar mahasiswa melaksanakan praktik mengajar 
secara terbimbing. 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana 
praktikan masih mendapat arahan saat proses pembuatan komponen 
pembelajaran oleh guru pembimbing yang telah ditunjuk. Komponen – 
komponen yang dimaksud meliputi Rencana Program Pembelajaran (RPP), 
media pembelajarn, metode pembelajaran yang akan digunakan saat mengajar 
di kelas.   
Kegiatan praktik mengajar dilakukan selama 6 kali dimulai pada hari 
jumat tanggal 21 Agustus 2015 sampai dengan hari Jum’at tanggal 11 
September 2015 dengan rincian kegiatan adalah sebagai berikut: 
No. Hari / Tanggal Kelas 
Jam 
Pelajaran 
1. Selasa, 25 Agustus 2015 XII Busana 2 5-10 
2. Jum’at, 28 Agustus 2015 XII Busana 2 1-6 
3. Selasa, 1 September 2015 XII Busana 2 5-10 
4. Rabu, 2 September 2015 XII Busana 2 1-9 
5. Jum’at, 4 September 2015 XII Busana 2 7-9 
6. Selasa, 8 September 2015 XII Busana 2 5-10 
7. Rabu, 9 September 2015 XII Busana 2 1-10 
8. Jum’at, 11 September 2015 XII Busana 2 2-4 
 
a. Metode Mengajar  
Metode yang digunakan selama kegiatan mengajar yakni 
penyampaian materi dengan metode diskusi, presentasi, tanya jawab, 
browsing,  pemberian tugas berupa pembuatan makalah dan power point, 




b. Media Pembelajaran 
Media yang ada di SMK N 4 Yogyakarta  sama dengan media yang 
ada di sekolahan lain yakni papan tulis dan menggunakan kapur, serta 
media alternative seperti penggunaan LCD viewer dalam penyampaian 
materi dan presentasi. Evaluasi yang diberikan pada mata diktat yaitu 
latihan soal, evaluasi diakhir materi, perbaikan, dan keaktifan siswa dalam 
PBM. 
 
2. Bimbingan PPL 
Bimbingan PPL dilakukan sebelum praktik yaitu konsultasi meliputi : 
materi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi yang akan 
disampaikan, media dan perangkat pembelajaran lainnya adapun bimbingan 
setelah praktik mengajar mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan 
dosen pembimbing lapangan yang akan dijelaskan dibawah ini. 
a. Pemberian feedback oleh guru pembimbing  
Pemberian feedback dilakukan oleh guru pembimbing yang 
diberikan setelah praktik pelaksanaan praktik mengajar dilakukan. 
Pemberian feedback yakni memberikan masukan tentang kekurangan dan 
kesalahan pad saat proses belajar mengajar berlangsung dengan maksud 
agar praktikan dapat memperbaiki kekurangannya dan kesalahannya serta 
tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
b. Bimbingan dengan DPL PPL dari jurusan Pendidikan Teknik Busana FT 
UNY 
Kegiatan bimbingan dengan DPL PPL merupakan kebijakan yang 
diberikan oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta bekerjasama dengan 
UPPL dalam memberikan fasilitas kepada mahasiswa PPL dalam bentuk 
konsultasi tentang permasalahan-permasalahan yang mucul pada saat 
pelaksanaan PPL di SMK yang belum dapat dipecahkan ketika bimbingan 
dengan guru pembimbing dari sekolah. Kegiatan bimbingan dengan DPL 
PPL dilakukan pada waktu yang tidak ditentukan karena kegiatan ini 
bersifat incidental. 
 
3. Penyusunan Laporan PPL 
Penyusunan laporan dilakukan dengan cara konsultasi dengan guru 
pembimbing yang menyelaraskan antara hasil praktik sehingga tersusun 
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laporan yang maksimal dan berkualitas. Adapun hasil laporan berisi: jadwal 
kegiatan mengajar, perangkat pembelajaran, matriks hasil kerja PPL, presensi 
peserta didik, lembar penilaian dan sebagainya. Pelaksanaan kegiatan PPL 
harus dilaporkan secara resmi dengan menggunakan format laporan yang 
disesuaikan dengan format yang telah dibuat oleh Unit Pengembangan 
Pengalaman Lapangan (UPPL) sebagai bentuk pertanggung jawaban dan 
pendiskripsikan hasil pelaksanaan PPL. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis hasil pelaksanaan  
Pada saat pelaksanaan PPL secara umum mahasiswa tidak mengalami 
banyak hambatan yang berarti melainkan pada saat pelaksanaan PPL banyak 
mendapat pelajaran dan pengalaman untuk menjadi guru yang baik pada masa 
yang akan datang, dibawah bimbingan guru pembimbing dari sekolah. 
Adapun hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
adalah sebagai berikut : 
a. Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran 
Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran yakni disebabkan 
karena praktikan baru mengenal buku kerja guru sehingga perlu 
pembelajaran serta adaptasi pada saat persiapan dan penggunaannya. 
b. Hambatan dalam menyiapkan materi pelajaran 
Hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran yakni hal-hal yang 
tidak terduga materi yang diajarkan berubah secara mendadak sehingga 
pada saat mengajar kurang persiapan terutama pada mata pelajaran 
Pengelolaan Usaha. 
c. Hambatan dari siswa 
Hambatan yang ditimbulkan dari siswa yakni siswa yang ramai atau 
keluar kelas tanpa izin yang jelas. Selain itu untuk kelas yang proses 
pembelajaran pada jam-jam terakhir seringkali motivasi untuk belajar 
kurang dan minta pulang lebih cepat.  
d. Hambatan dari sekolah  
Hambatan dari sekolah dapat  dikatakan sedikit  karena semua media 
pendukung pembelajaran sudah disediakan akan tetapi ada beberapa LCD 





Refleksi dari analis hasil kegiatan PPL adalah dengan melakukan 
pengupayaan semaksimal mungkin kondisi yang ada baik dalam hal sarana 
prasarana (media) pembelajaran, ataupun hal-hal lain agar hasil yang dicapai 
dapat tercapai. Adapun contoh penerapannya sebagai berikut : 
a. Dalam menyiapkan administrasi pengajaran 
Dalam menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat 
contoh-contoh yang ada yang disesuaikan dengan mata pelajaran  yang 
diajar kemudian melakukan konsultasi dengan guru pembimbing dari 
sekolah kemudian melakukan pelaporan terhadap hasil yang telah 
dikerjakan untuk kemudian mendapatkan feedback guna perbaikan untuk 
yang akan datang. 
b. Dalam menyiapkan materi pelajaran 
Materi yang diberikan disiapkan dengan mengacu kepada kompetensi 
yang terdapat pada kurikulum sehingga buku-buku yang digunakan sesuai 
dengan strandar kompetensi yang telah ditentukan. 
c. Dari siswa 
Selalu memberikan motivasi agar siswa lebih aktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, serta melakukan pendekatan-pendekatan baik 
secara berkelompok maupun secara individu dilihat dari faktor psikologis 
siswa sehingga dapat diketahui permasalan-permasalahan yang 
menghambat proses pelajaran kemudian dapat diperoleh solusi-solusi 



















Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib 
tempuh bagi mahasiswa yang mengambil program kependidikan. Pelaksanaan 
kegiatan PPL di SMK N 4 Yogyakarta dimulai pada tanggal 10 Agustus 2015 
sampai dengan 12 September 2015. Kegiatan yang dilakukan pada Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari kegiatan pra PPL, persiapan PPL, 
pelaksanaan PPL dan kegiatan persekolahan. Kegiatan Pra PPL meliputi: 
sosialisasi, koordinasi, observasi potensi pengembangan sekolah, observasi 
proses pembelajaran dan kegiatan manajerial, identifikasi dan infentarisasi 
permasalahan, penentuan program kerja dan penyusunan proposal kegiatan, 
diskusi dengan guru dan dosen pembimbing. Persiapan PPL yang dilaksanakan di 
SMK N 4 Yogyakarta dimulai dengan pembekalan PPL, micro teaching dan 
observasi langsung di SMK N 4 Yogyakarta. Pelaksanaan program PPL meliputi 
penyusunan RPP, pembuatan media pembelajaran sampai dengan evaluasi 
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam PPL adalah praktik mengajar pada 
program keahlian Tata Busana. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan 
metode ceramah, demonstrasi, dan diskusi dengan tambahan penggunakan media 
serta evaluasi. Pelaksanaan praktik PPL dimulai dari tanggal 10 Agustus sampai 
dengan 12 September 2015. 
Pelaksanaan PPL dilaksanakan di SMK N 4 Yogyakarta selama 1 bulan 
mendapatkan hasil observasi potensi pengembangan sekolah yang sudah cukup 
memadai, observasi proses pembelajaran kelas XI Program Keahlian Tata 
Busana yang sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada praktik mengajar 
mahasiswa berkesempatan untuk mengajar siswa kelas XII Busana 2 untuk mata 
pelajaran Pembuatan Busana Costum Made dan Pembuatan Hiasan. Sebelum 
mahasiswa melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa menyiapakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus, lembar penilaian, materi 
yang akan disampaikan dalam bentuk handout/jobsheet, dan media pembelajaran 
berupa power point yang dikonsultasikan terlebih dahulu pada guru pembimbing. 
Mahasiswa melaksanakan praktik mengajar selama 4 minggu dengan jadwal 
mengajar mata pelajaran Pembuatan Hiasan setiap hari Selasa selama tiga kali 
pertemuan, 6 jam pelajaran x 45 menit untuk setiap pertemuan (3 x 6 x 45 menit 
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= 810 menit). Mengajar mata pelajaran Pembuatan Busana Costum Made setiap 
hari Rabu selama tiga kali pertemuan, 2 jam pelajaran x 45 menit untuk setiap 
pertemuan (3 x 2 x 45 menit = 270 menit). Mengikuti pendampingan guru 
mengajar setiap hari Rabu dan Jum’at. Kegiatan lain yang dilaksanakan adalah 
piket dan upacara bendera setiap hari Senin serta menata almari display yang ada 
di gedung rumpun busana SMK N 4 Yogyakarta. Dalam pelaksanaan kegiatan 
PPL mahasiswa dituntut untuk dapat melaksanakan kompetensi-kompetensi 
professional sebagai seorang pendidik.PPL juga merupakan wadah dan sarana 
bagi mahasiswa untuk mengamalkan ilmu yang telah di dapat selama masih 
dibangku kuliah yang kemudian ditularkan pada siswa yang ada dilokasi PPL 
serta sebagai sarana menguji kemampuan mengajar yang dimiliki praktikan 
sebelum terjun langsung dalam bidang yang sesungguhnya.  
B. Saran 
1. Bagi mahasiswa PPL 
a. Dalam persiapan administrasi mengajar mahasiswa PPL perlu menyiapkan 
satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran jauh-jauah hari sebelum 
kegiatan PPL dilaksankan sehingga pada saat pelaksanaan praktik mengajar 
mahasiswa sudah siap baik metode, media, maupun materi yang akan 
diajarkan.  
b. Dalam pelaksanaan PPL selalu melakukan konsultasi baik dengan guru 
pembimbing maupun dengan DPL sebelum maupun setelah melakukan 
praktik mengajar agar diketahui kelebihan, kekurangan, maupun 
permasalahan-permasalahan sehingga akan diusahakan perbaikan-
perbaikan demi hasil yang diinginkan. 
c. Mahasiswa selalu menjaga sikap dan prilaku sebagai seorang calon guru 
selama berada dikelas maupun dilingkungan sekolah, agar dapat terjalin 
interaksi dan kerjasama yang baik dengan pihak yg bersangkutan.  
d. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL dilakukan seektif dan seefisien mungkin 
agar hasil yang ingin dicapai yakni mendapat pengetahuan dan pengalaman 
mengajar, serta manajemen pribadi secara baik dan beranggung jawab 
dapat tercapai.  
 
2. Bagi Pihak LPPMP UNY 
a. Pihak LPPMP UNY perlu meningkatkan hubungan dengan sekolah-
sekolah yang menjadi tempat kegiatan PPL, agar terjalin kerjasama yang 
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baik guna terjalinnya koordinasi serta kerjasama dalam mendukung 
kegiatan PPL baik yang berkenaan dengan kegiatan administrasi maupun 
pelaksanan PPL di lingkungan sekolah. 
b. Dalam persiapan mahasiswa yang akan melakukan PPL perlu ditingkatkan 
lagi agar pelaksanaan PPL mahasiswa lebih menyiapkan diri degan 
persiapan yang lebih baik dan matang. 
 
3. Bagi Pihak SMK N 4 Yogyakarta 
a. Pihak sekolah perlu melakukan monitoring lebih intensif pada kegiatan 
PPL yang berada dibawah bimbingan guru pembimbing sekolah guna 
mengetahui jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh 
mahasiswa, mengetahui kekurangan-kekurangan serta permasalahan-
permasalanan yang muncul pada saat pelasanaan PPL. 
b. Pihak sekolah lebih terbuka terhadap masukan-masukan yang dikemukakan 
mahasiswa PPL mengenai hal-hal yang berkenaan dengan kelancaran dan 
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 Lampiran 1. Visi, Misi, Tujuan dan Kebijakan Mutu 
SMK N 4 Yogyakarta 
Lampiran 2. Struktur Organisasi SMK N 4 Yogyakarta 
Lampiran 3. Kalender Pendidikan 
Lampiran 4. Matrik Kegiatan Individu 
Lampiran 5. Catatan Mingguan 
Lampiran 6. Lembar Observasi 
VISI, MISI, TUJUAN DAN KEBIJAKAN MUTU 




Menjadi lembaga pendidikan yang unggul, mandiri, berasaskan imtaq 
 
MISI 
Menghasilkan tamatan yang : 
1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 
2. Profesional dan siap menghadapi tantangan global 
3. Berjiwa wirausaha, Kreatif, Inovatif sehingga mampu menciptakan lapangan 
kerja 
4. Kompeten sehingga dapat terserap di duna kerja dan industri 
5. Berwawasan dan peduli terhadap lingkungan 
6. Berpotensi mengikuti pendidikan lanjut 
 
TUJUAN 
1. Menghasilkan tamatan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia 
2. Menghasilkan tamatan yang profesional dan siap menghadapi tantangan 
global 
3. Menghasilkan tamatan yang berjiwa wirausaha, Kreatif, Inovatif sehingga 
mampu menciptakan lapangan kerja 
4. Menghasilkan tamatan yang kompeten sehingga dapat terserap di duna kerja 
dan industri 
5. Menghasilkan tamatan yang berwawasan dan peduli terhadap lingkungan 
6. Menghasilkan tamatan yang berpotensi mengikuti pendidikan lanjut 
 
KEBIJAKAN MUTU 
Menghasilkan Tamatan yang 
PIAWAI 










man dan Taqwa 
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MATRIKS PROGRAM KERJA 







NOMOR LOKASI :  
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMK 4 YOGYAKARTA 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : Jalan Sidikan No. 60, Umbulharjo,      





Jumlah Jam per Minggu Jumlah 
Jam 0 1 2 3 4 5 
1 Observasi 
      
 
 
a. Persiapan 1 
     
1 
 
b. Pelaksanaan 5 
     
5 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 
     
1 
2 Bimbingan DPL PPL 









1 1 1 1 4 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
      
0 
3 
Konsultasi dengan Guru 
Pembimbing       
 
 
a. Persiapan 1 1 2 1 2 1 8 
 
b. Pelaksanaan 1 2 2 2 2 2 11 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 2 1 1 1 1 7 
4 
Mempelajari Silabus 




      
0 
 
b. Pelaksanaan 1 2 
    
3 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1 
    
2 
5 Menyusun RPP Semester I 
      
 
 
a. Persiapan 1 1 1 1 1 1 6 
 
b. Pelaksanaan 1 2 2 6 4 4 19 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
    
2 1 3 
6 
Menyusun Materi 









2 6 5 4 6 23 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
  
2 








   




2 2 2 2 8 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
  
1 
   
1 
8 Praktik Pembelajaran Kelas 




   
2 3 3 8 
 
b. Pelaksanaan 
   
11 10 10 31 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
   
1 1 1 3 
9 Evaluasi Pembelajaran 









MATRIKS PROGRAM KERJA 









   
2 3 2 7 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
      
 10 Penyusunan Laporan PPL 









1 1 2 3 7 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
      
0 
11 Pendampingan Mengajar 










   
11 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
      
 12 Tugas Piket 









8 8 8 8 32 
 
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 
      
0 
 
JUMLAH JAM 14 14 42 46 48 48 212 
 
 
Yogyakarta, 11 September 2015 
 






Sri Widarwati, M.Pd 



























NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 4 Yogyakarta NAMA MAHASISWA : AYU SURYANI 
ALAMAT SEKOLAH : JL Sidikan NO 60. Yogyakarta kode pos: 55162 NO. MAHASISWA : 12513241021 
   Telp. (0274) 37223. 419973, Fax. (0274) 372238 FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Sunnatilah DOSEN PEMBIMBING : Sri Widarwati, M.Pd 
 
No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Minggu ke 1 Hasil Hambatan Solusi 
1 Senin, 10 
Agustus 2015 
Penerjunan ulang mahasiswa 
PPL UNY kepada SMK Negeri 
4 Yogyakarta 
Mahasiswa PPL diterima secara 
simbolik oleh Kepala Sekolah dan 
Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kurikulum 
  
  Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
Mendapat kepastian tugas yang 
harus dilakukan untuk persiapan 










mata pelajaran Pembuatan Busana 
Costum Made 
  Menyiapkan  materi dan 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Bersama guru pembimbing 
menyiapkan materi dan RPP 




mencari materi dan 
menyusun RPP 
2. Selasa, 18 
Agustus 2015 
Konsultasi RPP Hiasan Busana Mahasiswa konsultasi pembuatan 
RPP untuk mata pelajaran hiasan 
busana dengan kompetensi dasar 
mendiskripsikan hiasan busana 
dan membuat tusuk dasar sulaman  
Masih belum memahami 
format RPP yang diberikan 
dari guru pembimbing 
Mempelajari lebih cermat 
lagi format RPP yang 
diberikan oleh guru 
pembimbing 
  Menyusun  Hand Out Hiasan 
Busana  
Menyusun  handout materi 
pelajaran  mendiskripsikan hiasan 











  Pendampingan mata pelajaran 
pembuatan busana Costum 
Made 
Pendampingan dilakukan  di kelas 
XII Busana 2  pada saat mata 
pelajaran pembuatan busana 
Costum Made yang dihadiri oleh 
30 siswa. Kegiatan yang 
dilakukan adalah fiting 1 camisol 
  
3. Rabu, 19 
Agustus 2015 
Konsultasi dan revisi handout  Konsultasi pada guru pembimbing 
tentang handout yang disusun. 
Handout dan  jobsheet  sebaiknya 
dipisah.  
  
  Pendampingan mata pelajaran 
pembuatan busana Costum 
Made 
Pendampingan dilakukan  di kelas 
XII Busana 2  pada saat mata 
pelajaran  pembuatan busana 
Costum Made yang dihadiri oleh 
30 siswa. Kegiatan yang 
Tidak semua siswa 
memahami langkah-langkah 













dilakukan adalah menjahit 
camisol  
4. Kamis, 20 
Agustus 2015 
Konsultasi dan revisi Jobsheet 
materi pelajaran  membuat 
tusuk dasar sulaman  
Mendapat persetujuan dan koreksi 
dari guru pembimbing mengenai 
jobsheet yang akan digunakan 
untuk mengajar  
  
  Display Tata Busana Menata almari kaca dengan tema 
display busana adat Yogyakarta 
Keterbatasan  bahan yang 
disediakan oleh sekolah  
Memanfaatkan 
perlengkapan yang ada 
untuk menghias almari 
kaca 
5. Jumat, 21 
Agustus 2015 
Pendampingan mengajar Pendampingan dilakukan  di kelas 
XII Busana 2  pada saat mata 
pelajaran pembuatan busana 
Costum Made yang dihadiri oleh 










dilakukan adalah melanjutkan 
menjahit camisol 
6. Sabtu, 22 
Agustus 2015 
Menyusun  media 
pembelajaran  
Membuat media pelajaran berupa 
power point untukmateri pelajaran 
hiasan busana dan membuat tusuk 
dasar hiasan.  
  
 
Yogyakarta,  22 Agustus  2015 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
Sri Widarwati, M.Pd 




















NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 4 Yogyakarta NAMA MAHASISWA : AYU SURYANI 
ALAMAT SEKOLAH : JL Sidikan NO 60. Yogyakarta kode pos: 55162 NO. MAHASISWA : 12513241021 
   Telp. (0274) 37223. 419973, Fax. (0274) 372238 FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Sunnatilah DOSEN PEMBIMBING : Sri Widarwati, M.Pd 
 
No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Minggu ke 2 Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 24 
Agustus 2015 
Bertugas  menjaga meja piket Menjaga meja piket dari awal jam 
pelajaran hingga akhir, menerima 
dan mendistribusikan tugas yang 
dititipkan guru untuk kelas 
  
2. Selasa, 25 
Agustus 2015 
Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 untuk mata 
pelajaran Pembuatan hiasan 
busana  selama 5 jam pelajaran. 
Adabeberapa gambar yang 
kurang jelas sehingga 
kurang dipahami oleh siswa 
Menggunakan contoh 










  Evaluasi dengan guru 
pembimbing 
Secara keseluruhan praktik 
mengajar sudah baik. Mendapat  
masukan untuk menggunakan 
media yang berupa alat atau bahan 
asli agar lebih baik 
  
3. Rabu, 26 
Agustus 2015 
Menyusun dan konsultasi RPP 
menganalisis dan 
mendiskripsikan busana pesta  
Menyusun RPP untuk mata 
pelajaran pembuatan busana 
costum made dengan bimbingan 
dan arahan dari guru pembimbing 
Kesulitan menentukan 
indikator dan tujuan 
pembelajaran 
Bertanya dengan guru 
pembimbing 
  Pendampingan mengajar Pendampingan dilakukan  di kelas 
XII Busana 2  pada saat mata 
pelajaran pembuatan busana 
Costum Made dihadiri oleh 30 
siswa. Kegiatan yang dilakukan 
melanjutkan menjahit camisol 
Beberapa siswa kesulitan 
dalam memasang ritsliting 
dan penyelesaian akhir 
camisol 
Mendemonstrasikan 
kepada siswa cara 











4. Kamis, 27 
Agustus 2015 
Revisi dan konsultasi RPP 
dengan kompetensi dasar 
menganalisis dan 
mengidentifikasi busana pesta 
Format lembar penilaian 
diperbaharui. RPP disetujui oleh 
guru pembimbing dan siap 
digunakan 
Kesulitan menentukan  
rubrik penilaian psikomotor 
Banyak membaca 
beberapa  contoh RPP 
sebagai referensi 
  Mempersiapkan materi dan 
media pembelajaran 
Membuat handout dan power 
point untuk materi menganalisis 
dan mengidentifikasi busana pesta 
Sumber bacaan masih 
kurang. Kesulitan mencari 
contoh gambar macam-
macam busana pesta 
berdasarkan jenis dan waktu 
pemakaiannya 
Mencari gambar melalui 
internet 
5. Jumat, 28 
Agustus 2015 
Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 mata pelajaran 
Pembuatan busana Costum Made 
selama 2 jam dengan materi 
pelajaran menganalisis dan 
Siswa masih kurang aktif 
dalam mengikuti diskusi 
pada saat proses 
pembelajaran 
Mengkondisikan siswa 









mengidentifikasi busana pesta 
kemudian dilanjutkan dengan 
praktik selama 8 jam 
6. Sabtu, 29 
Agustus 2015 
Menyusun dan  konsultasi RPP 
untuk mata pelajaran 
pembuatan busana Costu Made 
dengan materi pokok 
menggunting busana pesta  
Mendapat persetujuan dan koreksi 
dari guru pembimbing mengenai 
RPP dan materi yang akan 
digunakan untuk mengajar 
Beberapa materi perlu 
ditambah 
Mencari lagi tambahan 
materi agar memenuhi 
kebutuan untuk mencapai 
kompetensi dasar yang 
diharapkan 
 
Mengetahui,                                                              Yogyakarta,  29 Agustus  2015 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
Sri Widarwati, M.Pd 





















NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 4 Yogyakarta NAMA MAHASISWA : AYU SURYANI 
ALAMAT SEKOLAH : JL Sidikan NO 60. Yogyakarta kode pos: 55162 NO. MAHASISWA : 12513241021 
   Telp. (0274) 37223. 419973, Fax. (0274) 372238 FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Sunnatilah DOSEN PEMBIMBING : Sri Widarwati, M.Pd 
No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Minggu ke 3 Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 31 
Agustus 2015 
Bertugas  menjaga meja piket Menjaga meja piket dari awal jam 
pelajaran hingga akhir, menerima 
dan mendistribusikan tugas yang 
dititipkan guru untuk kelas 
  
2. Selasa, 1 
September 2015 
Menyusun dan konsultasi RPP 
untuk mata pelajaran 
pembuatan hiasan busana 
dengan kompetensi dasar 
merancang mutu produk hiasan 
Mendapat persetujuan dan koreksi 
dari guru pembimbing mengenai 
RPP yang akan digunakan untuk 
mengajar 
Beberapa indikator 
pelajaran  perlu ditambah 
Menambahakan beberapa 
indikator yang belum 










  Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 untuk mata 
pelajaran Pembuatan hiasan 
busana  selama 5 jam  pelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan adalah 
pembuatan macam-macam tusuk 
dasar sulaman 
Adabeberapa siswa yang 
mengalami kesulitan 
pada saat praktik 
membuat tusuk dasar 
sulaman 
Membimbing siswa yang 
masih kesulitan diluar jam 
pelajaran 
  Evaluasi dengan guru 
pembimbing 
Secara keseluruhan praktik 
mengajar sudah baik, tinggal 
dipersiapkan untuk materi 
selanjutnya. 
  
3. Rabu, 2 
September 2015 
Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 mata pelajaran 
Pembuatan busana Costum Made 
selama 9 jam  pelajaran dengan  
Gambar yang 
ditayangkan pada LCD 
kurang  jelas sehingga 
siswa banyak yang 
Memberi penjelasan lebih 
ditail tentang materi pelajaran 
memotong busana pesta dan 









materi pelajaran  menggunting  
busana pesta  
bertanya.  atau permasalahan yang 
kemungkinan dapat terjadi 
sehingga siswa dapat berhati-
hati pada saat melaksanakan 
praktik. 
  Evaluasi dengan guru 
pembimbing 
Secara keseluruhan praktik 
mengajar sudah baik. Mendapat  
masukan untuk menggunakan 
media yang berupa alat atau bahan 
asli agar lebih baik 
  
  Menyiapkan materi dan 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Materi dapat terkumpul da RPP 
dapat terselesaikan 
Sumber bacaan yang 
terbatas untuk 
kelengkapan materi 
Mencari dari berbagai sumber 
seperti buku, majalah dan 
internet 
4. Kamis, 3 
September  2015 
Konsultasi RPP dengan  guru 
pembimbing 
Mendapat persetujuan RPP mata 










busana dengan materi pokok 
standar kualitas produk hiasan, 
mendapat sedikit koreksi. Siswa 
sebaiknya berdiskusi melakukan 
penilaian terhadap suatu produk 
hiasan.  
  Menyiapkan materi ajar dan 
media pembelajaran 
Handout dan powerpoint dengan 
materi pokok standar kualitas 
produk hiasan siap digunakan 
untuk mengajar 
Sumber bacaan yang 
terbatas untuk 
kelengkapan materi 
Mencari dari berbagai sumber 
seperti buku, majalah dan 
internet 
5. Jumat, 4 
September 2015 
Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 mata pelajaran 
Pembuatan busana Costum Made 
selama 6 jam  pelajaran dengan  
materi pelajaran  mennyetrika  
Gambar yang 
ditayangkan pada LCD 
kurang  jelas sehingga 
siswa banyak yang 
bertanya.  
Memberi penjelasan lebih 
ditail tentang materi pelajaran 
memotong busana pesta dan 
memberikan contoh kasus 









busana pesta  kemungkinan dapat terjadi 
sehingga siswa dapat berhati-
hati pada saat melaksanakan 
praktik. 
  Evaluasi dengan guru 
pembimbing 
Secara keseluruhan praktik 
mengajar sudah baik. Mendapat  
masukan untuk menggunakan 
media yang berupa alat atau bahan 
asli agar lebih baik 
  
6. Sabtu, 5 
September 2015 
Mengevaluasi dan merekap tes 
hasil belajar siswa 
Hasil ulangan siswa dapat 
dikoreksi dengan baik dan direkap 
nilainya untuk evaluasi 
  
  Menyusun dan konsultasi RPP 
dengan guru pembimbing 
Menyusun PRR untuk mata 
pelajaran pembuatan hiasan 
busana dengan materi pokok 
Tidak adanya contoh 
produk sulaman pada 
busana 
Siswa diperlihatkan contoh 









sulaman pada busana dan hiasan 
payet. RPP disetujui oleh guru 
pembimbing dan mendapatkan 




Yogyakarta, 05 September 2015 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
Sri Widarwati, M.Pd 




















NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 4 Yogyakarta NAMA MAHASISWA : AYU SURYANI 
ALAMAT SEKOLAH : JL Sidikan NO 60. Yogyakarta kode pos: 55162 NO. MAHASISWA : 12513241021 
   Telp. (0274) 37223. 419973, Fax. (0274) 372238 FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Sunnatilah DOSEN PEMBIMBING : Sri Widarwati, M.Pd 
 
No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Minggu ke 4 Hasil Hambatan Solusi 
1. Senin, 7 
September 2015 
Bertugas  menjaga meja piket Menjaga meja piket dari awal jam 
pelajaran hingga akhir, menerima 
dan mendistribusikan tugas yang 
dititipkan guru untuk kelas 
  
  Menyiapkan materi ajar dan 
media pembelajaran 
Handout dan powerpoint dengan 
materi pokok sulaman pada 
busana  siap digunakan untuk 
mengajar 
Sumber bacaan yang 
terbatas untuk kelengkapan 
materi 
Mencari dari berbagai 
sumber seperti buku, 









2. Selasa, 8 
September 2015 
Menyiapkan materi ajar dan 
media pembelajaran 
Handout dan powerpoint dengan 
materi pokok hiasan payet  siap 
digunakan untuk mengajar 
Cakupan materi bentuk 
hiasan payet terlalu luas 
Memilih 9 bentuk yang 
paling mudah 
dipraktikkan 
  Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 untuk mata 
pelajaran Pembuatan Hiasan 
Busana selama 5 jam pelajaran 
dengan materi pokok standar 
kualitas produk hiasan dan 
sulaman pada busana. Jumlas 
siswa yang hadir 30 anak 
  
  Evaluasi dengan guru 
pembimbing 
Secara keseluruhan praktik 
mengajar sudah baik. 
  
3. Rabu, 9 
September 2015 
Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 untuk mata 
Pada saat menayangkan 











pelajaran Pembuatan Hiasan 
Busana selama 2 jam pelajaran 
dengan materi pokok pembuatan 
hiasan payet. Kemudian 
dilanjutkan dengan praktik 
pembuatan kebaya. Jumlah siswa 
yang hadir 30 anak 
jelas karena kondisi LCD 
yang kurang bagus 
mempraktikanya pada 
pertemuan berikutnya  
4. Kamis, 10 
September 2015 
Menyiapkan jobsheet untuk 
meteri pelajaran hiasan payet 
Jobsheet untuk praktik pembuatan 
hiasan payet disetujui guru 
pembimbing dan siap untuk 
digunakan mengajar pada 
keesokan harinya. 
Gambar langkah-langkah 
pembuatan tusuk dasar 
payet pada buku referensi 
kurang  jelas 
Menggambar ulang  
langkah-langkah 
pembuatan tusuk dasar 
hiasan payet 
5. Jumat, 11 
September 2015 
Praktik mengajar terbimbing Praktik mengajar terbimbing di 
kelas XII Busana 2 dengan 
kegiatan praktik  tusuk 
Waktu 5 jam pelajaran 
untuk praktik memuat tusuk 
dasar hiasan payet sangat 











dasarhiasan payet selama 6 jam 
pelajaran . Jumlah siswa yang 
hadir 30 anak 
kurang. 
  Evaluasi dengan guru 
pembimbing 
Secara keseluruhan praktik 
mengajar sudah baik, tinggal 
diselesaikan untuk administrasi 
guru yang harus dipenuhi. 
  
6. Sabtu, 12 
September 2015 
Rekapitulasi nilai siswa dan 
pembuatan laporankegiatan 
PPL 
Merekapitulasi penilaian siswa, 
baik kognitif afektif dan 
spikomotor 
Ada beberapa nilai yang 
belum dimasukan 
Segera menyelesaikan 
rekap nilai untuk 
diserahkan kembali 
  Penarikan mahasiswa PPL 
UNY kepada SMK Negeri 4 
Yogyakarta 
Mahasiswa PPL diserahkan 
kembali secara simbolik oleh 
Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kurikulum 
Ada mahasiswa yang tidak 
masuk karena sedang sakit 
Memohonkan izin 











Yogyakarta, 12 September 2015 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
Sri Widarwati, M.Pd 












 FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN  
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Universitas Negeri Yogyakarta 
NPma. 1 
Untuk mahasiswa 
NAMA MAHASISWA : AYU SURYANI PUKUL  : 09.00 
NO. MAHASISWA : 12513241021 TEMPAT PRAKTIK : SMK N 4 YK 
TGL. OBSERVASI : 26 MEI 2015 FAK/JUR/PRODI : FT/PTBB/PT BSN 
 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran   
 1. Kurikulum Tingkat Satuan 
(KTSP)/Kurikulum 2013 
Kurikulum yang digunakan pada tahun pelajaran 
2014/2015 adalah kurikulum 2013 untuk kelas X 
dan XI, kurikulum KTSP untuk kelas XII 
 2. Silabus Silabus yang digunakan adalah silabus yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 
 3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
RPP yang digunakan adalah RPP yang sesuai 
dengan silabus yang digunakan 
B Proses pembelajaran  
 1. Membuka pelajaran Proses pembelajaran dibuka dengan salam, doa, 
motivasi dan cakupan materi yang akan dipelajari 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
 2. Penyajian materi Materi disampaikan diawal pelajaran sebelum 
melaksanakan praktik 
 3. Metode pembelajaran Model pembelajaran yang digunakan adalah 
Problem Basec Learning dengan metode 
pembelajaran ceramah, diskusi dan presentasi. 
 4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia 
dengan kalimat baku  
 5. Penggunaan waktu Kegiatan pendahuluan sebelum memulai 
pembelajaran menghabiskan waktu kurang lebih 
15 menit. Kegiatan inti diakhiri 15 menit sebelum 
pelajaran selesai. 
 6. Gerak Gerak perlahan tapi menyeluruh. 
 7. Cara memotivasi siswa Dengan memberikan target yang harus dicapai 
pada akhir tatap muka. 
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 
 8. Teknik bertanya Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 
yang belum dipahami/dimengerti. 
 9. Teknik penguasaan kelas Guru selalu mengecek pekerjaan siswa satu 
persatu sebelum dan sesudah dimulai pelajaran 
praktik 
 10. Penggunaan media Media yang digunakan adalah powerpoint 
 11. Bentuk dan cara evaluasi Bentuk evaluasi tes tertulis baik uraian maupun 
pilihan ganda  
 12. Menutup pelajaran Pelajaran ditutup dengan memberikan kesipulan 
dan tugas terstruktur kepada siswa kemudian 
diakhiri dengan salam dan doa 
C Perilaku siswa  
 1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Siswa lebih aktif pada saat kegiatan praktik, dan 
kurang aktif pada saat pelajaran teori.  
 2. Perilaku siswa di luar 
kelas 
Sebagian besar siswa santun dan ramah, tertib, 
membuang sampah pada tempatnya 
 
 














OBSERVASI MAHASISWA PADA GURU DALAM PEMBELAJARAN 
DI SEKOLAH 
 
1. Nama Guru  : Ibu Nurna Ningsih  
2. Nama Sekolah : SMK N 4 Yogyakarta 
3. Mata Pelajaran : Busana Industri 
4. Tema  : Pembuatan Celana Panjang Wanita 
  
Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
Kegiatan Pendahuluan    
 Melakukan apersepsi dan motivasi.    
a Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
√  
 
b Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan 
pengalaman peserta didik dalam perjalanan menuju 






c Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan 
dengan tema yang akan dibelajarkan. 
√  
 
d Mengajak peserta didik berdinamika/melakukan 
sesuatu kegiatan yang terkait dengan materi. 
√  
 
Kegiatan inti    
 Guru menguasai materi yang diajarkan.    




b Kemampuan mengkaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang diintegrasikan secara relevan 
dengan perkembangan IPTEK dan kehidupan nyata. 
 √ 
 
c Menyajikan materi dalam tema secara sistematis 








a Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai. 
√  
 
b Melaksanakan pembelajaran secara runtut. √   
c Menguasai kelas dengan baik. √   




e Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effect). 
√  
 
f Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu yang direncanakan. 
√  
 
 Guru menerapkan pendekatan saintifik.    
a Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana. √   

















Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
 Guru melaksanakan penilaian autentik    




b Melakukan penilaian ketrampilan peserta didik 
dalam melakukan aktifitas individu/kelompok. 
√  
 
c Mendokumentasikan hasil pengamatan sikap, 








a Menunjukkan ketrampilan dalam penggunaan 
sumber belajar pembelajaran. 
√  
 




c Menghasilkan pesan yang menarik. √   








 Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran. 
  
 
a Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
melalui interaksi guru, peserta didik, sumber belajar. 
√  
 
b Merespon positif partisipasi peserta didik. √   








e Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar. 
 √ 
 
 Guru menggunakan bahasa yang benar dan 
tepat dalam pembelajaran. 
  
 
a Menggunakana bahasa lisan secara jelas dan benar. √   
b Menggunakan bahasa tulis yang baikd dan benar. √   
c Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. √   
 Penutup pembelajaran    
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif    
a Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik. 
√  
 
b Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 











 Ayu Suryani 
NIM. 12513241021 
 
PENILAIAN OBSERVASI MAHASISWA 
PADA GURU DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH 
 
NAMA MAHASISWA : AYU SURYANI 
NIM    : 1253241021 











Mendeskripsikan hasil pengamatan kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
dengan lengkap dan terinci yang disertai 
contoh kongkrit hasil pengamatan. 
25 – 30 25 
Mendeskripsikan hasil pengamatan kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
dengan lengkap namun kurang terinci. 
21 – 24  
Mendeskripsikan hasil pengamatan kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
namun tidak lengkap. 







Mendeskripsikan setiap item pada lembar 
kerja analisis proses belajar mengajar sesuai 
dengan kompetensi dasar yang dilakukan 
dalam pembelajaran dengan jelas, lengkap 
dan benar. 
25 30  
Mendeskripsikan setiap item pada lembar 
kerja analisis proses belajar mengajar sesuai 
dengan kompetensi dasar yang dilakukan 
dalam pembelajaran dengan jelas. 
21 – 24 24 
Hanya menandai seriap item pada lembar 
kerja analisis proses belajar mengajar sesuai 
dengan kompetensi dasar yang dilakukan 
dalam pembelajaran. 






Menunjukkan sikap antusias, teliti, 
bersungguh-sungguh dengan penuh rasa 
ingin tahu yang disertai dengan pola berpikir 
analitik dalam mengamati dan berdiskusi. 
12 – 15  15 
Menunjukkan sikap antusias, teliti, 
bersungguh-sungguh dengan penuh rasa 
ingin tahu dan aktif dalam berdiskusi. 
8 – 11  
Menunjukkan sikap antusias, teliti, 
bersungguh-sungguh dengan penuh rasa 
ingin tahu saja. 






Memberikan komentar yang faktual dan 
terstruktur sesuai dengan keterlaksanaan 
skenario pembelajaran yang ada yang terdiri 
dari pengalaman yang dapat diambil dari 
hasil pengamatan pembelajaran dan 
kesimpulan. 
21 - 25 23 
Memberikan komentar yang faktual dan 
terstruktur sesuai dengan keterlaksanaan 
skenario pembelajaran yang ada dalam 
16 – 20   
pembelajaran yang terdiri dari pengalaman 
yang dapat diambil dari hasil pengamatan 
pembelajaran.  
Memberikan komentar sesuai dengan 
keterlaksanaan skenario pembelajaran yang 
ada dalam pembelajaran. 
10 – 15   








 Lampiran 7. Perangkat Mengajar Mata Pelajaran Pembuatan 
Hiasan Busana 
 Silabus 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Materi Pelajaran (Handout/Jobsheet) 
 Daftar Kehadiran Siswa 
 Daftar Nilai Siswa 
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SILABUS MATA PELAJARAN  
PEMBUATAN HIASAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) 
Program Studi keahlian : Tata Busana  
Kelas /Semester  : XII/ 1 (Ganjil) 
 
KI 1):  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2):  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3):  Memahami, menerapkan , menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4):  Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 





1.1  Menghayati nilai-nilai ajaran 
agama dan kepercayaan 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia 
 Pengertian dan 
fungsi hiasan busana 
 Pembuatan macam 
macam tusuk dasar 
sulaman 
Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi mengenai menghias kain, 
pengertian dan jenis hiasan busana. 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik pembuatan hiasan  
 
Menanya 
Tanya jawab tentang jenis dan macam-




Mencari informasi tentang menghias kain 
 
Diskusi teknik dasar menghias kain dan 
langkah kerja pembuatan tusuk dasar  
Tugas 
Memecahkan masalah sehari-sehari 
berkaitan dengan hiasan busana   
 
Observasi 




Laporan tertulis kelompok 




Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
 











2.1.  Mengamalkan sikap cermat, 
jujur,teliti dan tanggung 
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2. Menghayati pentingnya 
kerjasama dan toleransi dalam 
hidup bermasyarakat 
2.3.  Mengamalkan nilai dan budaya 
demokrasi dengan 
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Membuat tusuk-tusuk dasar sulaman dalam 
kegiatan praktik secara individu  
 
Mengasosiasikan 
Mengolah data dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil kegiatan mengumpulkan 
informasi dan praktik membuat tusuk dasar 
 
Mengkomunikasikan 
Presentasi kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang  tusuk-tusuk dasar 
menghias kain 
 
3.1  Menganalisis macam macam 
tusuk dasar hiasan 
 
4.1.Membuat macam macam tusuk 
dasar sulaman 
1.1    Menghayati nilai-nilai ajaran 
agama dan kepercayaan 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia 
 Standar kualitas 
 Praktik menilai hiasan 
busana sesuai kriteria 
standar kualitas  
Mengamati 
Melakukan studi pustaka mengenai standar  
dan kriteria kualitas hiasan busana. 
 
Menanya 
Tanya jawab tentang pengertian dan kriteria 
standar kualitas hiasan pada kain. 
 
Diskusi tentang standar kualitas hiasan kain 




Mencari informasi tentang standar kualitas 
hiasan kain pada media elektronik 
 
Melakukan penilaian pada hasil pembuatan 
hiasan busana sesuai dengan kriteria 
standar mutu  secara kelompok 
 
Mengasosiasikan 
Mengolah data dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil kegiatan mengumpulkan 
informasi konsep standar kualitas pada 
Tugas 
 
Memecahkan masalah sehari-sehari 
berkaitan dengan standar kualitas 
















Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
 











2.1.   Mengamalkan sikap cermat, 
jujur,teliti dan tanggung 
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2.    Menghayati pentingnya 
kerjasama dan toleransi dalam 
hidup bermasyarakat 
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3.2.  Merencanakan mutu produk 
hiasan 
kegiatan praktik menghias kain 
 
Mengkomunikasikan 
Presentasi kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang hasil penilaian hiasan 
pada busana sesuai standar mutu  
 
4.2.  Merancang mutu produk hiasan  
1.1    Menghayati nilai-nilai ajaran 
agama dan kepercayaan 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia 
 Hiasan sulaman  
 Praktik membuat 
hiasan sulaman pada 
busana 
Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi mengenai hiasan sulaman. 
 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 




Tanya jawab tentang kriteria, jenis dan  
macam-macam sulaman  pada kain. 
 
Diskusi teknik membuat sulaman putih, 





Mencari informasi melalui media elektronik 
tentang sulaman 
 
Membuat sulaman putih dan warna pada 
busana serta pelengkapnya dalam kegiatan 
praktik secara individu  
 
Mengasosiasikan 
Mengolah data dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil kegiatan mengumpulkan 





Memecahkan masalah sehari-sehari 













Laporan tertulis kelompok 
 
Hasil kegiatan praktik membuat 





Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
 












2.1.   Mengamalkan sikap cermat, 
jujur,teliti dan tanggung 
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2.    Menghayati pentingnya 
kerjasama dan toleransi dalam 
hidup bermasyarakat 




2.4.   Menghargai  kerja individu dan 
kelompok dalampembelajaran 
sehari-hari 
3.3.  Mendeskripsikan sulaman pada 
busana 
4.3.   Mengkreasikan hiasan sulaman 
pada busana 
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Presentasi kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang pembuatan sulaman 
pada busana dan pelengkapnya  
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SILABUS MATA PELAJARAN  
PEMBUATAN HIASAN 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan  (SMK) 
Program Studi keahlian : Tata Busana  
Kelas /Semester  : XII/ 2 (Genap) 
 
KI 1):  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2):  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3):  Memahami, menerapkan , menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4):  Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 





1.1    Menghayati nilai-nilai ajaran 
agama dan kepercayaan 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia 
 Hiasan payet 
 Praktik membuat 
hiasan payet 
Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi mengenai hiasan payet pada 
busana. 
 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik pembuatan hiasan 
payet   
 
Menanya 
Tanya jawab tentang hiasan payet pada 
busana. 
Diskusi teknik memasang payet  dan 
langkah kerja pembuatan tusuk dasar  
 
Mengumpulkan Informasi 
Mencari informasi melalui media elektronik 
Tugas 
Memecahkan masalah sehari-sehari 
berkaitan dengan hiasan busana   
 
Observasi 




Laporan tertulis kelompok 
 
Hasil kegiatan praktik macam-









Referensi lain yang 
berkaitan dengan 





2.1.   Mengamalkan sikap cermat, 
jujur,teliti dan tanggung 
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2.    Menghayati pentingnya 
kerjasama dan toleransi dalam 
hidup bermasyarakat 
2.3.    Mengamalkan nilai dan budaya 
demokrasi dengan 
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tentang hiasan payet  
 
Membuat tusuk-tusuk dasar hiasan payet 
serta  menghias busana dan pelengkapnya 
dengan hiasan payet dalam kegiatan praktik 
secara individu  
 
Mengasosiasikan 
Mengolah data dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil kegiatan mengumpulkan 
informasi konsep letak hiasan pada kegiatan 




Presentasi kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang menghias busana dan 
pelengkapnya dengan payet  
 
Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
 
3.4.  Mendeskripsikan hiasan payet 
pada busana 
4.4.Membuat hiasan payet pada 
busana 
1.1    Menghayati nilai-nilai ajaran 
agama dan kepercayaan 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia 
 Sulaman pita 
 Teknik membuat 
hiasan sulaman pita 
pada busana 
Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi mengenai menghias kain dengan 
sulaman pita pada busana. 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik pembuatan 
sulaman pita  
 
Menanya 
Tanya jawab tentang sulaman pita, bentuk, 
tata letak dan kombinasi warna. 
 
Diskusi alat, bahan dan teknik dasar 
sulaman pita serta langkah kerja pembuatan 
tusuk dasar  
 
Mengumpulkan Informasi 
Mencari informasi melalui media elektronik 
tentang tusuk dasar sulaman pita 
Tugas 
 
Memecahkan masalah sehari-sehari 











Laporan tertulis kelompok 
 
Hasil kegiatan praktik macam-
macam tusuk dasar sulaman pita 
 




Referensi lain yang 
berkaitan dengan 





2.1.   Mengamalkan sikap cermat, 
jujur,teliti dan tanggung 
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2.    Menghayati pentingnya 
kerjasama dan toleransi dalam 
hidup bermasyarakat 
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Membuat tusuk-tusuk dasar sulaman pita 
dalam kegiatan praktik secara individu  
Praktik sulaman pita pada busana dan 
pelengkapnya secara  individu 
 
Mengasosiasikan 
Mengolah data dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil kegiatan mengumpulkan 
informasi konsep letak hiasan pada  hiasan 




Presentasi kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang  pembuatan tusuk-
tusuk dasar sulaman pita pada busana  
 
 
Hasil praktik hiasan sulaman pita 
pada busana dan pelengkapnya  
 
 
3.5.  Mendeskripsikan sulaman pita 
4.5. Membuat hiasan sulaman pita  Tes 
 




1.1    Menghayati nilai-nilai ajaran 
agama dan kepercayaan 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia 
 Hiasan pengecatan 
 Pembuatan hiasan  
dengan menggunakan 
cat tekstil  
Mengamati 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi mengenai menghias kain dengan 
menggunakan cat tekstil. 
 
Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik pembuatan hiasan 
dengan menggunakan cat tekstil 
 
Menanya 
Tanya jawab tentang sablon, colet, melukis 
kain dengan menggunakan cat tekstil. 
 
Diskusi alat bahan dan teknik menghias kain 




Mencari informasi melalui media elektronik 
Tugas 
 
Memecahkan masalah sehari-sehari 
berkaitan dengan hiasan busana 















8 Jam  Buku Siswa  
Buku Guru 
Sablon dan Colet  
 
Referensi lain yang 
berkaitan dengan 





2.1.   Mengamalkan sikap cermat, 
jujur,teliti dan tanggung 
jawab dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud  
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2.    Menghayati pentingnya 
kerjasama dan toleransi dalam 
hidup bermasyarakat 
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Membuat sablon/colet/melukis pada busana 
dalam kegiatan praktik secara individu  
 
Mengasosiasikan 
Mengolah data dan menarik kesimpulan 
berdasarkan hasil kegiatan mengumpulkan 
informasi konsep letak hiasan dan keindahan 
pada  menghias busana dengan cat tekstil 







Presentasi kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang hiasan pengecatan 
pada busana 
 
Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
3.6.   Mendeskripsikan hiasan 
pengecatan 
 
4.6.  Merancang hiasan pengecatan 
 
SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA    F/751/WKS K/06 
          03 1-7-2013 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP (No.1) 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana 2/ Ganjil 
Materi Pokok   : ▪ Pengertian dan fungsi hiasan busana  
  ▪ Macam-macam tusuk dasar sulaman  
Pertemuan    : 2 x pertemuan 
Alokasi waktu   : 2 x (6 x 45 menit) = 540 menit 
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, 
konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran  pembuatan hiasan busana 
3.1 Menganalisis macam macam tusuk dasar sulaman 
4.1 Membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Mendeskripsikan pengertian  hiasan busana 
2. Menjelaskan fungsi hiasan busana 
3. Membedakan dua macam teknik menghias busana 
4. Mengidentifikasi tiga bentuk  ragam hias 
5. Mengidentifikasi lima belas macam tusuk dasar sulaman 
6. Menjelaskan langkah-langkah membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
7. Menyiapkan alat dan bahan membuat sulaman 
8. Membuat lima belas macam tusuk  dasar sulaman 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
Melalui pengamatan gambar, contoh dan kegiatan diskusi peserta didik diharapkan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat :  
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun 
sebagai implementasi sikap dalam membuat macam-macam tusuk dasar sulama. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran  membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
3. Menjelaskan konsep dasar menghias busana. 
4. Menjelaskan 2 fungsi hiasan busana. 
5. Membedakan 2 macam teknik menghias busana. 
6. Mengidentifikasi 3  bentuk  ragam hias. 
7. Mengidentifikasi 15 macam tusuk dasar sulaman. 
8. Menjelaskan langkah-langkah membuat 15 macam tusuk dasar sulaman. 
9. Menyiapkan alat dan bahan membuat tusuk dasar sulaman sesuai standar. 
10. Membuat 15 macam tusuk dasar sulaman sesuai dengan standar. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Pengertian hiasan busana 
2. Fungsi hiasan busana 
3. Macam-macam teknik menghias busana 
4. Bentuk-bentuk  ragam hias 
5. Macam-macam tusuk dasar sulaman 
6. Langkah-langkah membuat tusuk dasar sulaman  
7. Alat dan bahan membuat tusuk dasar sulaman 
8. Teknik membuat macam-macam tusuk dasar sulaman  
 
F.  METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, Presentasi, Demonstrasi, Penugasan Praktik 
 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Contoh macam-macam tusuk dasar hiasan busana, Handout, 
  Jobsheet 
  Powerpoint 
2. Alat dan bahan : laptop, LCD, alat tulis. 
  Kain bagi/strimin, benang payung, jarum tangan. 
3. Sumber Belajar : Internet dan buku  
Ernawati, dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional 
Widjiningsih. 1982. Disain Hiasan Busana Dan Lenan Rumah Tangga. Yogyakarta: 
IKIP Yogyakarta 
 









Pendahuluan  1. Mengkondisikan kesiapan peserta 
didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan materi 
yang sudah dipelajarai terkait 
dengan hiasan busana 
3. Memberikan motivasi peserta didik 
dengan menampilkan gambar 
hiasan busana 
4. Menyampaikan ruang lingkup 
materi pokok dan tujuan 
pembelajaran 
5. Menyampaikan strategi 
pelaksanaan pembelajaran  
10 menit 
















 Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi mengenai 
menghias kain, pengertian dan 
jenis hiasan busana. Melakukan 
studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik 
pembuatan hiasan 
2. Menanya 
 Tanya jawab tentang jenis dan 
macam-macam hiasan pada kain 
yang kurang difahami 
3. Mengumpulkan informasi 







 Diskusi teknik dasar menghias 
kain dan langkah kerja membuat 
tusuk dasar sulaman 
 Membuat 5 macam tusuk dasar 
sulaman dalam kegiatan praktik 
individu     
 
Penutup  1. Membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
4. Memberikan tugas terstruktur 
melanjutkan membuat 5 macam 
tusuk dasar sulaman 
5. Menyampaikan rencana 







Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengkondisikan kesiapan peserta 
didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan materi yang 
sudah dipelajarai terkait dengan 
hiasan busana 
3. Memberikan motivasi peserta didik 
dengan menampilkan gambar hiasan 
busana 
4. Menyampaikan ruang lingkup materi 
pokok dan tujuan pembelajaran 




















 Mencari informasi tentang 
menghias kain 
 Diskusi teknik dasar menghias kain 
dan langkah kerja membuat tusuk 
dasar sulaman 
 Membuat 10 macam tusuk dasar 
sulaman dalam kegiatan praktik 
individu     
4. Mengasosiasikan/mengolah 
informasi 
 Mengolah data dan menarik 
230 menit 
dan menyajikan 








kesimpulan berdasarkan hasil 
kegiatan mengumpulkan informasi 
dan praktik membuat tusuk dasar 
sulaman 
5. Mengkomunikasikan 
 Presentasi, kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang tusuk-tusuk 
dasar menghias. 
 
Penutup  1. Membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
4. Memberikan tugas terstruktur : 
Membuat macam-macam tusuk 
dasar sulaman 
5. Menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya 
30 menit 
 
I. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. PENILAIAN SIKAP 
Teknik : Observasi/pengamatan 
Bentuk : Langsung/tidak langsung 











4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
                               
                                       
                                       
 
Rubrik Penilaian 
NO ASPEK KRITERIA PENILAIAN SKALA PENILAIAN 
1 Jujur 1. Tidak mencontek dalam 
mengerjakan ujian/ulangan . 
2. Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya 
orang lain tanpa menyebutkan 
sumber) dalam mengerjakan 
tugas). 
3. Mengemukakan perasaan 
terhadap sesuatu apa adanya. 
4. Melaporkan data atau informasi 
apa adanya. 
5. Mengakui kesalahan atau 
kekurangan yang dimiliki. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
2 Disiplin 1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat 
waktu. 
3. Mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
4. Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Mengikuti praktikum sesuai 
dengan langkah yang ditetapkan. 
6. Mengikuti praktikum sesuai 
dengan langkah yang ditetapkan. 
7. Membawa buku tulis sesuai mata 
pelajaran. 
8. Membawa buku teks mata 
pelajaran. 
4 = Jika 8 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 6 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
3. Tanggung 
Jawab 
1. Melaksanakan tugas individu 
dengan baik. 
2. Menerima resiko dari tindakan 
yang dilakukan. 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa 
bukti yang akurat. 
4. Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan 
yang dilakukan 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
4. Kerjasama 1. Aktif dalam kerja kelompok. 
2. Suka menolong teman/orang lain. 
3. Kesediaan melakukan tugas 
sesuai kesepakatan. 
4. Rela berkorban untuk orang lain. 
4 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 1 kriteria terpenuhi 
5.. Santun 1. Menghormati orang yang lebih 
tua. 
2. Mengucapkan terima kasih 
setelah menerima bantuan orang 
lain. 
3. Menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat. 
4. Menggunakan bahasa santun saat 
mengkritik pendapat teman. 
5. Bersikap 3S (Salam, Senyum, 
Sapa) saat bertemu orang lain. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN 
Teknik  : Tes tertulis  
Bentuk  : Uraian 
Instrumen : Kisi-kisi soal, kunci jawaban, rubrik penilaian 
 









































































































































Kunci Jawaban, Rubrik Penilaian 
NO KUNCI JAWABAN SKALA PENILAIAN SKOR 
1 Menghias busana 
adalah memperindah 
segala sesuatu yang 
dipakai oleh manusia 
baik untuk dirinya 




keindahan dan nilai 
jual  
Sesuai dengan kunci jawaban, lengkap dan 
runtut 
4 
Sesuai dengan kunci jawaban, lengkap 
namun tidak runtut 
3 
Sesuai dengan kunci jawaban, tidak lengkap 
dan tidak runtut 
2 
Tidak sesuai dengan kunci jawaban 1 
 
 
2 a. Menghias 
permukan kain 
atau bahan 
b. Membuat bahan 
baru yang 
Jawaban lengkap sesuai dengan kunci 
jawaban 
4 
Menyebutkan dua namun tidak dengan 
kalimat yang lengkap 
3 







Jawaban salah  1 
 
 
3 a. Bentuk Naturalis 
b. Bentuk Geometris 
c. Bentuk Dekoratif 
 
Menjawab 3 bentuk ragam hias  4 
Menjawab 2 bentuk ragam hias 3 
Menjawab 1 bentuk ragam hias 2 
Menjawab salah 1 
4 Tusuk pipih, benang 
sari, palestrina, rantai, 
holbin 
 
Menyebutkan dengan benar 5 macam tusuk  4 
Menyebutkan dengan benar 4 macam tusuk  3 
Menyebutkan dengan benar 3 macam tusuk 2 
Menyebutkan dengan benar kurang dari 3 
macam tusuk  
1 
5 Kain bagi/strimin, 
benang payung, jarum 
tangan, dan gunting. 
Menyebutkan alat dan bahan dengan 
lengkap  
4 
Menyebutkan 3 macam alat dan bahan 3 
Menyebutkan 2 macam alat dan bahan 2 
Menyebutkan 1  macam alat atau bahan 1 
 





3. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Teknik  : Portofolio, Unjuk kerja/Praktik 
Bentuk  : Penugasan  







Prosentase Bobot Komponen 









       
       
       
       
       
 




Kriteria Penilaian Skor 
1 Persiapan kerja   
 Persiapan alat 
dan bahan 
Alat dan bahan disiapkan dengan lengkap 
sesuai dengan standar dan disimpan rapi 
4 
Alat dan bahan disiapkan dengan lengkap 
sesuai dengan standar dan disimpan kurang rapi 
3 
Alat dan bahan disiapkan dengan lengkap tidak 
sesuai dengan standar dan disimpan rapi 
2 
Alat dan bahan disiapkan tidak lengkap sesuai 
dengan standar dan tidak disimpan rapi 
1 





Tusuk dasar sulaman dikerjakan sesuai dengan 
langkah kerja dan rapi  
4 
Tusuk dasar sulaman dikerjakan sesuai dengan 
langkah kerja namun kurang rapi  
3 
Tusuk dasar sulaman dikerjakan kurang sesuai 
dengan langkah kerja dan kurang rapi   
2 
Tusuk dasar sulaman dikerjakan tidak sesuai 
dengan langkah kerja dan tidak rapi  
1 





Hasil tusuk dasar sesuai dengan standar mutu, 
memiliki keajegan, rapi dan bersih 
4 
Hasil tusuk dasar sesuai dengan standar mutu, 
memiliki keajegan kurang rapi dan  tidak bersih  
3 
Hasil tusuk dasar sesuai dengan standar mutu, 
tidak memiliki keajegan kurang rapi dan tidak 
bersih  
2 
Hasil tusuk dasar tidak sesuai dengan standar 




4. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
 
a. Remedial 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
 ▪ Melakukan Pembinaan/Pengarahan sesuai jenis kesukaran 
 ▪ Pemberian Tugas / Materi Remedial 
 
Sasaran Materi/KD 
Bentuk/Jenis Remedial Rencana Tes 
Ulang (Tgl 
tes ulang) 
Keterangan Penugasan Praktik Tes 









































Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
▪ Melakukan Pengarahan sesuai materi pengayaan 






Keterangan Penugasan Praktik Tes 
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 SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA 





Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan  
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ 1 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis macam-macam tusuk dasar  
        sulaman 
Materi Pokok  : 1. Pengertian dan fungsi hiasan busana  
 2. Macam-macam tusuk dasar sulaman 
Pertemuan   : 1 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  = 90 menit 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu : 
a. Menjelaskan pengertian hiasan busana sesuai dengan definisi. 
b. Menjelaskan fungsi hiasan busana. 
c. Membedakan dua macam teknik menghias busana. 
d. Mengidentifikasi  tiga bentuk  ragam hias dengan benar. 
e. Mengidentifikasi lima belas macam tusuk dasar sulaman dengan tepat. 
f. Menjelaskan langkah-langkah membuat lima belas macam tusuk dasar sulaman 
 
B. Materi Pelajaran 
1. Pengertian Hiasan Busana 
Menghias dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “to decorate” yang berarti 
menghias atau memperindah.  Dalam busana menghias berarti menghias atau 
memperindah segala sesuatu yang dipakai oleh manusia seperti blus, rok, celana, tas, 
topi dan lain-lain. Menghias juga dapat digunakan  untuk keperluan  rumah  tangga.   
 
2. Fungsi Hiasan Busana  
Fungsi dari hiasan busana antara lain adalah :   
a. Menambah keindahan pada suatu produk 
b. Menambah nilai jual dari suatu produk 
 
3. Macam-Macam Teknik Menghias Busana 
Ditinjau dari tekniknya, menghias kain dibedakan atas 2 macam yaitu: 
1) Menghias permukaan bahan yang sudah ada dengan bermacam-macam tusuk hias 
baik yang menggunakan tangan maupun dengan menggunakan mesin, contohnya 
adalah sulaman, lekapan, mengubah corak, smock, kruisteek, terawang dan 
matelase. 
2) Membuat bahan baru yang berfungsi untuk hiasan benda, contohnya adalah 
membuat kaitan, rajutan, frivolite, macrame dan sambungan  perca. 
4. Bentuk-Bentuk Ragam Hias 
Adapun jenis-jenis ragam hias yang dapat digunakan untuk menghias bidang atau 
benda yaitu :  
a. Bentuk naturalis  
Bentuk naturalis yaitu bentuk yang 
dibuat berdasarkan bentuk-bentuk yang 
ada di alam sekitar, seperti bentuk 
tumbuh-tumbuhan, bentuk hewan atau 
binatang, bentuk batu batuan, bentuk 
awan, matahari, bentuk pemandangan 
alam dan lain-lain 
 
a. Bentuk geometris  
Bentuk geometris  yaitu bentuk -bentuk 
yang mempunyai bentuk teratur dan 
dapat diukurmenggunakan alat ukur. 
Contohnya bentuk segi  empat, segi  
tiga, lingkaran, kerucut, silinder dan lain 
–lain. 
 
a. Bentuk dekoratif  
Bentuk  dekoratif  merupakan bentuk 
yang berasal dari bentuk naturalis dan 
bentuk geometris yang sudah distilasi 
atau direngga sehingga muncul bentuk 
baru  tetapi ciri khas bentuk tersebut 
masih terlihat.  
 
 
5. Macam-Macam Tusuk Dasar Sulaman  
Berikut ini adalah beberapa contoh tusuk dasar yang sering digunakan untuk menghias. 
1. Tusuk Jelujur 
Merupakan tusuk yang mempunyai arah 
horizontal, ukuran dan jarak naik turun 





2. Tusuk Tikam Jejak 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 
dan setengah dari ukuran tusuk saling 
bersentuhan sehingga pada permukaan 





3. Tusuk Tangkai 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal 
dan setengah dari ukuran tusuk masing-





4. Tusuk Veston 
Tusuk yang mempunyai dua arah yaitu 
arah vertikal dan horizontal, kaki tusuk 




5. Tusuk Flanel 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal 






6. Tusuk Rantai 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 
atau vertikal dimana masing-masing 
tusuk saling tindih menindih sehingga 





7. Tusuk Pipih 
Yaitu tusuk yang dibuat turun naik sama 
panjang dan menutup seluruh permukaan 





8. Tusuk Silang 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal 
dan pada garis tengahnya terdapat 
persilangan antara tusuk bagian atas 





9. Tusuk Balut 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal 
yang dilakukan diatas benang lain atau 






10. Tusuk Holbin 
Tusuk yang mempunyai arah 
horizontal dan vertikal dan jarak turun 
naik tusuk diatur sama panjang 





11. Tusuk Benang Sari / Bullion 
Tusuk yang dibuat dengan melilitkan 
benang pada jarum, sehingga 





12. Tusuk Melekatkan Benang 
Sehelai benang tebal ataupun seikat 
benang tipis dilekatkan pada kain 





13. Tusuk Duri Ikan 
Mempunyai efek satu arah berbentuk V 
yang seolah-olah tumbuh. 
 
 
14. Tusuk Terawang 




15. Tusuk Pakinese 
Tusuk ini mengkombinasikan antar tusuk 
jelujur dengan tusuk ikat model jerat. 
 
 
16. Tusuk Bintang 








17. Tusuk Ikat/ Gelombang 
Kombinasi tusuk jelujur dengan tusuk 
ikat, seolah-olah bagian tusuk jelujur 
sebagai benang lungsi dan bagain tusuk 
ikat sebagai benang pakan dikombinasi 




18. Tusuk Palestrina  
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 






19. Tusuk Biku  
Yaitu tusuk yang mempunyai arah 





20. Tusuk Cevron 
Tusuk yang dibuat zig-zag membentuk 
























 SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA 





Program/Paket Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan  
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ 1 
Kompetensi Dasar : Membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
Materi Pokok  : Macam-macam tusuk dasar sulaman 
Pertemuan   : 2 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 10 x 45 menit = 450 menit 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
a. Menyiapkan alat dan bahan membuat tusuk dasar sulaman sesuai standar. 
b. Membuat macam-macam tusuk dasar sulaman sesuai dengan standar. 
 
D. Pendahuluan 
Untuk menghias busana dan lenan rumah tangga dapat dilakukan dengan 
bermacam-macam teknik hiasan. Teknik hiasan yang dimaksud disini ialah teknik 
menghias kain yang erat hubungannya dengan sulam menyulam. Sebelum membuat 
desain dan pola hiasan pada buasana maupun lenan rumah tangga kita harus mengenal 
macam-macam tusuk dasar menghias atau menyulam. Berikut ini adalah alat dan bahan 
yang digunakan untuk membuat tusuk dasar sulaman dan beberapa contoh tusuk dasar 
yang sering digunakan untuk menghias. 
 
E. Alat  Dan Bahan Membuat Tusuk Dasar Hiasan 
Untuk menghias busana dibutuhkan alat dan bahan. Adapun alat dan bahan yang 
dibutuhkan di antaranya yaitu : 
1. Jarum tangan dengan berbagai ukuran 
2. Gunting benang 
3. Tudung jari/bidal 
4. Ram atau pemidangan 
5. Kain yang akan dihias 




 F. Langkah-Langkah Membuat Macam-Macam Tusuk Dasar Sulaman  
Berikut ini adalah beberapa contoh tusuk dasar yang sering digunakan untuk menghias. 
1. Tusuk Jelujur 
Merupakan tusuk yang mempunyai arah 
horizontal, ukuran dan jarak naik turun 





2. Tusuk Tikam Jejak 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 
dan setengah dari ukuran tusuk saling 
bersentuhan sehingga pada permukaan 





3. Tusuk Tangkai 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan 






4. Tusuk Veston 
Tusuk yang mempunyai dua arah yaitu arah 
vertikal dan horizontal, kaki tusuk arah 







5. Tusuk Flanel 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan 







6. Tusuk Rantai 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 
atau vertikal dimana masing-masing tusuk 
saling tindih menindih sehingga 





 7. Tusuk Pipih 
Yaitu tusuk yang dibuat turun naik sama 
panjang dan menutup seluruh permukaan 





8. Tusuk Silang 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan 
pada garis tengahnya terdapat persilangan 







9. Tusuk Balut 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal yang 
dilakukan diatas benang lain atau pada 







10. Tusuk Holbin 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 
dan vertikal dan jarak turun naik tusuk 






11. Tusuk Benang Sari / Bullion 
Tusuk yang dibuat dengan melilitkan 
benang pada jarum, sehingga membentuk 







12. Tusuk melekatktan benang 
Sehelai benang tebal ataupun seikat 
benang tipis dilekatkan pada kain dasar 






 13. Tusuk Duri Ikan 
Mempunyai efek satu arah berbentuk V 







14. Tusuk Terawang 








15. Tusuk Pakinese 
Tusuk ini mengkombinasikan antar tusuk 





16. Tusuk Bintang 








17. Tusuk Ikat/ Gelombang 
Kombinasi tusuk jelujur dengan tusuk 
ikat, seolah-olah bagian tusuk jelujur 
sebagai benang lungsi dan bagain tusuk 
ikat sebagai benang pakan. Dikombinasi 
kan oleh 2 warna.  
 
 
18. Tusuk Palestrina  
Tusuk yang mempunyai arah horizontal 








 19. Tusuk Biku  
Yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal 






20. Tusuk Cevron 
Tusuk yang dibuat zig-zag membentuk 







********  ^_^ SELAMAT MENGERJAKAN  ^_^  ******** 
 
PEMBUATAN HIASAN 





1. Pengertian Hiasan Busana 
2. Fungsi Hiasan  
3. Teknik Menghias Busana 
4. Bentuk-bentuk Ragam Hias 
5. Macam-macam Tusuk Dasar Sulaman 
PENGERTIAN HIASAN BUSANA 
Menghias = “to decorate” (Bahasa Inggris) 
 
Menghias busana adalah memperindah segala 
sesuatu yang dipakai oleh manusia seperti blus, 
rok, celana, tas, topi dan lain-lain.  
 
Menghias juga dapat digunakan  untuk keperluan  
rumah  tangga.   
 
FUNGSI HIASAN  
1. Menambah keindahan pada suatu produk 
 
 
2. Menambah nilai jual dari suatu produk 
 
TEKNIK MENGHIAS BUSANA 
1. Menghias permukaan bahan yang sudah ada 
 Contoh : sulaman, lekapan, mengubah corak, 
smock, kruisteek, terawang dan 
matelase 
2. Membuat bahan baru yang berfungsi untuk 
hiasan benda 
Contoh : kaitan, rajutan, frivolite, macrame dan 
sambungan  perca 







Merubah corak adalah 
salah satu teknik 
menghias kain pada 
kain bercorak yang 
berulang teratur 
seperti bergaris, 
berkotak dan berbintik 
dengan cara 
menggunakan tusuk 





2. MEMBUAT BAHAN BARU YANG BERFUNGSI 





Sambungan perca / pactwork 
BENTUK-BENTUK RAGAM HIAS 
1. Bentuk Naturalis 
Bentuk naturalis 
yaitu bentuk yang 
dibuat berdasarkan 
bentuk-bentuk yang 
ada di alam sekitar. 
 
2. Bentuk Geometris 
Bentuk-bentuk yang mempunyai bentuk teratur dan 
dapat diukur menggunakan alat ukur. 
3. Bentuk Dekoratif  
Bentuk  dekoratif  merupakan bentuk yang berasal 
dari bentuk naturalis dan bentuk geometris yang 
sudah distilasi atau direngga sehingga muncul bentuk 
baru  tetapi ciri khas bentuk tersebut masih terlihat.  
 
MACAM-MACAM  
TUSUK DASAR SULAMAN 
1. Tusuk Jelujur 
Merupakan tusuk yang mempunyai arah 
horizontal, ukuran dan jarak naik turun tusuk 
diatur sama panjang. 
 
2. Tusuk Tikam Jejak 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal dan setengah 
dari ukuran tusuk saling bersentuhan sehingga pada 
permukaan terlihat seperti setikan mesin. 
3. Tusuk Tangkai 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan setengah 
dari ukuran tusuk masing-masing saling bersentuhan. 
 
4. Tusuk Veston 
Tusuk yang mempunyai dua arah yaitu arah 
vertikal dan horizontal, kaki tusuk arah vertikal 
dan arah horizontal mempunyai pilinan. 
 
5. Tusuk Flanel 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada 
bagian atas dan bagian bawah tusuk bersilang. 
 
7. Tusuk Pipih 
Yaitu tusuk yang dibuat turun naik sama 
panjang dan menutup seluruh permukaan 
ragam hias atau pola hiasan. 
 
6. Tusuk Rantai 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal atau 
vertikal dimana masing-masing tusuk saling tindih 
menindih sehingga membentuk rantai-rantai yang 
sambung menyambung.  
8. Tusuk Silang 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal dan pada 
bagian atas dan bagian bawah tusuk bersilang. 
 
9. Tusuk Balut 
Tusuk yang mempunyai arah diagonal yang 
dilakukan diatas benang lain atau pada pinggir 
ragam hias yang dilubangi. 
 
10. Tusuk Holbin 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal dan vertikal 
dan jarak turun naik tusuk diatur sama panjang 
sehingga berbentuk jajaran. 
11. Tusuk Benang Sari/Bullion 
Tusuk yang dibuat dengan melilitkan benang pada 
jarum, sehingga membentuk seperti benang sari 
bunga. 
 
12. Tusuk Melekatkan Benang 
Sehelai benang tebal ataupun seikat benang tipis 
dilekatkan pada kain dasar dengan tusuk hias kecil 
atau tusuk balut 
 
13. Tusuk Duri Ikan 
Mempunyai efek satu arah berbentuk V yang 
seolah-olah tumbuh. 
 
14. Tusuk Terawang 
Kombinasi antara menyulam dengan menerawang 
 
15. Tusuk Pakinese 
Tusuk ini mengkombinasikan antar tusuk 
jelujur dengan tusuk ikat model jerat. 
 
16. Tusuk Bintang 
Tusuk yang dibuat dengan tusuk jelujur membentuk 
bintang. 
 
17. Tusuk Ikat / Gelombang 
Kombinasi tusuk jelujur dengan tusuk ikat, 
seolah-olah bagian tusuk jelujur sebagai 
benang lungsi dan bagain tusuk ikat sebagai 
benang pakan.dikombinasikan oleh 2 warna.  
 
18. Tusuk Palestrina 
Tusuk yang mempunyai arah horizontal dan setiap 
tusukan mempunyai tonjolan atau buhulan 
 
19. Tusuk Biku 
Yaitu tusuk yang mempunyai arah diagonal ke 
kiri dan ke kanan  
 
20. Tusuk Cevron 




Tusuk Dasar Sulaman  





Persiapan Alat dan Bahan 
1. Jarum tangan dengan berbagai ukuran 
2. Gunting benang 
3. Tudung jari/bidal 
4. Ram atau pemidangan 
5. Kain yang akan dihias 
6. Benang hias 
 
Langkah Membuat Macam-
Macam Tusuk Dasar Sulaman  
1. Tusuk Jelujur 
 
2. Tusuk Tikam Jejak 
3. Tusuk Tangkai 
 
4. Tusuk Veston 
 
5. Tusuk Flanel 
 
6. Tusuk Rantai 
 
7. Tusuk Pipih 
 
8. Tusuk Silang 
 
9. Tusuk Balut 
 
10. Tusuk Holbin 
 
11. Tusuk Benang Sari/ Bullion 
 
12. Tusuk Melekat Benang 
 
13. Tusuk Duri Ikan 
 
14.  Tusuk Terawang 
 
15. Tusuk Pakinese 
 
16. Tusuk Bintang 
 
17.  Tusuk Ikat/Gelombang 
 
18. Tusuk Palestrina 
 
19. Tusuk Biku 
 
20. Tusuk Cevron 
 
DAFTAR HADIR SISWA 
Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
 






































1 APRELENA 12516 . . . . 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 . . . . 
3 ARSI ADYAWATI 12547 . . . . 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 . . . . 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 . . . . 
6 DIK UTAMI 12552 A A A A 
7 DWI FITRIANA SARI 12615 . . . . 
8 ESTI PURWANDARI 12520 . . . . 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 . . . . 
10 FITRIANURIDA 12558 . . . . 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 . . . . 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 . . . . 
13 FURUL NUR AINI 12618 . . . . 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 . . . . 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 A . . . 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 . . . . 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 . . . . 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 . . . . 
19 ITA SURYANI 12523 . . . . 
20 KRISTIANINGSIH 12585 . . . . 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 . . . . 
22 NOVI ANDRIANI 12565 . . . . 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 . . . . 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 . . . . 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 . . . . 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 . . . . 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 . . . . 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 . . . . 
29 SANTYA YUFVI 12536 . . . . 
30 VERA YULIANA 12605 . . . . 
31 WINDARTI 12541 . . . . 

















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
Kompetensi Dasar  : 3.1 Menganalisis macam macam tusuk dasar sulaman 
     4.1 Membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 21 Agustus 2015 
NO NAMA NIS 







































1 APRELENA 12516 4 3 4 3 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 4 4 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 2 4 4 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 4 4 4 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 4 4 4 
6 DIK UTAMI 12552      
7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 4 4 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 4 4 4 4 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 4 4 4 4 4 
10 FITRIANURIDA 12558 4 4 4 4 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 4 4 4 4 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 4 4 4 4 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 4 4 4 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 3 4 3 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 3 3 4 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 4 4 4 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 4 4 4 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 4 4 4 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 4 4 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 4 4 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 4 4 3 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 4 4 4 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 4 4 4 4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 4 4 4 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 4 4 4 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 4 4 4 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 4 4 4 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 4 4 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 4 4 4 4 
30 VERA YULIANA 12605 4 3 4 4 4 
















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
Kompetensi Dasar  : 3.1 Menganalisis macam macam tusuk dasar sulaman 
     4.1 Membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 21 Agustus 2015 
 




1 APRELENA 12516 4 SANGAT BAIK 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 3,4 BAIK 
3 ARSI ADYAWATI 12547 3 BAIK 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3,8 BAIK 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 SANGAT BAIK 
6 DIK UTAMI 12552   
 7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 SANGAT BAIK 
8 ESTI PURWANDARI 12520 3,4 BAIK 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 3,2 BAIK 
10 FITRIANURIDA 12558 3,6 BAIK 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 3,8 BAIK 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 3,8 BAIK 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 SANGAT BAIK 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 3,4  BAIK 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 SANGAT BAIK 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 3,4  BAIK 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 3,6  BAIK 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 SANGAT BAIK 
19 ITA SURYANI 12523 3,2  BAIK 
20 KRISTIANINGSIH 12585 3,4  BAIK 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 SANGAT BAIK 
22 NOVI ANDRIANI 12565 3,2  BAIK 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 SANGAT BAIK 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 3,2  BAIK 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 3,8  BAIK 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 SANGAT BAIK 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 3  BAIK 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 3,2  BAIK 
29 SANTYA YUFVI 12536 3,8  BAIK 
30 VERA YULIANA 12605 3,4  BAIK 















PENILAIAN PENILAIAN PSIKOMOTOR 
Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
Kompetensi Dasar  : 3.1 Menganalisis macam macam tusuk dasar sulaman 
     4.1 Membuat macam-macam tusuk dasar sulaman 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 21 Agustus 2015 
 
NO NAMA NIS 







1 APRELENA 12516 0,8 1,2 2 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 0,8 1,2 2 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 0,8 1,2 2 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 0,8 1,2 2 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 0,8 0,9 2 3,7 
6 DIK UTAMI 12552         
7 DWI FITRIANA SARI 12615 0,8 1,2 2 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 0,8 1,2 1,5 3,5 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 0,8 0,9 2 3,7 
10 FITRIANURIDA 12558 0,8 1,2 2 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 0,8 1,2 1,5 3,5 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 0,8 0,6 1 2,4 
13 FURUL NUR AINI 12618 0,8 1,2 2 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 0,8 0,6 1,5 2,9 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 0,8 0,6 2 3,4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 0,8 1,2 2 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 0,8 1,2 2 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 0,8 1,2 2 4 
19 ITA SURYANI 12523 0,8 1,2 2 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 0,8 1,2 2 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 0,8 1,2 2 4 
22 NOVI ANDRIANI 12565 0,8 1,2 2 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 0,8 0,6 2 3,4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 0,8 1,2 2 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 0,8 1,2 2 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 0,8 1,2 2 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 0,8 1,2 2 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 0,8 1,2 2 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 0,8 1,2 2 4 
30 VERA YULIANA 12605 0,8 1,2 2 4 
















 SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA    F/751/WKS K/06 
          03 1-7-2013 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP (No.2) 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ Ganjil 
Materi Pokok   : ▪  Standar kualitas menghias busana   
  ▪  Praktik menilai hiasan busana sesuai kriteria 
Pertemuan    : 1 x pertemuan 
Alokasi waktu   : 4 x 45 menit = 180 menit 
   
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, 
konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
 wujud implementasi melaksanakan pembelajaran  pembuatan hiasan 
3.2 
4.2 
Merencanakan mutu produk hiasan 
Merancang mutu produk hiasan 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Mendiskripsikan standar kualitas hiasan  
2. Mengidentifikasi kesesuaian desain hiasan 
3. Mengidentifikasi pemilihan alat dan bahan hiasan sesuai standar 
4. Mengidentifikasi keserasian warna hiasan 
5. Mengidentifikasi penerapan tusuk dasar hiasan. 
6. Mengidentifikasi pola ragam hias dan penerapannya. 
7. Melakukan penilaian hiasan busana sesuai dengan standar kualitas 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
Melalui pengamatan gambar dan kegiatan diskusi kelompok peserta didik diharapkan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat :  
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan busana pembuatan hiasan  
3. Mendiskripsikan standar kualitas hiasan  
4. Mengidentifikasi kesesuaian desain hiasan berdasarkan jenis busana dan usia pemakai 
5. Mengidentifikasi pemilihan alat dan bahan hiasan sesuai standar 
6. Mengidentifikasi keserasian warna hiasan dengan bahan yang akan dihias 
7. Mengidentifikasi penerapan tusuk dasar hiasan. 
8. Mengidentifikasi pola ragam hias dan penerapannya. 
9. Melakukan penilaian hiasan busana sesuai dengan standar kualitas 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Standar kualitas hiasan busana 
2. Desain hiasan busana 
3. Pemilihan alat dan bahan hiasan 
4. Warna hiasan busana 
5. Penerapan tusuk dasar menghias 
6. Pola ragam hias dan peletakkannya 
7. Menilai kualitas hiasan sesuai dengan standar 
 
 
 F.  METODE PEMBELAJARAN 
1. Model Pembelajaran : Discovery Learning (DL) 
2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, Diskusi, Presentasi 
 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Handout, Powerpoint, contoh produk sulaman 
2. Alat dan bahan : Laptop, LCD, alat tulis. 
3. Sumber Belajar : Internet dan buku  
Ernawati, dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3 . Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional 
 








Pendahuluan  1. Mengkondisikan peserta didik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Menanyakan pengalaman peserta 
didik dalam membuat sulaman 
3. Menyampaikan topik atau materi 
pelajaran 




Kegiatan Inti  
1. Stimulation 
(Stimulasi/Pembe


















 Melakukan studi pustaka 
mengenai standar dan kriteria 
kualitas hiasan busana. 
2. Menanya 
 Tanya jawab tentang pengertian 
dan kriteria standar kualitas 
hiasan pada kain. 
 Diskusi tentang standar kualitas 
hiasan kain pada lingkup busana  
dan langkah kerja 
3. Mengumpulkan informasi 
 Mencari informasi tentang 
standar kualitas hiasan kain 
pada media elektronik 
 Melakukan penilaian pada hasil 
pembuatan hiasan busana sesuai 
dengan kriteria standar mutu  
secara kelompok 
4. Mengasosiasi /menalar 
 Mengolah data dan menarik 
145 
menit 










kesimpulan berdasarkan hasil 
kegiatan mengumpulkan 
informasi konsep standar 
kualitas pada kegiatan praktik 
menghias kain 
5. Mengkomunikasikan 
 Presentasi kelompok 
kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang hasil 
penilaian hiasan pada busana 
sesuai standar mutu 
Penutup  1. Menyimpulkan pembelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 





H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. PENILAIAN SIKAP 
Teknik  : Observasi/pengamatan 
Bentuk  : Langsung/tidak langsung 
Instrumen : Lembar Penilaian, Rubrik Penilaian 
 
a. Lembar Penilaian 
N







4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
                               
                                       
                                       
                                       
 
b. Rubrik Penilaian 
N
O 
ASPEK KRITERIA PENILAIAN SKALA PENILAIAN 
1 Jujur 1. Tidak mencontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan . 
2. Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan tugas). 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya. 
4. Melaporkan data atau informasi apa 
adanya. 
5. Mengakui kesalahan atau kekurangan 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 yang dimiliki. 
 
2 Disiplin 1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
4. Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
6. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
7. Membawa buku tulis sesuai mata 
pelajaran. 
8. Membawa buku teks mata pelajaran. 
 
4 = Jika 8 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 6 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
3. Tanggung 
Jawab 
1. Melaksanakan tugas individu dengan 
baik. 
2. Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan. 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti 
yang akurat. 
4. Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
4. Kerjasama 1. Aktif dalam kerja kelompok. 
2. Suka menolong teman/orang lain. 
3. Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan. 
4. Rela berkorban untuk orang lain. 
 
4 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 1 kriteria terpenuhi 
5.
. 
Santun 1. Menghormati orang yang lebih tua. 
2. Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. 
3. Menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat. 
4. Menggunakan bahasa santun saat 
mengkritik pendapat teman. 
5. Bersikap 3S (Salam, Senyum, Sapa) 
saat bertemu orang lain. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN 
Teknik  : Tes tertulis  
Bentuk  : Pilihan ganda 
Instrumen : Kisi-kisi soal, naskah soal  
 





















Peserta didik dapat 





  Peserta didik dapat 
mengidentifikasi kriteria 









Dengan disajikan sebuah 
desain hiasan, peserta 
didik dapat 
mengidentifikasi untuk 
siapa desain hiasan 
tersebut digunakan 
3 A 
  Dengan disebutkan sebuah 
jenis busana, siswa dapat 












karakteristik sebuah bahan 
busana, peserta didik dapat 
mengidentifikasi bahan 








beberapa macam warna, 
peserta didik dapat 
menyebutkan  kombinasi 
warna 
6 E 
















Dengan disajikan sebuah 
desain hiasan, peserta 
didik dapat menentukan 
tusuk dasar yang sesuai 












Dengan disebutkan pola 
hias pinggiran, peserta 
didik dapat 
mengidentifikasi macam-
macam pola hias pinggiran 
9 A 
   Dengan disajikan sebuah 
pola hiasan, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 
letak hiasan yang sesuai 
dengan bentuk pola 
10 B 
 
b. Naskah Soal 
 
Petunjuk :Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada  
      jawaban yang benar ! 
1) Standar kualitas hiasan adalah...... 
A. menilai kualitas sebuah produk hiasan 
 B. standar alat dan bahan yang digunakan untuk membuat hiasan 
C. standar ukuran hiasan pada sebuah produk busana  
D. kriteria yang menjadi acuan atau patokan dalampembuatan sebuah hiasan busana  
E. standar jenis busana yang akan diperindah dengan hiasan 
2) Berikut ini adalah kriteria yang mempengaruhi standar kualitas hiasan adalah...... 
A. kesesuaian desain, warna, bentuk, bahan, dan pola hiasan 
B. kesesuaian desain, warna, bahan, penerapan tusuk dasar dan peletakan pola 
C. kesesuaian bahan, warna, tusuk dasar, dan arah hiasan 
D. kesesuaian tusuk dasar, desain, arah, pola dan peletakkannya 
E. kesesuaian bentuk, pola, dan peletakkan hiasan pada busana 
3)      Gambar disamping adalah disain pola hiasan yang sesuai  
     untuk ....... 
A. busana anak-anak 
B. busana remaja 
C. busana orang tua 
D. busana orang dewasa 
E. busana lansia 














5) Chiffon, paris, foal merupakan bahan dengan tekstur tembus terang. Jenis benang 
yang sesuai digunakan untuk menghias busana dengan bahan tembus terang adalah .... 
A. benang jahit 
B. benang bordir 
C. benang rajut 
D. benang wool 
E. benang moulin atau benang payung 
6) Dalam menghias busana yang berwarna agar terlihat serasi maka dipilih benang 
dengan warna merah muda atau satu tingkat dibawahnya. Warna yang dipilih 
merupakan kombinasi warna.... 
A. segitiga 




7)            Terdapat sebuah busana dengan warna hijau, jika ingin  
membuat hiasan busana dengan menerapkan kombinasi warna 






8)       Tusuk dasar yang paling sesuai untuk desain  
      disamping adalah ..... 
A. tusuk pipih 
B. tusuk pakinnese 
 C. tusuk bullion 
D. tusuk tangkai 
E. tusuk silang 
9) Berdasarkan letaknya pola ragam hias dibagi menjadi beberapa macam salah satunya 
pola ragam hias pinggiran. Berikut ini yang termasuk pola ragam hias pinggiran 
adalah ..... 
A. pinggiran berjalan, pinggiran menggantung 
B. pinggiran menggantung, pinggiran sudut 
C. pinggiran berjalan, pinggiran sisi 
D. pinggiran menjuntai, pinggiran sudut 
E. pinggiran sisi, pinggiran memanjat 
10)       Gambar disamping merupakan salah satu contoh  















3. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Teknik  : Penugasan kelompok 
Bentuk  : Portfolio 
Instrumen : Kisi-kisi, Tugas, Lembar  Penilaian  
 
a. Kisi-kisi, Tugas 
KD IPK INDIKATOR SOAL TUGAS 








Dengan contoh hiasan 
pada sebuah produk 
busana, peserta didik dapat 
mengidentifikasi mutu 
produk hiasan sesuai 














SKALA PENSKORAN SKOR 
1 Kebenaran hasil 
penilaian kualitas hiasan 
pada suatu produk 
busana 
 Penilaian kesesuaian 
desain hiasan dengan 
produk busana  
Melakukan 5 kriteria penilaian dengan benar 4 
Melakukan 4 kriteria penilaian dengan benar 3 
Melakukan 3 kriteria penilaian dengan benar 2 
Melakukan kurang dari 3 kriteria penilaian 
dengan benar 
1 
  Penilaian kesesuaian 
pemilihan alat dan 
bahan hiasan  
 Penilaian kesesuaian 
warna hiasan  
 Penilaian kesesuaian 
penerapan tusuk 
dasar hiasan 











Peserta didik melakukan 4 kegiatan 4 
Peserta didik melakukan 3 kegiatan 3 
Peserta didik melakukan 2 kegiatan 2 




4. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
 ▪ Melakukan Pembinaan/Pengarahan sesuai jenis kesukaran 
 ▪ Pemberian Tugas / Materi Remedial 
 
Sasaran Materi/KD 























 Desain hiasan 
 Alat dan 
bahan hiasan 

















 b. Pengayaan 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
▪ Melakukan Pengarahan sesuai materi pengayaan 
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Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan  
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ V 
Kompetensi Dasar : 3.2 Merencanakan mutu produk hiasan 
  4.2 Merancang mutu produk hiasan  
Materi Pokok  : ▪ Kriteria mutu hiasan  
 ▪ Praktik menilai hiasan busana sesuai standar 
   kualitas 
Pertemuan   : 1 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 4 x 45 menit  = 180 menit 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu : 
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan hiasan busana. 
3. Mendiskripsikan standar kualitas hiasan  
4. Mengidentifikasi kesesuaian desain hiasan berdasarkan jenis busana dan usia pemakai 
5. Mengidentifikasi pemilihan alat dan bahan hiasan sesuai standar 
6. Mengidentifikasi keserasian warna hiasan dengan bahan yang akan dihias 
7. Mengidentifikasi penerapan tusuk dasar hiasan. 
8. Mengidentifikasi pola ragam hias dan penerapannya. 
9. Melakukan penilaian hiasan busana sesuai dengan standar kualitas 
 
B. Materi Pelajaran.   
1. Standar Kualitas Hiasan Busana 
Standar kualitas hiasan busana adalah kriteria-kriteria yang menjadi acuan atau 
patokan dalam pembuatan sebuah hiasan busana yang indah dan berkualitas. Kriteria 
mutu sebuah hiasan busana dapat dilihat dari: (1) kesesuaian desain hiasan dengan usia 
pemakai busana yang akan dihias, (2) kesesuaian desain hiasan dengan kesempatan 
pemakaian busana, (3) kesesuaian hiasan dengan tekstur bahan busana, (4) kesesuaian 
warna hiasan dengan warna bahan busana, (5) kesesuaian memilih tusuk hias dasar 
dengan desain hiasan, (6) kesesuaian pola hiasan dengan letak hiasan. 
 
2. Desain Hiasan Busana 
Desain hiasan busana adalah suatu rancangan gambar yang nantinya akan 
diwujudkan dengan tujuan untuk memperindah suatu penampilan busana dengan 
menerapkan teknik sulaman. Pembuatan desain hiasan busana tidak dapat dilakukan 
dengan sembarangan. Terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam membuat 
sebuah desain hiasan busana salah satunya usia pemakai busana yang akan dihias. 
 
 
 a. Desain hiasan yang sesuai untuk anak-anak 
Berbentuk simpel dan lucu seperti bunga, buah, hewan, atau mengambil salah 








b. Desain hiasan yang sesuai untuk remaja 
Remaja adalh usia dimana seseorang sedang mencari jati diri. Karakteristik 
remaja selalu ingin tampil up to date, lincah, dan suka bergaul. Untuk itu desain 










c. Desain hiasan yang sesuai untuk dewasa/orang tua 
Usia dewasa atau orang tua biasanya menyukai sesuatu yang terlihat cantik, 
indah namun bersifat monoton dari tahun ke tahun. Desain yang dipilih biasanya 
berupa bunga-bunga kecil atau garis-garis tipis yang diatur sedemikian rupa hingga 









Selain usia pemakai, hal lain yang harus dipertimbangkan juga ialah jenis busana 
yang akan dihias. Jenisbusana yang dimaksud adalah jenis busana berdasarkan 
kesempatannya. Busana untuk kesempatan kerja akan memiliki hiasan yang berbeda 
dengan busana untuk kesempatan pesta maupun yang lainnya. Busana pada setiap 
kesempatan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sehingga dalam pemilihan hiasan 
harus disesuaikan dengan karakteristik busana yang akan dihias. 
 
3. Pemilihan Alat dan Bahan Hiasan Busana 
Alat dan bahan yang digunakan untuk menghias busana harus sesuai dengan 
standar. Pemilihan alat dan bahan akan mempengaruhi kualitas hiasan yang dihasilkan. 
Berikut ini adalah alat dan bahan yang digunakan untuk menghias busana sesuai dengan 
standar. 
 
 a. Alat  
1) Gunting kain 
2) Gunting benang/gunting bordir 
3) Rader halus 
4) Jarum tangan berbagai ukuran 
5) Pemidangan/ram 
6) Bidal  
7) Karbon jahit 
8) Meteran 
9) Pendedel  
10) Bantal jarum dan jarum pentul 
b. Bahan   
1) Bahan busana 
Tekstur dari sebuah bahan akan mempengaruhi jenis hiasan yang akan 
diaplikasikan. Semua jenis kain (bahan tekstil) dapat dihias, jenis sulaman yang 
digunakan, tergantung dari jenis tenunan dan corak kain, misalnya : 
a) Belacu, popelin, berkolin dan jenis tenuann yang rapat tenunnya, sulaman 
fantasi (sulaman bebas), aplikasi. 
b) Bahan serupa dengan corak kotak atau bintik dapat diubah dengan macam-
macam tusuk hias (merubah corak) contohnya aplikasi, smock dan lain-lain 
dan tusuk-tusuk hias (merobah corak) 
c) Bahan yang dapat dihitung benangnya seperti strimin dan matting, yaitu 
terawang, tusuk silang dan holbein. 
d) Bahan yang tipis dan bening yaitu sulaman bayangan, inkrustasi, lekapan 
renda, mute dan lain-lain. 
e) Bahan lemas berkilau seperti satin yaitu dengan sulaman bebas, lekapan quilt 
dan lain-lain. 
2) Berbagai macam benang sulam 
Menyulam adalah istilah menjahit yang berarti menjahitkan benang seara 
dekoratif, untuk itu diperlukan benang hias yang sesuai dengan jenis kain yang 
akan dihias serta jenis sulaman yang dibuat, begitu juga ukuran dan warnanya. 
Untuk sulaman tangan digunakan benang sulam mouline atau benang mutiara. 
Untuk bahan halus dan tipis dapat digunakan benang mouline, sedangkan untuk 
bahan ang lebih tebal dengan pori-pori besar, digunakan benang mutiara. Untuk 
benang yang jarang tenunannya seperti kasah, dapat digunakan benang woll atau 
cashmilon. Pada sampul pembungkus kertas benang dicantumkan merk, panjang 
benang, nomor dan ukuran serta warnanya. Maka untuk mempermudah pembelian 
benang berikutnya, label kertas itu perlu kita simpan baik-baik.  
 
4. Kombinasi Warna  
Warna merupakan unsur desain yang paling menonjol. Dengan adanya warna 
menjadikan suatu benda dapat dilihat. Selain itu warna juga dapat mengungkapkan 
suasana perasaan atau watak benda yang dirancang. Warna dapat menunjukkan sifat dan 
watak yang berbeda-beda, bahkan mempunyai variasi yang sangat banyak yaitu warna 


















Mengkombinasikan warna berarti meletakkan dua warna atau lebih secara berjejer 
atau bersebelahan. Jenis-jenis kombinasi warna dapat dikelompokkan atas : 
a) Kombinasi monokromatis atau kombinasi satu warna yaitu kombinasi satu warna 
dengan value yang berbeda. Misalnya merah muda dengan merah, hijau muda dengan 
hijau tua, dll. 
b) Kombinasi analogus yaitu kombinasi warna yang berdekatan letaknya dalam 
lingkaran warna. Seperti kuning dengan kuning kehijauan, orange dengan merah 
keorenan, ungu dengan merah keunguan,  hijau dengan biru kehijauan, dll 
c) Kombinasi warna komplementer yaitu kombinasi warna yang bertentangan letaknya 
dalam lingkaran warna, seperti merah dengan hijau, biru dengan orange dan kuning 
dengan ungu. 
d) Kombinasi warna split komplementer yaitu kombinasi warna yang terletak pada 
semua titik yang membentuk huruf Y pada lingkaran warna. Misalnya kuning dengan 
merah keunguan dan biru keunguan, Biru dengan merah keorenan dan kuning 
keorenan, dan lain-lain.  
e) Kombinasi warna double komplementer yaitu kombinasi sepasang warna yang 
berdampingan dengan sepasang komplementernya. Misalnya kuning orange dan biru 
ungu.  
f) Kombinasi warna segitiga yaitu kombinasi warna yang membentuk segitiga dalam 
lingkaran warna. Misalnya merah, kuning dan biru, orange. Hijau dan ungu. 
 
5. Penerapan Tusuk Hias 
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil hiasan sulaman adalah penggunaan 
atau penerapan tusuk dasar yang sesuai dengan desain hiasan. Pemilihan tusuk dasar yang 
kurang sesuai dapat mengurangi nilai keindahan hiasan busana. Berikut ini adalah 
beberapa contoh penerapan tusuk dasar hiasan. 
 
Penerapan Tusuk Jelujur Penerapan Tusuk Feston Penerapan Tusuk Rantai 
 Penerapan Tusuk 
Melekatkan Benang 
Penerapan Tusuk Bullion Penerapan Tusuk Silang 
 
6. Pola Ragam Hias  
a. Pola Serak 
Pola serak atau pola tabur yaitu ragam 
hias kecil-kecil yang diatur jarak dan 
susunannya mengisi seluruh permukaan atau 
sebahagian bidang yang dihias. 
 
 
b. Pola Pinggiran 
Pola  pinggiran  yaitu ragam hias disusun berjajar mengikuti garis lurus atau garis 
lengkung yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Berdasarkan bentuk dan 
motif pola pinggiran dibesakan menjadi beberapa macam, yaitu: 
1) Pinggiran Simetris 
Pola pinggiran simetris yaitu ragam 
hias di susun berjajar dimana bagian atas 
dan bagian bawah sama besar. Digunakan 
untuk menghias pinggiran rok, pinggiran 
ujung lengan, tengah muka blus, gaun 
ataupun rok. 
 
2) Pinggiran Bergantung 
Pola pinggiran bergantung yaitu 
ragam hias disusun berjajar dengan  
susunan berat ke atas atau makin ke 
bawah makin kecil sehingga terlihat 
seperti menggantung.  
Digunakan untuk menghias garis 
leher  pakaian, garis hias  horizontal 
yang mana ujung motif menghadap ke  
bawah. 
 
3) Pinggiran Tegak/Berdiri 
Pola pinggiran berdiri yaitu ragam 
hias disusun berjajar berat ke bawah atau 
disusun makin ke atas makin kecil. 
Digunakan untuk menghias pinggiran 
bawah rok, pinggiran bawah blus, ujung 






 4) Pinggiran Berjalan 
Pola pinggiran berjalan  yaitu 
susunan  ragam hias  yang  disusun 
berjajar pada garis horizontal dan 
dihubungkan  dengan  garis lengkung 
sehingga motif seolah-olah bergerak ke 
satu arah. Digunakan untuk menghias  
bagian bawah rok, bawah blus, ujung 
lengan, dan garis hias yang horizontal. 
 
 
5) Pinggiran Memanjat 
Pola pinggiran memanjat yaitu 
susunan ragam hias  yang  disusun 
berjajar pada garis tegak lurus sehingga 
seolah-olah motif bergerak ke 
atas/memanjat. Digunakan untuk 
menghias bagian yang tegak lurus seperti 
tengah  muka blus, tengah muka rok, 




6) Pinggiran Menjuntai/Menurun 
Pola pinggiran menjuntai adalah pola hiasan pinggiran yang motif-motifnya 
seolah-olah menurun atau merambat kebawah 
 
c. Pola Mengisi Bidang 
Pola hiasan mengisi bidang berupa hiasan pusat yang peletakkannya dapat 
disesuaikan dengan bentuk bidang yang akan dihias atau sesuai keinginan kita. 
1) Mengisi Bidang Segi Empat 
Mengisi bidang segi empat,ragam 
hias bisa disusun di pinggir atau di 
tengah atau pada sudutnya saja sehingga 
memberi kesan bentuk segi empat. 
Digunakan untuk menghias benda yang 
berbentuk bidang segi empat seperti alas 
meja, blus dengan belahan di tengah 
muka seperti kebaya. 
 
 
2) Mengisi Bidang Segi Tiga 
Mengisi bidang segi tiga,ragam 
hias  disusun  memenuhi bidang segi 
tiga atau di hias pada setiap sudut 
segitiga. Digunakan untuk menghias 






 3) Mengisi Bidang Lingkaran atau Setengah Lingkaran 
Pola mengisi bidang lingkaran/ 
setengah lingkaran ,ragam  hias 
dapat disusun mengikutipinggir 
lingkaran ,di tengah atau memenuhi  
semua bidang lingkaran. Digunakan 
untuk menghias garis leher yang 
berbentuk bulat atau leher  Sabrina, 
taplak meja yang berbentu 
klingkaran, dan lain -lain.  
 
 
d. Pola Sudut 
Hiasan sudut adalah hiasan yang 
letakknya pada masing-masing sudut atau 
bidang. Motif dari hiasan sudut harus 
sesuai dengan sudut dari benda yang 
dihias. Contohnya hiasan sudut untuk tutup 
kepala yang berbentuk segitiga sama kaki 
makahiasan untuk sudut kaki segi tiga dan 




e. Pola Bebas 
Pola bebas yaitu pola ragam 
hias yang tidak terikat  susunannya 
apakah  arah horizontal atau 
vertikal ,makin ke atas susunannya 







7. Menilai Kualitas Hiasan pada Sebuah Produk Busana 
Hiasan pas sebuah produk busana akan terlihat indah dan serasi apabila: 
a. Pemilihan desain hiasan disesuaikan dengan kesempatan busana dikenakan dan juga 
disesuaikan dengan usia pemakai busana tersebut. 
b. Alat yang digunakan adalah alat-alat yang memiliki standar kualitas dan bahan hiasan 
yang digunakan sesuai dengan bahan utama busana yang akan dihias. 
c. Pemilihan warna hiasan disesuaikan dengan warna bahan busana sehingga terjadi 
keserasian dalam warna. 
d. Tusuk hias yang digunakan sesuai dengan bentuk desain hiasan. 




 Standar Kualitas Hiasan Busana 
Desain Hiasan Busana 
 Pemilihan Alat dan Bahan Menghias Busana 
 Kombinasi Warna 
 Penerapan Tusuk Hias 
 Pola Ragam Hias 
Menilai Kualitas Hiasan  
=  kriteria-kriteria yang menjadi acuan atau 
patokan  = 
 
1. kesesuaian desain hiasan dengan usia pemakai busana 
yang akan dihias,  
2. kesesuaian desain hiasan dengan kesempatan 
pemakaian busana,  
3. kesesuaian hiasan dengan tekstur bahan busana,  
4. kesesuaian warna hiasan dengan warna bahan busana,  
5. kesesuaian memilih tusuk hias dasar dengan desain 
hiasan,  
6. kesesuaian pola hiasan dengan letak hiasan. 
 
Hal yang harus dipertimbangkan : 
1.Usia pemakai busana 
2.Jenis busana/kesempatan busana dikenakan 
Desain yang sesuai untuk usia anak-anak 
Desain yang sesuai untuk usia remaja 
Desain yang sesuai untuk usia dewasa  
 Berdasarkan Jenis Busana 
Alat membuat hiasan 
busana 
 
 Gunting kain 
 Gunting benang/gunting bordir 
 Rader halus 
 Jarum tangan berbagai ukuran 
 Pemidangan/ram 
 Bidal  
 Karbon jahit 
 Meteran 
 Pendedel  
 Bantal jarum dan jarum pentul 
 
 Bahan busana 
Polkadot kecil Berkotak Strimin 
Bahan Tipis Blacu Strimin Lubang 
Besar 
 Berbagai macam benang sulam 

a. Kombinasi Warna Monokromatis 
 kombinasi satu warna dengan 
value yang berbeda. Misalnya 
merah muda dengan merah, hijau 
muda dengan hijau tua, dll. 
b. Kombinasi Warna Analogus 
 
Kombinasi warna yang 
berdekatan  letaknya 
dalam lingkaran warna. 
Seperti kuning dengan 
kuning kehijauan,  
orange dengan merah 
keorenan, ungu dengan 
merah keunguan,  hijau 
dengan biru kehijauan, 
dll 
c. Kombinasi Warna Komplementer 
 
Kombinasi warna yang 
bertentangan letaknya 
dalam lingkaran warna, 
seperti merah dengan 
hijau, biru dengan 
orange dan kuning 
dengan ungu. 
d. Kombinasi Warna Split Komplementer 
 
kombinasi warna yang 
terletak pada semua titik 
yang membentuk huruf 
Y pada lingkaran warna. 
Misalnya kuning dengan 
merah keunguan dan 
biru keunguan, Biru 
dengan merah keorenan 
dan kuning keorenan, 
dan lain-lain.  








orange dan biru ungu 
f. Kombinasi Warna Segitiga 
 
kombinasi warna yang 
membentuk segitiga 
dalam lingkaran warna. 
Misalnya merah, kuning 
dan biru, orange. Hijau 
dan ungu. 
Penerapan Tusuk Jelujur 
Penerapan Tusuk Feston 
Penerapan Tusuk Rantai 
Penerapan Tusuk Melekatkan 
Benang 

Penerapan Tusuk Silang 
 Pola Serak 
 Pola Pinggiran 
 Pola Mengisi Bidang 
 Pola Sudut 






 Pinggiran Memanjat 
 Pinggiran Menjuntai 
Pola Mengisi Bidang 
Pola Sudut Pola Bebas 
 Pemilihan desain hiasan disesuaikan dengan 
kesempatan busana dikenakan dan juga disesuaikan 
dengan usia pemakai busana tersebut. 
 Alat yang digunakan adalah alat-alat yang memiliki 
standar kualitas dan bahan hiasan yang digunakan 
sesuai dengan bahan utama busana yang akan dihias. 
 Pemilihan warna hiasan disesuaikan dengan warna 
bahan busana sehingga terjadi keserasian dalam 
warna. 
 Tusuk hias yang digunakan sesuai dengan bentuk 
desain hiasan. 
 Letak hiasan disesuaikan dengan bentuk pola hiasan. 
PENILAIAN AFEKTIF 
Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Merencanakan mutu produk hiasan 
     4.2 merencanakan mutu produk hiasan 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 September 2015 









































1 APRELENA 12516 4 3 4 3 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 4 4 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 2 4 4 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 4 4 4 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 4 4 4 
6 DIK UTAMI 12552 
     7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 4 4 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 4 4 4 4 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 4 4 4 4 4 
10 FITRIANURIDA 12558 4 4 4 4 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 4 4 4 4 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 4 4 4 4 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 4 4 4 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 3 4 3 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 4 4 4 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 4 4 4 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 4 4 4 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 4 4 4 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 4 4 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 4 4 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 4 4 3 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 4 4 4 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 4 4 4 4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 4 4 4 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 4 4 4 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 4 4 4 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 4 4 4 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 4 4 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 4 4 4 4 
30 VERA YULIANA 12605 4 4 4 4 4 















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Merencanakan mutu produk hiasan 
     4.2 merencanakan mutu produk hiasan 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 September 2015 
 




1 APRELENA 12516 3,2 BAIK 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 2,8 CUKUP BAIK 
3 ARSI ADYAWATI 12547 3,6  BAIK 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3,2  BAIK 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 3,2  BAIK 
6 DIK UTAMI 12552   
 7 DWI FITRIANA SARI 12615 3,2  BAIK 
8 ESTI PURWANDARI 12520 3,6  BAIK 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 3,2  BAIK 
10 FITRIANURIDA 12558 3,6  BAIK 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 SANGAT  BAIK 
12 FLORA MIKHAILA H. 12559 2,8 CUKUP BAIK 
13 FURUL NUR AINI 12618 3,2  BAIK 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 3,2  BAIK 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 3,6  BAIK 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 3,6  BAIK 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 3,6  BAIK 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 3,2  BAIK 
19 ITA SURYANI 12523 3,2  BAIK 
20 KRISTIANINGSIH 12585 3,2  BAIK 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 2,8 CUKUP BAIK 
22 NOVI ANDRIANI 12565 3,6  BAIK 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 3,6  BAIK 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 3,2  BAIK 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 3,6  BAIK 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 3,6  BAIK 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 3,6  BAIK 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 3,6  BAIK 
29 SANTYA YUFVI 12536 3,6  BAIK 
30 VERA YULIANA 12605 3,2  BAIK 


















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan Busana 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Merencanakan mutu produk hiasan 
     4.2 merencanakan mutu produk hiasan 
Hari/Tanggal  : Selasa, 8 September 2015 









1 APRELENA 12516 4 4 8 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 3 4 7 3,5 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 3 7 3,5 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3 4 7 3,5 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 8 4 
6 DIK UTAMI 12552         
7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 8 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 3 4 7 3,5 
9 FAJRINA SAFIRAH W. P. 12617 3 4 7 3,5 
10 FITRIANURIDA 12558 4 3 7 3,5 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 3 3 6 3 
12 FLORA MIKHAILA H. 12559 4 3 7 3,5 
13 FURUL NUR AINI 12618 3 4 7 3,5 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 4 8 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 4 8 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 3 7 3,5 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 3 7 3,5 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 3 4 7 3,5 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 7 3,5 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 8 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 3 4 7 3,5 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 3 7 3,5 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 3 3 6 3 
24 PUTRI ENDAH P. 12594 3 4 7 3,5 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 3 7 3,5 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 3 3 6 3 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 3 7 3,5 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 7 3,5 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 3 7 3,5 
30 VERA YULIANA 12605 3 4 7 3,5 
















 SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA    F/751/WKS K/06 
          03 1-7-2013 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP (No.3) 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ Ganjil 
Materi Pokok   : ▪  Hiasan sulaman   
  ▪  Praktik membuat hiasan sulaman pada busana 
Pertemuan    : 3 x pertemuan 
Alokasi waktu   : pertemuan 1 (3 x 45 menit = 135 menit) 
      Pertemuan 2 (6 x 45 menit = 270 menit) 
      Pertemuan 3 (2 x 45 menit =   90 menit) 
   
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, 
konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
 2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran  pembuatan hiasan 
3.3 Mendiskripsikan sulaman pada busana 
4.3 Mengkreasikan hiasan sulaman pada busana 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menjelaskan pengertian sulaman  
2. Mengidentifikasi macam-macam sulaman 
3. Mengidentifikasi alat dan bahan membuat sulaman 
4. Mengidentifikasi langkah-langkah membuat sulaman  
5. Membuat hiasan sulaman pada busana 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
Melalui pengamatan gambar dan kegiatan diskusi kelompok peserta didik diharapkan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat :  
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan hiasan busana 
3. Menjelaskan pengertian sulaman  
4. Mengidentifikasi macam-macam sulaman 
5. Mengidentifikasi alat dan bahan membuat sulaman 
6. Mengidentifikasi langkah-langkah membuat sulaman  
7. Membuat hiasan sulaman pada busana sesuai dengan prosedur dan standar kualitas 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Pengertian sulaman  
2. Macam-macam sulaman 
3. Alat dan bahan membuat sulaman 
4. Langkah-langkah membuat sulaman 
 
F.  METODE PEMBELAJARAN 
1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 
2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
3. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, Tanya jawab, Praktik 
 
 
 G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Handout, Powerpoint, contoh produk sulaman 
2. Alat dan bahan : Laptop, LCD, alat tulis. 
3. Sumber Belajar : Internet dan buku  
Ernawati, dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3 . Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional 
Widjiningsih. 1982. Disain Hiasan Busana Dan Lenan Rumah Tangga. Yogyakarta: 
IKIP Yogyakarta 
 









Pendahuluan  1. Mengkondisikan peserta didik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Menanyakan pengalaman peserta 
didik dalam membuat sulaman 
3. Menyampaikan topik atau materi 
pelajaran 




















 Melakukan studi pustaka 
mencari informasi mengenai 
hiasan sulaman 
 Melakukan studi pustaka untuk 
mencari informasi tentang 
teknik pembuatan hiasan 
sulaman 
2. Menanya 
 Tanya jawab tentang kriteria, 
jenis dan macam-macam 
sulaman  pada kain. 
 Diskusi teknik membuat 
sulaman putih, 
berwarna dan langkah kerja. 
100 
menit 
Penutup  1. Menyimpulkan pembelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 












 Pendahuluan  1. Mengkondisikan peserta didik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Menanyakan pengalaman peserta 
didik dalam membuat sulaman 
3. Menyampaikan topik atau materi 
pelajaran 
























 Diskusi teknik membuat 
sulaman putih, berwarna dan 
langkah kerja. 
3. Mengumpulkan informasi 
 Mencari informasi melalui 
media elektronik tentang 
sulaman 
 Membuat sulaman putih dan 
warna pada busana serta 
pelengkapnya dalam kegiatan 
praktik secara individu 
4. Mengasosiasi /menalar 
 Mengolah data dan menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil 
kegiatan mengumpulkan 




Penutup  1. Menyimpulkan pembelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 












Pendahuluan  1. Mengkondisikan peserta didik 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Menanyakan pengalaman peserta 
didik dalam membuat sulaman 
3. Menyampaikan topik atau materi 
pelajaran 












 Mengolah data dan menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil 
kegiatan mengumpulkan 










 Presentasi kelompok Presentasi 
kelompok kesimpulan dan hasil 
pengamatan tentang pembuatan 
sulaman pada busana dan 
pelengkapnya 
Penutup  1. Menyimpulkan pembelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 





H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. PENILAIAN SIKAP 
Teknik  : Observasi/pengamatan 
Bentuk  : Langsung/tidak langsung 
Instrumen : Lembar Penilaian, Rubrik Penilaian 
 
a. Lembar Penilaian 
N







4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
                               
                                       
                                       
                                       
 
b. Rubrik Penilaian 
N
O 
ASPEK KRITERIA PENILAIAN SKALA PENILAIAN 
1 Jujur 1. Tidak mencontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan . 
2. Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan tugas). 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya. 
4. Melaporkan data atau informasi apa 
adanya. 
5. Mengakui kesalahan atau kekurangan 
yang dimiliki. 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
2 Disiplin 1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
4. Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
6. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
4 = Jika 8 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 6 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
 7. Membawa buku tulis sesuai mata 
pelajaran. 




1. Melaksanakan tugas individu dengan 
baik. 
2. Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan. 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti 
yang akurat. 
4. Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
4. Kerjasama 1. Aktif dalam kerja kelompok. 
2. Suka menolong teman/orang lain. 
3. Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan. 
4. Rela berkorban untuk orang lain. 
 
4 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 1 kriteria terpenuhi 
5.
. 
Santun 1. Menghormati orang yang lebih tua. 
2. Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. 
3. Menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat. 
4. Menggunakan bahasa santun saat 
mengkritik pendapat teman. 
5. Bersikap 3S (Salam, Senyum, Sapa) 
saat bertemu orang lain. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN 
Teknik  : Tes tertulis  
Bentuk  : Pilihan ganda 
Instrumen : Kisi-kisi soal, Naskah Soal  
 


























  Dengan diuraikan sebuah 
ciri-ciri sulaman, peserta 
didik dapat 
mengidentifikasi jenis 










Dengan disajikan sebuah 
desain hiasan, peserta 
didik dapat 
mengidentifikasi jenis 
sulaman yang sesuai 
dengan desain 
3 A 
   Dengan disebutkan salah 
satu nama sulaman, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi macam-
macam tusuk yang 
digunakan 
4 A 
  Dengan disebutkan salah 
satu nama sulaman, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi nama 
lain dari sulaman 
tersebut 
5 C 
  Dengan disebutkan salah 
satu nama sulaman, 













Peserta didik dapat 
mengidentifikasi macam-
macam alat dan bahan 
yang digunakan untuk 
membuat sulaman 
7 B 
  Dengan disebutkan salah 
satu nama alat, peserta 
didik dapat 
mengidentifikasi fungsi 











Peserta didik dapat 
menyebutkan langkah 
awal sebagai persiapan 
dalam membuat sulaman 
9 E 
   Dengan disebutkan salah 
satu nama sulaman, 






b. Naskah Soal 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban 
yang benar ! 
1) Salah satu teknik menghias busana adalah dengan menyulam. Yang dimaksud dengan 
sulaman adalah....... 
A. hiasan busana yang dibuat dengan tangan 
B. salah satu teknik menghias dengan membuatbahan baru 
C. hiasan yang dibuat dengan bahan kain bagi/strimin 
D. salah satu teknik menjahitkan benang secara dekoratif 
E. hiasan yang berasal dari benang 
2) Merupakan sulaman yang menggunakan benang yang memiliki warna sama dengan 
warna bahan adalah pengertian dari ....... 
A. sulaman berwarna 
B. sulaman putih 
 C. sulaman fantasi 
D. sulaman aplikasi 
E. sulaman italia 
3)     Gambar berikut merupakan contoh desain hiasan yang sesuai untuk  
jenis sulaman ...... 





4) Macam-macam tusuk dasar yang dapat digunakan untuk sulaman Richelie adalah...... 
A. jelujur dan feston 
B. jelujur dan balut 
C. jelujur dan flanel 
D. jelujur dan silang 
E. jelujur dan holbin 






6) Bayangan adalah salah satu jenis sulaman putih, berikut ini desain yang sesuai untuk 















7) Berikut ini yang merupakan alat untuk membuat sulaman adalah.......... 
A. jarum sulam dan pita ukur 
B. pemidangan dan jarum sulam 
C. pemidangan dan pita ukur 
D. penggaris dan jarum sulam 
E. skala dan pemidangan 
8) Pemidangan adalah salah satu alat untuk menyulam yang berfungsi untuk ....... 
A. meluruskan kain 
B. meratakan kain 
C. membingkai kain 
D. membentangkan kain 
E. mengikat kain 
9) Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan sebelum membuat sulaman 
yaitu...... 
A. membuat pola hiasan dan membersihkan kain 
B. membuat pola dan membuat tusuk dasar 
C. memasang kain pada pembidang dan membuat tusuk dasar 
D. mencuci kain dan memasang kain pada pembidang 
E. membuat pola hiasan dan mengutip pola 
10) Matelase dalam pengerjaannya terdapat 2 cara yaitu ............. 
A. Inggris dan Perancis 
B. Perancis dan Italia 
 C. Perancis dan Arab 
D. Italia dan Arab 
E. Inggris dan Italia 
 





3. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Teknik  : Unjuk kerja/Praktik  
Bentuk  : Penugasan 
Instrumen : Kisi-kisi, Tugas, Lembar  Penilaian 
 
Kisi-kisi, Tugas 









yang diberikan, peserta 
didik dapat membuat 
hiasan sulaman putih pada 
busana sesuai dengan 
kriteria standar kualitas  
Buatlah salah satu 
jenis sulaman 
putih dengan pola 
hiasan sudut pada 
bahan yang telah 
disediakan. 
 




SKALA PENILAIAN SKOR 
1 Persiapan  
 Persiapan alat 
dan bahan 
Menyiapkan alat dan bahan lengkap, bersih 
sesuai dengan standar dan disimpan dengan baik 
4 
Menyiapkan alat dan bahan lengkap, bersih, 
kurang sesuai dengan standar dan disimpan 
dengan baik 
3 
Menyiapkan alat dan bahan lengkap, kurang 
bersih, tidak sesuai dengan standar dan disimpan 
dengan baik 
2 
Menyiapkan alat dan bahan tidak lengkap, tidak 
bersih, tidak sesuai dengan standar dan tidak 







Tusuk dasar sulaman dikerjakan sesuai dengan 
langkah kerja dan rapi  
4 
Tusuk dasar sulaman dikerjakan sesuai dengan 
langkah kerja namun kurang rapi  
3 
Tusuk dasar sulaman dikerjakan kurang sesuai 
dengan langkah kerja dan kurang rapi   
2 
Tusuk dasar sulaman dikerjakan tidak sesuai 
dengan langkah kerja dan tidak rapi  
1 
3 Hasil  
 Hiasan sulaman 
pada busana 
Bentuk tusuk dasar sesuai dengan standar, 
memiliki keajegan dan bersih 
4 
Bentuk tusuk dasar sesuai dengan standar, 
memiliki keajegan namun tidak bersih  
3 
Bentuk tusuk dasar sesuai dengan standar, tidak 
memiliki keajegan dan tidak bersih  
2 
Bentuk tusuk dasar tidak sesuai dengan standar, 
tidak memiliki keajegan dan tidak bersih 
1 
















       
       
       
       
Keterangan : 
NP = Penjumlahan dari hasil perhitungan perkalian dari bobot dengan skor komponen 
Nilai Peserta didik = NP:100 
 
 
4. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
 ▪ Melakukan Pembinaan/Pengarahan sesuai jenis kesukaran 
 ▪ Pemberian Tugas / Materi Remedial 
 
Sasaran Materi/KD 














3.3  Mendiskripsikan 
sulaman pada 
busana 



















Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
▪ Melakukan Pengarahan sesuai materi pengayaan 
▪ Pemberian Tugas / Materi Pengayaan 
 
sasaran Materi/KD 
Bentuk/Jenis Remedial Pelaksanaan 
(Tgl 
Pengayaan) 
Keterangan Penugasan Praktik Tes 
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Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Hiasan  
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ V 
Kompetensi Dasar : 3.3 Mendiskripsikan sulaman pada busana 
  4.3 Mengkreasikan hiasan sulaman pada busana 
Materi Pokok  : ▪ Hiasan sulaman  
  ▪ Praktik membuat hiasan sulaman pada busana 
Pertemuan   : 3 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 11 x 45 menit  = 495 menit 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu : 
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan hiasan busana. 
3. Menjelaskan pengertian sulaman  
4. Mengidentifikasi macam-macam sulaman 
5. Mengidentifikasi alat dan bahan membuat sulaman 
6. Mengidentifikasi langkah-langkah membuat sulaman  
7. Membuat hiasan sulaman pada busana sesuai dengan prosedur dan standar kualitas 
 
B. Materi Pelajaran.   
1. Pengertian Sulaman 
Menyulam adalah salah satu istilah dalam menjahit yang memiliki arti 
menjahitkan/ melekatkan benang secara dekoratif. Untuk itu diperlukan benang hias yang 
sesuai dengan jenis kain yang akan dihias serta jenis sulaman yang dibuat, begitu juga 
ukuran dan warnanya. 
2. Macam-macam Sulaman 
Berdasarkan warna yang digunakan teknik menyulam dibedakan menjadi dua 
macam yaitu sulaman putih dan sulaman berwarna. 
a. Sulaman Putih 
Sulaman putih yaitu sulaman yang dibuat diatas kain polos dengan menggunakan 
benang sewarna dengan warna kain, dapat juga warna benang setingkat dibawah atau 
diatas dengan warna kain. Macam-macam sulaman yang termasuk kedalam sulaman 
putih adalah: 1) sulaman Inggris, 2) sulaman Riselie, 3) sulaman Perancis, 4) sulaman 
Bayangan dan 5) Matelase. Berikut  ini adalah penjelasan dari masing-masing sulaman. 
1) Sulaman Inggris 
Sulaman inggris merupakan sulaman putih dengan ciri-ciri terdapat ringgit dan 

















Bagian-bagian busana yang dapat dihias 
menggunakan sulaman Inggris adalah tepi kerah, 
tepi lengan, sudut blus. Macam-macam tusuk 
dasar yang dapat digunakan untuk membuat 
sulaman Inggris adalah : tusuk jelujur, tusuk 






2) Sulaman Richelie 
Ciri-ciri sulaman Richelieu adalah berlubang dan mempunyai penghubung 
untuk tiap tepi ragam, penghubung ini disebut brides/tren. Brides ini juga 
menambah indahnya ragam hias. Sulaman Richelieu disebut juga dengan sulaman 





Gambar disamping adalah contoh motif dasar 
hiasan sulaman Richelie. Bagian yang berwarna 
hitam adalah bagian yang berlubang sedangkan 
garis-garis putih yang melintang dibagian yang 
hitam adalah rentangan benang atau tren. 








Bagian-bagian busana yang dapat 
dihias menggunakan sulaman 
Richelieu adalah bagian tepi busana, 
dapat juga diletakkan pada bagian 
tengah busana. Macam-macam tusuk 
dasar yang digunakan untuk mengerja-
kan sulaman Richelieu adalah tusuk 
jelujur yang diulang atau tusuk holbin 





 3) Sulaman Perancis 
Sulaman Perancis merupakan sulaman yang timbul, karena motifnya diisi 
dengan tusuk rantai hingga bantuknya cembung. Sulaman ini banyak dipergunakan 
untuk monogram ataupun simbul, dengan demikian bentuk dari sulaman Perancis 
tidaklah terlalu besar, secukupnya saja karena hanya merupakan simbul. Berikut ini 








Sulaman Perancis banyak 
diterapkan pada blus di bagian dada, 
kemeja, biasanya disaku dan pakaian 
anak. Macam-macam tusuk dasar yang 
digunakan untuk mengerjakan sulaman 
Perancis adalah tusuk jelujur yang 




4) Sulaman Bayangan 
Disebut sulaman bayangan karena yang berfungsi sebagai hiasan adalah 
bayangannya saja, karena bayangannya yang kita manfaatkan maka kain yang kita 
gunakan adalah kain yang tembus terang seperti paris dan sifon. Motif-motifnya 
tidak boleh terlalu besar, kalau terlalu lebar supaya dibagi untuk memperoleh hasil 
yang baik. Bentuk kedua garis untuk setiap ragam jangan terlalu berbeda 








Sulaman Bayangan dapat diterapkan pada 
blus, kebaya, selendang dan kerudung. 
Macam-macam tusuk dasar yang dapat 
digunakan untuk membuat sulaman 
bayangan adalah tusuk bayangan (tusuk 





Matelase disebut juga dengan sulaman relief atau sulaman timbul. Relief ini 
terjadi bukan karena tusuk-tusuk hias melainkan dari kain-kain pelapisnya ataupun 
kapas. Benda yang dapat dihias dengan teknik ini misalnya selimut, tutup teko, 







Motif secara Italia: Bagaian yang 







Motif secara Inggris: Semua permukaan 
timbul, yang disebabkan karena setikan 
 
Teknik ini sering diterapkan bukan pada 
busana melainkan pada lenan rumah tangga, 
namun tidak menutup kemungkinan busana pun 
dapat dihias dengan teknik matelase khususnya 
cara Inggris. Tusuk dasar yang dapat digunakan 
adalah tusuk tikam jejak atau dengan setikan 
mesin. 
 
b. Sulaman Berwarna 
Sulaman berwarna dalam menghias kain adalah sulaman yang menggunakan 
bermacam-macam warna benang. Bahan yang yang dihiaspun bermacam-macam 
seperti bahan polos, kain bagi, bahan bermotif, berkotak, berbintik dan sebagainya 
dimana teknik menghiasnya dapat menyesuaikan dengan bahan yang akan dihias. 
Adapun sulaman fantasi meliputi : 1) sulaman Fantasi, 2) sulaman Aplikasi, 3) sulaman 
Bebas, 4) sulaman Jerman dan lain sebagainya. Berikut adalah penjelasan dari 
beberapa contoh sulaman berwarna. 
1) Sulaman Fantasi 
Sulaman fantasi adalah sulaman yang mempergunakan bermacam-macam 
tusuk hias, kurang lebih 3 tiga tusuk hias dan tiga warna benang. Sulaman fantasi 
banyak menggunakan tusuk yang berat dan rapat seperti tusuk pipih dan tusuk 
flanel. 
Sulaman fantasi dapat digunakan 
untuk menghias berbagai macam pakaian 
ataupun lenan rumah tangga. Bahan yang 
dapat dihias tidak terbatas, semua macam 
bahan yang polos, dan berbagai macam 




2) Sulaman Merubah Corak 
Menyulam dengan merubah corak dikerjakan pada kain yang bercorak seperti 
bergaris, berkotak, berbintik. Tusuk-tusuk yang dapat digunakan adalah tusuk 
jelujur, tusuk  silang, tusuk  rantai terbuka, tusuk  biku dan lain-lain.  
 
Pada jarak tertentu sesuai desain, 
kotak, garis atau bulatan diubah atau 
ditambah dengan jahitan sehingga terdapat 
variasi dan hiasan pada kain tersebut. 
Gunakan warna benang yang sama dengan 
warna corak kain. Mengubah corak dapat 
diterapkan pada gaun, blus, rok, bantal 
kursi, taplak dan lain-lain. 
 3) Sulaman Aplikasi 
Sulaman aplikasi ialah melekatkan secamping kain pada kain lain dengan 
menggunakan tusuk hias.tusuk hias yang digunakan pada umumnya adalah tusuk 
feston dan tusuk pipih. Semua jenis bahan dapat digunakan untk membuat sulaman 
aplikasi. Benang hias yang digunakan hendaknya yang kuat dan tidak luntur. 
Berikut ini adalah langkah-langkah membuat sulaman aplikasi : 
a) Motif digambar pada kain yang akan dihias 
b) Motif digambar pada kain pelekat dengan 
bentuk yang sama 
c) Kain pelekat digunting dan ditempel pada 
bagian baik kain yang akan dihias dengan 
cara dijelujur. Arah serat kain pelekat harus 
sama dengan arah serat kain yang akan 
dihias 
d) Motif kain yang telah ditempel diselesaikan 
dengan tusuk feston pada bagian tepinya, 
jarak tusukan tidak boleh terlalu jarang. 
Bagian tengah biasanya dihiasi dengan tusuk 
lain. 
e) Motif-motif lain berupa garis ataupun 
bentuk lain diselesaikan dengan tusuk 
tangkai atau rantai. 
 
4) Sulaman Bebas 
Sulaman bebas adalah sulaman yang dikerjakan menurut kreasi masing-masing 
orang. Tidak ada peraturan yang mengikat. Macam-macam bahan, macam-macam 
benang, jenis tusuk hias, kombinasi warna semuanya bebas sesuai dengan keinginan 
yang membuat.  
Namun demikian terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatkan, yaitu:  
a) Bentuk-bentuk motif harus bagus 
b) Kombinasi warna harus serasi 
c) Tusuk-tusuk hias yang digunakan harus 
disesuaikan dengan jenis bahan  
 
5) Sulaman Jerman 
Sulaman Jerman disebut juga dengan sulaman rata karena sulaman ini sama 
sekali tidak diisi. Sulaman Jerman seluruhnya dikerjakan dengan tusuk pipih yang 
arahnya miring atau diagonal kecuali motif bergaris. Bahan yang dapat dihias 
dengan sulaman Jerman adalah bahan yang polos.  
 
Sulaman Jerman paling banyak menggunakan dua  
macam tusuk dasar. Motif yang dipilih untuk sulaman 
Jerman adalah motif yang tidak terlalu lebar. Berikut 
adalah cara mengerjakan sulaman Jerman.  
a) Motif dipindahkan pada kain 
b) Motif dikerjakan dengan tusuk pipih arah 
miring/diagonal tanpa dijelujur terlebih dahulu. 
c) Apabila motif berupa lengkung-lengkung maka 
kemiringan tusuk pipih harus menyesuaikan 
atau mengikuti.   
 6) Smock 
Teknik menghias yang disebut dengan smock  dikenal pada sulaman diatas kain 
yang dikerut rata. Sulaman tersebut dapat dikerjakan pada kain yang dapat dibagi, 
yaitu kain bersalur, bergaris, berkotak atau berbintik.  
Bila smock  itu dikerjakan pada kain 
polos, maka pada kain tersebut harus diberi 
tanda-tnda titik atau garis. Pekerjaan smock 
sifatnya elastis, kecuali pada bagian tertentu 
yang dikehendaki tidak elastis. Benda yang 
dapat di smock yaitu gaun, blus, rok, bebe 
anak, bantal hias dan lain-lain. 
 
7) Sulaman Melekatkan Benang 
Melekatkan benang adalah teknik menghias kain yang menggunakan benang 
tebal untuk membuat hiasan berbentuk garis yang bersambung. Untuk menjahitkan 







3. Alat dan Bahan Membuat Sulaman 
a. Peralatan: 
1) Alat tulis berbentuk pensil. 
2) Karbon jahit, meja kaca/meja untuk mengutip. 
3) Pemidangan. 
4) Jarum sulam 
5)   Gunting benang, gunting kain 
b. Bahan: 
1) Bahan polos yang akan disulam, bisa berbentuk lenan ataupun busana. 
2) Macam-macam motif sulaman: 
(a) Sulaman Bayangan 
(b) Sulaman Richelieu 
(c) Sulaman Inggris 
(d) Sulaman Perancis 
(e) Sulaman Matelase 
(f) Dan lain-lain 
3) Benang sulam yang sewarna, setingkat di bawah, setingkat di atas dengan warna 
bahan yang akan disulam. 
4) Pengisi sulaman metalase bisa berupa kapas, benang dakron atau yang sejenis. 
 
4. Langkah-langkah Membuat Sulaman 
a. Menyiapkan Tempat Kerja Untuk Menyulam 
Tempat kerja untuk menyulam merupakan suatu ruangan laborat yang dilengkapi 
dengan: 
1) Fentilasi udara yang cukup 
2) Penerangan yang cukup 
3) Lantai yang tidak licin 
4) Berbagai peralatan menyulam/border 
b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat sulaman 
c. Menentukan desain hiasan. 
Dalam menentukan desain hiasan, kita harus lebih dahulu menentukan macam 
desainnya. 
 1) Sulaman Inggris.  
2) Sulaman Richelieu.  
3) Sulaman Perancis.  
4) Sulaman Bayangan.  
5) Matelase, dan lain-lain  
d. Memindahkan pola hiasan pada kain  
Untuk bahan yang tipis dapat dilakukan dengan cara mengutip atau menjiplak 
gambar pola hiasan dari bagian baik kain secara langsung tanpa menggunakan karbon 
jahit, atau dengan menggunakan meja kutip. Sedangkan untuk memindahkan pola 










2.Menggunakan karbon jahit 
 
3.Menggunakan tusuk 
   penanda 
e. Memasang pemidangan 
1) Pemidangan dilonggarkan skrupnya dan pisahkan kedua lingkarannya. 
2) Letakkan kain yang akan disulam di atas lingkaran yang dalam. 
3) Pasangkan lingkaran yang luar di atas kainnya dengan ditekan. 
4) Ratakan kainnya sehingga kain yang di dalam lingkaran terasa kencang. 
5) Kencangkan skrup bingkai. 

























 Pengertian sulaman 
 Macam-Macam Sulaman 
 Alat dan Bahan Membuat Sulaman 
 Langkah-langkah Membuat Sulaman 
Pengertian Sulaman 
Merupakan salah satu istilah dalam 
menjahit. 
Menyulam = melekatkan benang secara 
dekoratif 
Macam-Macam Sulaman 
 Sulaman Putih 
◦ Sulaman Inggris 
◦ Sulaman Richelie 
◦ Sulaman Perancis 
◦ Sulaman Bayangan  
◦ Matelase 
 Sulaman Berwarna 
o Sulaman Fantasi 
o Sulaman Merubah 
Corak 
o Sulaman Aplikasi 
o Sulaman Bebas 
o Sulaman Jerman 
o Smok 
o Sulaman Melekatkan 
Benang  
Sulaman Putih 
 Sulaman putih yaitu sulaman yang dibuat 
diatas kain polos dengan menggunakan 
benang sewarna dengan warna kain, dapat 
juga warna benang setingkat dibawah atau 
diatas dengan warna kain. 
Sulaman Inggris 
 Merupakan sulaman putih dengan ciri-ciri 
terdapat ringgit dan motif berbentuk bulat, 
bulat panjang, titik-titik air mata, kecil 
tidak terlalu lebar dan berlubang.  
 
Desain Untuk Sulaman Inggris 
Sulaman Inggris  
Penerapan: 
tepi kerah, tepi 
lengan, sudut blus. 
Tusuk dasar : 
tusuk jelujur, tusuk 
rantai, tusuk pipih, 
tusuk feston, tusuk 
balut dan tusuk 
tangkai. 
Contoh Penerapan Sulaman Inggris Pada Pola Blus 
Sulaman Richelie 
 Ciri-ciri sulaman Richelieu adalah 
berlubang dan mempunyai penghubung 
untuk tiap tepi ragam, penghubung ini 
disebut brides/tren. (Sulaman terbuka) 
Desain Sulaman Richelie  
Sulaman Richelieu  
Penerapan : 
tepi busana, dapat 
juga diletakkan pada 
bagian tengah 
busana.  
Tusuk dasar : 
tusuk jelujur yang diulang 
atau tusuk holbin dan 
tusuk feston. 
Contoh Penerapan Sulaman Richelie Pada Garis Leher 
Sulaman Perancis 
 Merupakan sulaman yang timbul, karena 
motifnya diisi dengan tusuk rantai hingga 
bantuknya cembung.  
 Banyak digunakan untuk monogram atau 
simbul 
 Desain tidak terlalu lebar 
Desain Sulaman Perancis 







Tusuk dasar : 
tusuk jelujur yang 
diulang, tusuk rantai 
untuk pengisi dan 
tusuk pipih. 
Sulaman Bayangan 
 Sulaman bayangan yang berfungsi sebagai 
hiasan adalah bayangannya 
 Menggunakan kain tembus terang 
 Motif tidak terlalu lebar 
Desain Sulaman Bayangan 





Tusuk dasar : 
tusuk bayangan 
(tusuk flanel rapat) 
tusuk tangkai atau 
tusuk tikam jejak 
Matelase 
 Matelase (sulaman relief) atau sulaman 
timbul. Relief ini terjadi bukan karena 
tusuk-tusuk hias melainkan dari kain-kain 
pelapisnya ataupun kapas. 
Motif secara Italia: Bagaian 
yang timbul hanya bagian 
motifnya saja 
Motif secara Inggris: 
Semua permukaan timbul, 




selimut, tutup teko, 
cempal, sarung bantal 
kursi dan lain-lain. 
Tusuk dasar : 
tusuk tikam jejak atau 
dengan setikan mesin. 
Sulaman Berwarna 
 Sulaman berwarna dalam menghias kain 
adalah sulaman yang menggunakan 
bermacam-macam warna benang, 
bermacam-macam tusuk, dengan 
bermacam-macam bahan atau kain 
Sulaman Fantasi 
 sulaman yang mempergunakan bermacam-
macam tusuk hias, kurang lebih 3 tiga 
tusuk hias dan tiga warna benang. 
Sulaman Merubah corak 
 Menyulam dengan merubah corak 
dikerjakan pada kain yang bercorak 
seperti bergaris, berkotak, berbintik. 
Tusuk-tusuk yang dapat digunakan adalah 
tusuk jelujur, tusuk  silang, tusuk  rantai 
terbuka, tusuk  biku dan lain-lain.  
Mengubah corak dapat diterapkan pada gaun, 
blus, rok, bantal kursi, taplak dan lain-lain. 
Sulaman Aplikasi 
 Melekatkan secamping kain pada kain lain 
dengan menggunakan tusuk hias.tusuk hias 
yang digunakan pada umumnya adalah 
tusuk feston dan tusuk pipih. 
 Semua jenis bahan dapat digunakan  
 Benang hias yang digunakan hendaknya 
yang kuat dan tidak luntur 
Sulaman Aplikasi 
Dapat diterapkan pada 
lenan runah tangga, busana 
anak, mukena anak 
Sulaman Bebas 
 Sulaman yang dikerjakan menurut kreasi 
masing-masing orang. 
 Tidak ada peraturan yang mengikat 
 Macam-macam bahan, macam-macam 
benang, jenis tusuk hias, kombinasi warna 
semuanya bebas sesuai dengan keinginan 
yang membuat.  
 Motif, warna dan tusuk harus sesuai 
Sulaman Bebas  
Contoh Penerapan Sulaman Bebas  
Sulaman Jerman 
 Disebut juga dengan sulaman rata karena 
sulaman ini sama sekali tidak diisi. 
 Seluruhnya dikerjakan dengan tusuk pipih 
yang arahnya miring atau diagonal kecuali 
motif bergaris. 
 Bahan yang diguanakan polos 
 Motif tidak terlalu lebar 
Sulaman Jerman  
Smock 
 Teknik menghias yang disebut dengan 
smock  dikenal pada sulaman diatas kain 
yang dikerut rata. 
 Dikerjakan pada kain yang dapat dibagi, 
yaitu kain bersalur, bergaris, berkotak atau 
berbintik. 
Benda 








Contoh Penerapan Hiasan Smock Pada Sarung Bantal 
Sulaman Melekatkan Benang 
 Teknik menghias kain yang menggunakan 
benang tebal untuk membuat hiasan 
berbentuk garis yang bersambung.  
 Untuk menjahitkan benang tebal 
digunakan tusuk balut. 
 
Desain Motif  Sulaman Benang Dan 
Penerapannya Pada Kemeja Pria  
Terawang 
 Dapat dibuat dengan menarik satu helai 
benang atau lebih dari tenunan, maka akan 
terdapat benang lepas. Benang lepas 
tersebut diikat dengan tusuk terawang 
sehingga terdapat hiasan terawang. 
 

Tusuk silang / Kruissteek 
 Teknik tusuk silang dikenal pada sulaman 
dengan cara mengisi kotak tenunan 
dengan tusuk silang. Sulaman tusuk silang 
harus dikerjakan pada kain yang jelas 
tenunannya, dimana tenunan itu 
membentuk kotak-kotak kecil seperti 
pada kain strimin. 

Sulaman Holben 
 Holbein dikenal dikenal pada sulaman yang 
menggunakan tusuk jelujur/lurus 
membentuk segi-segi dan biku-biku. 
Bentuk tersebut diperoleh dengan dua 
kali jalan. Teknik ini dikerjakan pada kain 
yang dapat dihitung benagnya. Pada bagian 
baik dan buruk garis motif sama. 
Sulaman Holben 
Sulaman Asisi 
 Sulaman Asisi merupakan perpaduan antara 
tusuk silang dengan tusuk holbein. Ciri khas 
pada batas motif dikerjakan dengan tusuk 
holbein. menggunakan dua tusuk hias yaitu 
tusuk silang holbein. Warna benang yang 
digunakan hanya dua warna yang merupakan 
kombinasi warna tua dan muda dari satu 
warna. 
 Pada asisi ini motif hiasnya dikosongkan dan 
tepinya dikerjakan dengan tusuk holbein. 
Sulaman Asisi 
Alat dan Bahan Membuat Sulaman 
 Peralatan: 
1) Alat tulis berbentuk pensil. 
2) Karbon jahit, meja kaca/meja untuk 
mengutip. 
3) Pemidangan 
4) Jarum sulam. 
5) Gunting benang, gunting kain. 
 
 Bahan: 
◦ Bahan polos yang akan disulam, bisa berbentuk lenan 
ataupun busana. 
◦ Macam-macam motif sulaman: 
  
Sulaman Bayangan 
 Sulaman Richelieu 
 Sulaman Inggris 
 Sulaman Perancis 
 Sulaman Matelase 
 Dan lain-lain 
◦  
Benang sulam yang sewarna, setingkat di bawah, 
setingkat di atas dengan warna bahan yang akan 
disulam. 
◦ Pengisi sulaman metalase bisa berupa kapas, benang 
dakron atau yang sejenis. 
 
Langkah-langkah Membuat Sulaman 
a. Menyiapkan Tempat Kerja Untuk Menyulam 
Tempat kerja untuk menyulam merupakan suatu 
ruangan laborat yang dilengkapi dengan: 
◦ Fentilasi udara yang cukup 
◦ Penerangan yang cukup 
◦ Lantai yang tidak licin 
◦ Berbagai peralatan menyulam/border 
 
b. Menyiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan  
c. Menentukan desain hiasan. 
d. Memindahkan pola hiasan pada kain 
e. Memasang pembidang 
f. Membuat sulaman dengan berbagai 
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1 APRELENA 12516 4 3 4 3 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 4 4 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 2 4 4 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 4 4 4 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 4 4 4 
6 DIK UTAMI 12552 
     7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 4 4 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 4 4 4 4 
9 FAJRINA SAFIRAH W. P. 12617 4 4 4 4 4 
10 FITRIANURIDA 12558 4 4 4 4 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 4 4 4 4 
12 FLORA MIKHAILA H. 12559 4 4 4 4 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 4 4 4 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 3 4 3 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 3 3 4 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 4 4 4 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 4 4 4 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 4 4 4 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 4 4 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 4 4 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 4 4 3 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 4 4 4 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 4 4 4 4 
24 PUTRI ENDAH P. 12594 4 4 4 4 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 4 4 4 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 4 4 4 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 4 4 4 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 4 4 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 4 4 4 4 
30 VERA YULIANA 12605 4 3 4 4 4 
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1 APRELENA 12516 3,6 BAIK 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 3,6 BAIK 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 SANGAT  BAIK 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3,6 BAIK 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 BAIK 
6 DIK UTAMI 12552   BAIK 
7 DWI FITRIANA SARI 12615 3,6 BAIK 
8 ESTI PURWANDARI 12520 3,6 BAIK 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 4 SANGAT  BAIK 
10 FITRIANURIDA 12558 4 SANGAT  BAIK 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 3,2 BAIK 
12 FLORA MIKHAILA H. 12559 3,6 BAIK 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 SANGAT  BAIK 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 SANGAT  BAIK 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 3,6 BAIK 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 SANGAT  BAIK 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 3,6 BAIK 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 SANGAT  BAIK 
19 ITA SURYANI 12523 3,6 BAIK 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 SANGAT  BAIK 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 3,6 BAIK 
22 NOVI ANDRIANI 12565 3,6 BAIK 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 3,6 BAIK 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 SANGAT  BAIK 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 3,6 BAIK 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 SANGAT  BAIK 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 3,2 BAIK 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 3,6 BAIK 
29 SANTYA YUFVI 12536 3,2 BAIK 
30 VERA YULIANA 12605 3,2 BAIK 
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NO NAMA NIS 
ASPEK YANG DINILAI 
Nilai 
Persiapan Proses Hasil 
1 APRELENA 12516         
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576         
3 ARSI ADYAWATI 12547         
4 ATIKA FAUZIYAH 12610         
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578         
6 DIK UTAMI 12552         
7 DWI FITRIANA SARI 12615         
8 ESTI PURWANDARI 12520         
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617         
10 FITRIANURIDA 12558         
11 FITRI FEBRIYANTI 12582         
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559         
13 FURUL NUR AINI 12618         
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619         
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621         
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560         
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623         
18 ISNA NUR FATONAH 12561         
19 ITA SURYANI 12523         
20 KRISTIANINGSIH 12585         
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526         
22 NOVI ANDRIANI 12565         
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593         
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594         
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533         
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534         
27 RISYA KURNIAWATI 12572         
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573         
29 SANTYA YUFVI 12536         
30 VERA YULIANA 12605         
















 Lampiran 8. Perangkat Mengajar Mata Pelajaran   
Pembuatan Busana Costum Made   
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 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Materi Pelajaran (Handout/Jobsheet) 
 Daftar Kehadiran Siswa 
 Daftar Nilai Siswa 
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SILABUS MATA PELAJARAN:  
PEMBUATAN BUSANA COSTUM –MADE 
 
Satuan Pendidikan             :  SMK 
Program Studi Keahlian : Tata Busana  
Kelas /Semester  :  XII/ V 
Kompetensi Inti*  
 
 KI  1:   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI  2:   Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
 KI  3:   Memahami, menerapkan , menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, konseptual, dan procedural dan meta kognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI  4:   Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 
 




1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
 Mengamati  
 Mengamati video/gambar macam-macam Busana 
Pesta, bahan yang digunakan dan 
karakteristik/cirri  busana Pesta 
 Menyimak gambar dan contoh jadi macam-macam 
model dan  macam-macam bahan Busana Pesta 
 Menggali informasi baik dari buku teks maupun 
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penjelasan guru tentang pengertian dan fungsi 
Busana Pesta, bahan yang digunakan, dan 
karakteristik Busana pesta  
 
2.1. Menunjukkan perilaku amaliah 
(jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2. Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan gaun 
custom-made 
 
 Pengertian dan fungsi 
Busana Pesta  
 Karakteristik/ciri Busana 
Pesta 
















 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang apa yang tidak dimengerti dan 
tidak dipahami dari keseluruhan materi yang 
sudah dipelajari dan diamati. 
 Diskusi tentang pengertian, sarat, ciri, dan 




 Menggali informasi dari berbagai  sumber selain 
buku teks tentang pengertian dan fungsi Busana 
Pesta, karakteristik Busana Pesta. 
 Melakukan kunjungan industry atau observasi 
untuk melihat proses pembuatan busana pesta, 
dan bahan yang digunakan. 
 Wawancara dengan nara sumber tentang bahan 
busana pesta, macam-macam teknik pembuatan 
Busana Pesta, dan karakteristik Busana Pesta  
Mengasosiasi 
 Membuat laporan ringkasan materi baik yang 
diperoleh dari buku teks, penjelasan guru dan 
juga dari sumber lain  tentang pengertian dan 
fungsi Busana Pesta, jenis bahan dan macam-





Pesta sesuai desain. 
Observasi 




didik dalam mencari 
informasi. 

























 Sumber lain 
yang relefan 
3.1 Menganalisis Busana Pesta 
 
4.1. Mengidentifikasikan Busana Pesta 
(pengertian, jenis,teknik 
penyelesaian/ Pembuatan, 
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karakteristik Busana Pesta 
 Menyusun laporan hasil observasi dan Wawancara 
dengan nara sumber tentang jenis bahan busana 
pesta dan macam-macam cara/teknik pembuatan 
Busana Pesta,  
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan semua laporan yang sudah di 
susun 
 Presentasi kesimpulan hasil diskusi 
 Memperagakan dokumentasi atau gambar-gambar 
yang dikumpulkan baik dari tugas mandiri 
maupun dari hasil observasi dan wawancara 
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1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
 Alat dan bahan untuk 
merancang bahan 
 Cara merancang bahan  
Busana Pesta 
 Penataan pola di atas 
bahan  
 Alat untuk menggunting 
bahan 
 Pengguntingan bahan 
sesuai kriteria mutu, 
prosedur k3 
 Pemindahan tanda pola 
pada bahan sesuai kriteria 
mutu dan prosedur k3 
 
Mengamati  
 Melihat video/gambar tentang cara merancang 
kebutuhan bahan, penataan pola di atas bahan, 
dan kegiatan menggunting bahan busana Pesta.  
 Menyimak gambar dan melihat secara lansung 
kegiatan di industry tentang cara merancang 
bahan dan harga, penataan pola di atas bahan, 
pengguntingan bahan dan pemindahan tanda pola 
pada bahan. 
 Mendengar penjelasan dan menyimak ilustrasi 
guru tentang cara merancang bahan dan harga, 
penataan pola di atas bahan, pengguntingan dan 
pemindahan tanda pola pada bahan.  
Menanya 
 Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang informasi yang tidak dipahami 
dari apa yang sudah diamati dan dipelajri  
 Diskusi tentang berapa bahan yang dibutuhkan 
dan berapa harga yang harus disiapkan untuk  
pembuatan busana pesta dengan desain atau 
model yang telah dipilih atau yang telah 
ditetapkan guru 
 Diskusi tentang akibat yang ditimbulkan oleh 
ketidak tepatan dalam menggunakan alat 
menggunting, alat pemberi tanda dan 
ketidak sesuaian bahan  dengan desain yang 












didik dalam mencari 
informasi. 






 Sumber lain 
yang relefan 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur 
, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong 
royong)  dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam pembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan gaun 
custom-made 
 
3.2 Mempertunjukkan teknik 
menggunting bahan Busana 
Pesta 
 
4.2. Menggunting bahan Busana 
Pesta  
 
10 jam  
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 Menggali informasi dari berbagai sumber tentang 
alat dan bahan yang digunakan untuk merancang 
bahan, cara merancang bahan, penataan pola di 
atas bahan, alat untuk menggunting bahan, dan 
teknik menggunting  bahan Busana Pesta .  
 Merancang bahan dan harga, penataan pola di 
atas bahan, menggunting bahan, dan 
memindahkan tanda pola pada bahan. 
 Melakukan observasi atau kunjungan industry 
untuk melihat tentang cara merancang bahan   
penataan pola di atas bahan, cara menggunting 
bahan, dan  pemindahan tanda pola pada bahan. 
 
Mengasosiasi/menalar 
 Menyusun ringkasan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber baik dari buku teks, penjelasan 
guru, maupun dari sumberlain yang relevan 
tentang merancang bahan dan harga, menata 
pola di atas bahan, teknik menggunting dan 
pemindahan tanda pola pada  bahan Busana 
Pesta .  
 Menyusun laporan hasil praktik, merancang bahan 
dan harga, penataan pola di atas bahan, 
menggunting bahan, dan memindahkan tanda 
pola pada bahan. 
 Menyusun laporan hasil kunjungan industry 
tentang cara merancang bahan, penataan pola di 
atas bahan, cara menggunting bahan,  dan cara 
pemindahan tanda pola pada bahan. 
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 Presentasi tentang ringkasan materi yang 
diperoleh dari sumber lain 
 Mendemonstrasikan cara, merancang bahan dan 
harga, cara meletakkan pola di atas bahan,  cara 
menggunting bahan dan cara memindahkan tanda 
pola pada bahan. 
 Presentasi laporan hasil kunjungan industry 
tentang cara merancang bahan, penataan pola di 
atas bahan, cara menggunting bahan,  dan 
pemindahan tanda pola pada bahan. 
 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang 
Maha Esa, melalui menjaga dan 
melestarikan keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 









2.1. Menunjukkan perilaku amaliah 
(jujur , disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam 
melakukan pekerjaan 
2.2. Menghargai kerja individu dan 
  Pengertian dan tujuan 
menyeterika 
 Alat dan bahan 
menyeterika 
 Cara menyeterika Busana 
Pesta 
Mengamati  
 Melihat video/gambar alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika, hasil seterikaan, 
dan kriteria mutu hasil seterika busana Pesta 
  Menyimak gambar dan contoh nyata tentang alat 










 Sumber lain 
yang relefan 
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kelompok dalam pembelajaran 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan gaun 
custom-made 
 
 Kriteria mutu hasil seterika  Menggali informasi dari buku teks tentang tujuan 
menyeterika alat dan bahan menyeterika, teknik 
menyeterika dan criteria mutu hasil seterikaan  
 Mendengar penjelasan dan menyimak ilustrasi 
guru tujuan menyeterika, alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika Busana Pesta, 
kriteria mutu hasil seterika. 
 
Menanya 
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya tentang informasi yang tidak 
dimengerti dan tidak  dipahami dari apa yang 
telah diamati dan telah dipelajari 
 Diskusi tentang tujuan menyeterika, alat dan 
bahan menyeterika, cara menyeterika Busana 
Pesta, kriteria mutu hasil seterika. 
 
Mengumpulkan informasi 
 Menggali informasi dari berbagai sumber tentang 
pengertian dan tujuan menyeterika, alat dan 
bahan menyeterika, cara menyeterika Busana 
Pesta, kriteria mutu hasil seterika. 
 Menyiapkan alat dan bahan menyeterika 
 Menyeterika Busana Pesta. 
 Menilai hasil seterikaan  
 Melakukan kunjungan industry untuk melakukan 
studi banding tentang  alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika, dan mutu hasil 
seterika. 




didik dalam mencari 
informasi. 
   Portofolio 
Tes 
 




4.3. Menyeterika Busana Pesta 
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 Wawancara dengan nara sumber tentang alat dan 
bahan yang digunakan di industry untuk 
menyeterika cara menyeterika, dan kriteria mutu 
hasil seterika. 
Mengasosiasi/menalar 
 Menyusun ringkasan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber tentang alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika, kriteria mutu hasil 
seterika.  
 Menyusun laporan hasil praktik, penggunaan alat 
dan bahan menyeterika,menyeterika busana 
Pesta, serta hasil seterika. 
 Menyususn laporan hasil penilaian 
 Menyusun laporan hasil kunjungan industry 
tentang penggunaan alat dan bahan menyeterika, 
cara menyeterika, dan  kriteria mutu hasil 
seterika. 
Mengkomunikasikan 
 Presentasi ringkasan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber tentang alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika, dan  kriteria mutu 
hasil seterika.  
 Presentasi laporan hasil praktik, penggunaan alat 
dan bahan menyeterika,menyeterika busana 
Pesta, serta hasil seterika. 
 Memperagakan hasil penilaian seterikaan busana 
pesta yang terbaik, minimal 5 lembar 
 presentasi laporan hasil kunjungan industry 
tentang penggunaan alat dan bahan menyeterika, 
cara menyeterika, dan  kriteria mutu hasil seterika 
 SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA    F/751/WKS K/06 
          03 1-7-2013 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP (No.1) 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana ( Costum Made ) 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ Ganjil 
Materi Pokok   : 1. Pengertian dan fungsi busana pesta  
  2. Karakteristik/ciri busana pesta  
  3. Bahan busana pesta   
Pertemuan    : 1 x pertemuan 
Alokasi waktu   : 2 x 45 menit = 90 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, 
konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
 implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran  pembuatan busana costum made 
3.1 Menganalisis busana pesta 
4.1 Mengidentifikasi busana pesta 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
1. Menjelaskan pengertian  busana pesta 
2. Menjelaskan fungsi busana pesta 
3. Mengidentifikasi karakteristik/ciri busana pesta 
4. Mengidentifikasi bahan busana pesta 
5. Mengidentifikasi jenis busana pesta 
6. Mengidentifikasi teknik pembuatan/penyelesaian busana pesta 
7. Mengidentifikasi penggolongan busana pesta 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
Melalui pengamatan gambar dan kegiatan diskusi kelompok peserta didik diharapkan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat :  
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai dalam kegiatan pembelajaran  
pembuatan busana costum made 
3. Menjelaskan pengertian busana pesta 
4. Menjelaskan fungsi busana pesta 
5. Menjelaskan karakteristik/ciri busana pesta 
6. Mengidentifikasi bahan busana pesta 
7. Mengidentifikasi jenis busana pesta 
8. Mengidenifikasi teknik pembuatan/penyelesaian busana pesta 
9. Mengidentifikasi penggolongan busana pesta 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Pengertian busana pesta 
2. Fungsi busana pesta 
3. Karakteristik/ciri busana pesta 
4. Bahan busana pesta 
5. Jenis-jenis busana pesta 
6. Teknik pembuatan busana pesta 
7. Penggolongan busana pesta 
 F.  METODE PEMBELAJARAN 
1. Model Pembelajaran : Discovery Learning 
2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
3. Metode Pembelajaran : Diskusi, Presentasi  
 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Handout, Powerpoint 
2. Alat dan bahan : Seperangkat komputer/laptop, LCD, alat tulis. 
3. Sumber Belajar : Internet dan buku  
Ernawati, dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional 
Enny Zuhni Khayati. 1998. Pembuatan Busana III. FPTK IKIP Yogyakarta 
Goet Poespo. 2000. Aneka Gaun (Dresses). Yogyakarta : KANISIUS 
 








Pendahuluan  1. Mengkondisikan kesiapan peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan materi yang 
sudah dipelajarai terkait dengan hiasan 
busana 
3. Memberikan motivasi peserta didik 
dengan menampilkan gambar hiasan 
busana 
4. Menyampaikan ruang lingkup materi 
pokok dan tujuan pembelajaran 


















 Mengamati video/gambar macam-
macam busana pesta, bahan yang 
digunakan dan karakteristik/ciri 
busana pesta  
 Menyimak gambar dan contoh jadi 
macam-macam model dan macam-
macam bahan busana pesta 
 Menggali informasi baik dari buku 
teks maupun penjelasan guru tentang 
pengertian dan fungsi busana pesta, 
bahan yang digunakan, dan 














































 Memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang apa yang 
tidak dimengerti dan tidak dipahami 
dari keseluruhan materi yang sudah 
dipelajari dan diamati. 
 Diskusi tentang pengertian, sarat, ciri, 
dan macam-macam bahan yang 
digunakan untuk busana pesta  
3. Mengumpulkan informasi 
 Menggali informasi dari berbagai 
sumber selain buku teks tentang 
pengertian dan fungsi Busana Pesta, 
karakteristik Busana Pesta. 
 Melakukan kunjungan industry atau 
observasi untuk melihat proses 
pembuatan busana pesta, dan bahan 
yang digunakan. 
 Wawancara dengan nara sumber 
tentang bahan busana pesta, macam-
macam teknik pembuatan Busana 
Pesta, dan karakteristik Busana Pesta 
4. Mengasosiasi 
 Membuat laporan ringkasan materi 
baik yang diperoleh dari buku teks, 
penjelasan guru  dan juga dari sumber 
lain tentang pengertian dan fungsi 
Busana Pesta, jenis  bahan dan  
macam- macam  cara/teknik  
pembuatan  Busana  Pesta, 
karakteristik Busana Pesta  
 Menyusun laporan hasil observasi dan 
Wawancara dengan nara sumber 
tentang jenis bahan busana pesta dan 
macam-macam cara/teknik pembuatan 
Busana Pesta 
5. Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan semua laporan 
yang sudah di susun 
 Presentasi kesimpulan hasil diskusi 
 Memperagakan dokumentasi atau 
gambar-gambar yang dikumpulkan 
baik dari tugas mandiri   maupun dari 
hasil observasi dan wawancara tentang 
materi Busana Pesta 
 
 Penutup  1. Membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
4. Memberikan tugas terstruktur 
melanjutkan membuat 5 macam tusuk 
dasar sulaman 
5. Menyampaikan rencana pembelajaran 




I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. PENILAIAN SIKAP 
Teknik  : Observasi/pengamatan 
Bentuk  : Langsung/tidak langsung 
Instrumen : Lembar Penilaian, Rubrik Penilaian 
 
Lembar Penilaian 




Kerjasama  Santun 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
                               
                                       
                                       
                                       
                                       
 
 





ASPEK KRITERIA PENILAIAN SKALA PENILAIAN 
1 Jujur 1. Tidak mencontek dalam 
mengerjakan ujian/ulangan . 
2. Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan tugas). 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya. 
4. Melaporkan data atau informasi 
apa adanya. 
5. Mengakui kesalahan atau 
kekurangan yang dimiliki. 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
2 Disiplin 1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
4. Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
4 = Jika 8 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 6 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
 6. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
7. Membawa buku tulis sesuai mata 
pelajaran. 





1. Melaksanakan tugas individu 
dengan baik. 
2. Menerima resiko dari tindakan 
yang dilakukan. 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa 
bukti yang akurat. 
4. Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
4. Kerjasama 1. Aktif dalam kerja kelompok. 
2. Suka menolong teman/orang lain. 
3. Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan. 
4. Rela berkorban untuk orang lain. 
 
4 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 1 kriteria terpenuhi 
5.
. 
Santun 1. Menghormati orang yang lebih tua. 
2. Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. 
3. Menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat. 
4. Menggunakan bahasa santun saat 
mengkritik pendapat teman. 
5. Bersikap 3S (Salam, Senyum, 
Sapa) saat bertemu orang lain. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN 
Teknik  : Tes tertulis  
Bentuk  : Uraian singkat 
Instrumen : Kisi-kisi soal, kunci jawaban, rubrik penilaian 
 






































































































































































































KUNCI JAWABAN KRITERIA PENILAIAN  
1 Busana yang dikenakan pada kesempatan pesta 
Skor 2 : Jawaban 
benar 
 
Skor 1 : Jawaban 
salah 
 
Skor 0 : Tidak 
menjawab 
2 09.00 – 15.00 
3 Kebutuhan sosial budaya, kesehatan dan 
keindahan 
4 Menutupi bagian-bagian tubuh yang kurang ideal 
5 Kebutuhan kesehatan 
6 Masal/ banyak 
7 Costume made 
8 Transparan, berkilau, berbulu 
9 Transparan 
10 Satin dan sutera 
 
 
Nilai Peserta Didik  
 
Nilai =      x  4 
 
 
3. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Teknik  : Penugasan kelompok 
Bentuk  : Portfolio  
Instrumen : Kisi-kisi, Tugas, Kriteria  Penilaian  
 
Kisi-kisi, Tugas 









Dengan diberikan gambar 
busana pesta, peserta didik 
dapat mengidentifikasi jenis 
bahan yang digunakan untuk 
membuat busana pesta 
Presentasikan jenis 
bahan yang digunakan 
untuk membuat 
busana pesta sesuai 






macam gambar busana pesta, 
peserta didik dapat 










macam gambar busana pesta, 





penggolongan busana pesta 
berdasarkan waktunya 
Dengan diberikan bermacam-
macam gambar busana pesta, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi 








SKALA PENSKORAN SKOR 
1 Kebenaran hasil 
mengidentifikasi busana 
pesta 
 Kesesuaian hasil 
identifikasi bahan 
busana pesta 
 Kesesuaian hasil 
identifikasi jenis-
jenis busana pesta 
busana pesta 




Melakukan 5 kriteria penilaian dengan benar 4 
Melakukan 4 kriteria penilaian dengan benar 3 
Melakukan 3 kriteria penilaian dengan benar 2 











Peserta didik melakukan 4 kegiatan 4 
Peserta didik melakukan 3 kegiatan 3 
Peserta didik melakukan 2 kegiatan 2 
Peserta didik melakukan 1 kegiatan 1 
  
 
4. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
 
a. Remedial 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
 ▪ Melakukan Pembinaan/Pengarahan sesuai jenis kesukaran 
 ▪ Pemberian Tugas / Materi Remedial 
 
Sasaran Materi/KD 
Bentuk/Jenis Remedial Rencana Tes 
Ulang (Tgl 
tes ulang) 
Keterangan Penugasan Praktik Tes 










































Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
▪ Melakukan Pengarahan sesuai materi pengayaan 






Keterangan Penugasan Praktik Tes 
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Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ V 
Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis busana pesta 
      4.1 Mengidentifikasi busana pesta 
Materi Pokok  : 1. Pengertian dan fungsi busana pesta 
  2. Macam-macam busana pesta 
  3. Karakteristik/ciri busana pesta  
Pertemuan   : 1 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit  = 90 menit 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan pengertian busana pesta 
2. Menjelaskan fungsi busana pesta 
3. Menjelaskan karakteristik/ciri busana pesta 
4. Mengidentifikasi bahan busana pesta 
5. Mengidentifikasi jenis busana pesta 
6. Mengidentifikasi penggolongan busana pesta 
 
B. Materi Pelajaran 
1. Pengertian Busana Pesta 
Kata ”busana” diambil dari bahasa Sansekerta ”bhusana”. Namun dalam bahasa 
Indonesia terjadi penggeseran arti ”busana” menjadi ”padanan pakaian”. Meskipun 
demikian pengertian busana dan pakaian merupakan dua hal yang berbeda. Busana 
merupakan segala sesuatu yang kita pakai mulai dari ujung rambut sampai ke ujung kaki. 
Busana ini mencakup busana pokok, pelengkap (milineris dan aksesories) dan 
tatariasnya. 
Pesta adalah sebuah acara untuk memperingati atau merayakan suatu peristiwa 
khusus. Busana pesta merupakan busana yang dikenakan pada saat kesempatan pesta.  
 
2. Fungsi Busana Pesta  
Busana pesta memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah : 
a. Memenuhi kebutuhan kesusilaan dan kebudayaan  
Indonesia adalah bangsa yang menjunjung tinggi nilai kebudayaan dan kesusilaan 
sehingga busana menjadi sebuah kebutuhan. 
 
 b. Memenuhi kebutuhan kesehatan 
Busana berfungsi untuk melindungi badan dari udara dingin, panas, angin, gigitan 
serangga. 
c. Memenuhi kebutuhan keindahan 
Busana berfungsi untuk menutupi bagian-bagian badan yang kurang ideal sehingga 
dapat membuat diri seseorang kelihatan indah.  
 
3. Karakteristik/Ciri Busana Pesta 
a. Tidak ada produksi massal 
b. Membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama dalam pengerjaannya 
c. Dikerjakan oleh beberapa ahli, misalnya designer, ahli pola, ahli jahit, ahli gambar, dan 
ahli tekstil. 
d. Biaya pembuatan biasanya lebih tinggi daripada pembuatan busana biasa karena 
biasanya busana pesta bersifat semi tailoring. 
e. Menggunakan bahan yang berkualitas tinggi dengan hiasan dan pelengkap yang bagus 
sehingga terlihat istimewa. 
 
4. Bahan Busana Pesta 
Bahan yang biasa digunakan untuk membuat busana pesta adalah bahan-bahan 
berkualitas tinggi dengan tekstur tembus terang/transparan, berbulu maupun berkilau. 
Berikut ini adalah contoh bahan busana yang biasa digunakan untuk membuat busana 
pesta: 
a. Bahan dengan tekstur tembus terang 
1. Chiffon 
Chiffon, sebuah bahan yang sangat lembut, halus, transparan, mengikuti bentuk 
badan. Kain ini sangat tidak disarankan untuk digunakan oleh orang yang berbadan 
gemuk. 
2. Tule 
Kain tule dipakai untuk pengantin ataupun penari ballet, kain tule ini sering 
digunakan sebagai sebuah kombinasi untuk sebuah busana yang lebih modern, 
contohnya sebagai hiasan pada bagian leher, pergelangan tangan, dan ujung-ujung 
baju. Hiasan dapat dibuat dengan cara mengerutkan sebuah kain agar menumpuk di 
satu bagian. 
3. Lace atau Brokat 
Kain lace atau brokat biasa digunakan sebagai bahan kebaya. Kain brokat akan 
bagus jika diberi hiasan tambahan berupa payet. Motif yang terdapat pada kain 
brokat biasanya adalah motif-motif flora. 
4. Organza atau Organdi 
Bertekstur transparan atau temmbus terang, terlihat seperti kaca. Organdi bertekstur 
lebih kasar dan kaku biasa digunakan untuk bordir, sedangkan organza biasa 
digunakan untuk kombinasi gaun pesta. 
b. Bahan dengan tekstur berkilau 
1) Satin 
Satin adalah jenis kain yang memiliki ciri khas permukaan mengkilap dan licin, 
sedangkan pada bagian belakangnya tidak licin dan tidak mengkilap. Sehingga satin 
cocok untuk membuat busana pesta karena permukaannnya yang mengkilap dapat 
menambah kesan mewah. 
 2) Sutera 
Kain sutera dibedakan menjadi dua jenis yaitu sutera alami yang terbuat dari 
kepompong ulat sutera dan sutera buatan. Kain sutera memiliki sifat lembut dan 
tahan lama. Kain sutera banyang diaplikasikan kedalam corak batik tradisional. 
c. Bahan dengan tekstur berbulu 
1) Beludru 
Kain beludru merupakan jenis kain tenun tafting (berumbai) dengan struktur yang 




5. Jenis-Jenis Busana Pesta 
a. Busana Pesta Barat 
Busana pesta barat sering disebut “dress” yang artinya gaun. Gaun adalah 
sepotong kain yang mempunyai bagian badan atas (bodice) dan rok bawah (skrit). 
Bentuk gaun ditetapkan oleh tingkatan lebar pada pundak, pinggang serta garis 
penyelesaian pada kelimannya.  
Gaun-gaun bisa dirancang pas (fitted), setengah pas (semi-fitted), tidak 
pas/longgar (unfitted) atau kombinasi dari ketiganya. Sebuah gaun berdasarkan 
jumlah potongannya dibagi menjadi 2 yaitu terdiri dari satu bagian pakain (one-piece) 
dan juga bisa terdiri dari dua bagian pakaian (two-piece) yang terdiri dari pasangan 
bagian badan atas dengan rok bawahan. Berikut ini merupakan variasi gaun menurut 
siluet dan modelnya : 
 
1) A-Line Dress 
Tampilanya membentuk 
huruf “A” atau sebuah rok (skrit) 
yang mengembang dari garis 
dada ataupun dari garis pinggang 
dengan bentuk dua sisi segitiga 





2) Ball Gown 
Pada tampilan tradisional, 
jenis gaun ini merupakan rok 
bawahan penuh, panjang, 
sekurang-kurangnya mencapai 
mata kaki. Biasanya gaun ini 
dibuat dari bahan yang mewah, 
dengan hiasan-hiasan halus dan 
indah. Kebanyakan versinya 




 3) Bubble Dress 
Merupakan model gaun pendek 
yang mempunyai rok bawah 
berbentuk gelembung, yang 
dihasilkan dari potongan bahan 
serong yang didasari oleh 




4) Directoire Dress 
Directoire dress adalah istilah 
popular untuk busana dengan 
garis pinggang yang tinggi (tepat 
dibawah garis dada). Gaun 
directoire mempunyai rok bawah 
yang panjang, lurus, garis 
pinggang sangat tinggi, 





5) Draped Dress 
Draped dress adalah gaun yang 
menggunakan garis-garis draper. 
Draperi sama yaitu suatu hiasan 
pada bagian busana (lengan, 
leher, tengah muka, tengah 
belakang, pinggang dan 







b. Busana Pesta Nasional atau Daerah 
Selain busana pesta dengan model barat, di Indonesia terdapat berbagai macam 
busana daerah atau busana nasional yang dapat dikenakan untuk menghadiri pesta 
dengan kesempatan tertentu. Busana pesta nasional untuk wanita di Indonesia adalah 
berupa kebaya dengan kain tradisional. Sedangkan busana untuk pria terdiri dari atas 
jas tutup lengkap, kemeja batik dan kemeja tenun.  
Kebaya adalah blus tradisional yang dikenakan oleh wanita Indonesia yang terbuat 
dari bahan tipis yang dipadukan dengan sarung, batik, atau pakaian rajutan tradisional 
 lainnya seperti songket dengan motif warna-warni. Berikut ini adalah beberapa contoh 
model kebaya: 
1. Kebaya Bali 
Kebaya bali memiliki aksen 
semacam selendang yang diikatkan 
dipinggang yang memberi kesan 
lansing. Kebaya Bali juga memiliki 





2. Kebaya Encim 
Kebaya encim identik dengan model 
kerah V yang dihiasi bordir dari 
bagian kerah sampai bawah kebaya. 
Bagian bawah kebaya berujung 
runcing, panjang kebaya antara 
panggul I dan II, lipatan pada bagian 
leher lebih sempit dibandingkan 
kebaya lainnya 
 
3. Kebaya dengan kutu baru 
Kebaya kutubaru memiliki ciri khas 
berupa tambahan kain sebagai peng 
hubung sisi kiri dan sisi kanan keba 
ya pada bagian perut. Dalam pema 
kaiannya ditambahkan stagen (kain 
yang dililitkan pada perut) agar pema 
kaiannya tampak lebih langsing. 
 
4. Kebaya Kartini 
Panjang kebaya kartini menutup 
panggul. Selain itu, kebaya ini 
memiliki lipatan kerah yang 
membentuk garis vertikal memberi 
kesan tubuh tinggi dan ramping. 
Potongan dari jenis kebaya kartini 
mirip dengan kebaya Encim, yang 




 5. Kebaya Modern 
Kebaya modern merupakan kebaya 
dengan perpaduan desain serta 
kreatifitas namun tidak menghilang-
kan keindahan atau estetika dari 
kebaya itu sendiri. 
Kebaya modern bisa ditemukan dari 
yang berbahan chiffon,tile hingga 
sutera. Bahkan kebaya pun mulai 
banyak dibuat dari bahan kain tenun 
atau kain sarung. Misalnya, kain 
songket dari Palembang atau ulos 
dari Sumatera Utara. 
 
 
6. Teknik Pembuatan Busana Pesta  
Busana pesta dibuat dari bahan yang bagus dengan hiasan yang menarik sehingga 
kelihatan istimewa. Teknik jahit dan penyelesaiannya menggunakan teknik menjahit halus 
atau sering disebut dengan costum made.  
 
7. Penggolongan Busana Pesta 
a. Berdasarkan waktunya 
1) Busana pesta pagi atau siang 
Merupakan busana pesta yang dikenakan pada kesempatan pesta antara pukul 
09.00-15.00. Busana pesta ini terbuat dari bahan yang bersifat halus, lembut, 
menyerap keringat dan tidak berkilau, sedangkan pemilihan warna sebaiknya dipilih 










2) Busana pesta sore  
Merupakan busana pesta yang dikenakan pada kesempatan sore menjelang 
malam yaitu pukul 18.00-20.00. Pemilihan bahan sebaiknya bertekstur agak lembut 











3) Busana pesta malam  
Merupakan busana pesta yang dikenakan pada kesempatan pesta malam hari. 
Pemilihan bahan yaitu yang bertekstur lebih halus dan lembut. Mode busana 
kelihatan mewah atau berkesan glamour. Warna yang digunakan lebih mencolok, 












b. Berdasarkan Sifatnya 
1) Busana Pesta Resmi 
Busana pesta malam resmi adalah busana pesta yang dipakai pada pesta 
bersifat resmi, dengan busana yang rapi dan sopan. 
a. Busana Pesta Resmi Perseorangan 
Pesta resmi perseorangan adalah jenis pesta yang diadakan berkaitan 
dengan tata cara yang ditentukan oleh satu / salah satu lembaga negara atau 
instansi swasta. Contoh : Pesta pernikahan (Wedding Party), Pesta pembukaan 














b. Busana Pesta Resmi Kenegaraan 
Pesta resmi kenegaraan adalah jenis pesta yang diadakan oleh suatu 
lembaga Negara untuk memperingati hari besar kenegaraan atau menerima 
tamu Negara, baik secara nasional maupun internasional. Contoh: Pesta 
kenegaraan (Independence Day), Pesta pelantikan pejabat Negara, Pesta 









2) Busana Pesta Biasa  
Pesta biasa adalah jenis pesta tidak resmi. Contoh: Pesta ulang (Birthday 
Party), Pesta kebun (Garden Party), Pesta Valentine. 
 
 





4. Bahan Busana Pesta 
5. Jenis-Jenis Busana Pesta 
6. Teknik Pembuatan/Penyelesaian 
7. Penggolongan Busana Pesta 
Busana ? 
(Diambil dari bahasa Sansekerta) Segala 
sesuatu yang kita pakai mulai dari ujung 
rambut sampai ke ujung kaki. 
Pesta ? 
Sebuah acara untuk memperingati atau 
merayakan suatu peristiwa khusus. 
 
Busana Pesta : 
Busana yang dikenakan pada saat kesempatan 
pesta  
Memenuhi kebutuhan kesusilaan dan 
kebudayaan 
Memenuhi kebutuhan kesehatan 
Memenuhi kebutuhan keindahan 


1. Tidak di produksi massal 
2. Proses produksi lama  
3. Dikerjakan oleh ahli 
4. Biaya relatif mahal 
5. Bahan berkualitas tinggi dengan 
hiasan dan pelengkap yang 
bagus sehingga terlihat 
istimewa. 
Bahan dengan tekstur tembus terang 
Contoh : chiffon, tule, lace/brokat, organza/organdi 
 
Bahan dengan tekstur berkilau 
Contoh : satin, sutera 
 
Bahan dengan tekstur berbulu 
Contoh : Beledu/bludru 
 
Busana Pesta Barat 
Sering disebut “dress” yang artinya gaun. Bentuk gaun 
ditetapkan oleh tingkatan lebar pada pundak, 
pinggang serta garis penyelesaian pada kelimannya.  
 
Busana Pesta Nasional/Daerah 
Busana pesta nasional untuk wanita di Indonesia adalah 
berupa kebaya dengan kain tradisional. Sedangkan 
busana untuk pria terdiri dari atas jas tutup lengkap, 
kemeja batik dan kemeja tenun 
A-Line Dress 
Gaun yang mengembang 
dari garis dada ataupun 
dari garis pinggang 
dengan bentuk dua sisi 
segitiga sehingga 
menyerupai huruf “A”. 
Ball Gown 
Gaun panjang mencapai mata 
kaki dengan bahu terbuka, 
bagian bawah 
menggelembung atau penuh. 
Biasanya gaun ini dibuat dari 
bahan yang mewah, dengan 
hiasan-hiasan halus dan indah. 
 
Bubble Dress 
Gaun pendek yang 
mempunyai rok bawah 
berbentuk gelembung 
Directoire Dress 
Garis pinggang yang 
tinggi (tepat dibawah 
garis dada). Mempunyai 
rok bawah yang panjang, 




Gaun yang menggunakan 
garis-garis draper.  
Kebaya Bali 
Terdapat selendang yang 
diikatkan dipinggang, 
memiliki obi  yang melilit 
pada bagian pinggang. 
Kebaya Encim 
Model kerah V yang dihiasi bordir dari bagian kerah 
sampai bawah kebaya. Bagian bawah kebaya berujung 
runcing. 
Kebaya Kutu Baru 
Memiliki ciri khas yaitu 
berupa tambahan kain 
sebagai penghubung sisi 
kiri dan sisi kanan kebaya 
pada bagian perut. Dalam 
pemakainanya 
ditambahkan stagen  
Kebaya Kartini 
Panjang kebaya kartini 
menutup panggulmemiliki 
lipatan kerah yang 
membentuk garis vertikal  
Kebaya Modern 
Merupakan kebaya 
dengan perpaduan desain 
serta kreatifitas namun 
tidak menghilangkan 
keindahan seta ciri khas 
dari kebaya itu sendiri. 
Busana pesta dibuat dari bahan yang bagus 
dengan hiasan yang menarik sehingga terlihat 
istimewa. Teknik jahit dan penyelesaiannya 
menggunakan teknik menjahit halus atau sering 
disebut dengan costum made.  
 
Busana Pesta Berdasarkan Waktu Pesta 
• Busana Pesta Pagi 
• Busana Pesta Sore 
• Busana Pesta Malam 
 
Busana Pesta Berdasarkan Sifat Pesta 
• Busana Pesta Resmi 
• Busana Pesta Biasa/Tidak Resmi 
1. Busana Pesta Pagi 
 Pesta antara pukul 09.00-15.00. 
Bahan halus, lembut, menyerap keringat dan tidak berkilau. 
Warna lembut dan cerah. 
2.  Busana Pesta Sore 
 Dikenakan pada kesempatan sore menjelang malam. 
 Pemilihan bahan sebaiknya bertekstur agak lembut. 




3. Busana Pesta Malam 
 Bahan halus dan lembut.  
 Mode mewah atau glamour dengan hiasan menonjol 
 Warna mencolok/ berkilau 
 
1. Busana Pesta Resmi 
a. Busana Pesta Resmi Perseorangan 
    Contoh : Pesta Pernikahan, Pesta Pembukaan   




b. Busana Pesta Resmi Kenegaraan 
    Contoh : Pesta pelantikan pejabat, Pesta   
    penghormatan tamu negara 
 
2. Busana Pesta Biasa/Tidak Resmi 
    Contoh : Busana pesta ulang tahun, pesta valentine, 
                    pesta kebun, pesta buah 
 
DAFTAR HADIR SISWA 
Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
 





























1 APRELENA 12516 . . . 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 . . . 
3 ARSI ADYAWATI 12547 . . . 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 . . . 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 . . . 
6 DIK UTAMI 12552 A A A 
7 DWI FITRIANA SARI 12615 . . . 
8 ESTI PURWANDARI 12520 . . . 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 . . . 
10 FITRIANURIDA 12558 . . . 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 . . . 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 . . . 
13 FURUL NUR AINI 12618 . . . 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 . . . 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 . . . 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 . . . 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 . . . 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 . . . 
19 ITA SURYANI 12523 . . . 
20 KRISTIANINGSIH 12585 . . . 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 . . . 
22 NOVI ANDRIANI 12565 . . . 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 . . . 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 . . . 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 . . . 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 . . . 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 . . . 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 . . . 
29 SANTYA YUFVI 12536 . . . 
30 VERA YULIANA 12605 . . . 
31 WINDARTI 12541 . . . 

















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made  
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Hari/Tanggal  : Jum'at, 28 Agustus 2015 
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1 APRELENA 12516 4 3 4 3 2 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 4 4 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 4 4 4 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 4 4 4 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 4 4 4 
6 DIK UTAMI 12552 
     7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 4 4 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 3 4 4 4 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 4 4 4 4 4 
10 FITRIANURIDA 12558 4 4 4 4 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 4 4 4 4 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 3 4 4 4 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 4 4 4 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 3 4 3 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 3 4 4 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 4 4 4 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 4 4 4 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 4 4 4 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 4 4 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 4 4 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 4 4 3 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 4 4 4 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 4 4 4 4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 4 4 4 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 4 4 4 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 4 4 4 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 4 4 4 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 4 4 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 4 4 4 4 
30 VERA YULIANA 12605 4 3 4 4 4 
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1 APRELENA 12516 3,8 BAIK 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 SANGAT BAIK 
3 ARSI ADYAWATI 12547 3,8 BAIK 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3,6 BAIK 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 SANGAT BAIK 
6 DIK UTAMI 12552   
 7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 SANGAT BAIK 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 SANGAT BAIK 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 3,8 BAIK 
10 FITRIANURIDA 12558 3,8 BAIK 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 3,8 BAIK 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 3,6 BAIK 
13 FURUL NUR AINI 12618 3,8 BAIK 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 SANGAT BAIK 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 SANGAT BAIK 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 SANGAT BAIK 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 SANGAT BAIK 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 SANGAT BAIK 
19 ITA SURYANI 12523 3,6 BAIK 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 SANGAT BAIK 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 3,6 BAIK 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 SANGAT BAIK 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 3,8 BAIK 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 3,8 BAIK 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 3,8 BAIK 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 3,8 BAIK 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 SANGAT BAIK 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 SANGAT BAIK 
29 SANTYA YUFVI 12536 3,8 BAIK 
30 VERA YULIANA 12605 3,8 BAIK 
31 WINDARTI 12541 3,8 BAIK 
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NO NAMA NIS 
ASPEK  







1 APRELENA 12516 4 4 8 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 8 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 3,6 3 6,6 3,3 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3,8 4 7,8 3,9 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 8 4 
6 DIK UTAMI 12552     
 
  
7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 8 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 4 8 4 
9 FAJRINA SAFIRAH W. P. 12617 3,8 4 7,8 3,9 
10 FITRIANURIDA 12558 3,6 3 6,6 3,3 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 3 7 3,5 
12 FLORA MIKHAILA H. 12559 3,6 3 6,6 3,3 
13 FURUL NUR AINI 12618 3,8 4 7,8 3,9 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 4 8 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 4 8 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 3 7 3,5 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 3 7 3,5 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 8 4 
19 ITA SURYANI 12523 3,8 3 6,8 3,4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 8 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 8 4 
22 NOVI ANDRIANI 12565 3,6 3 6,6 3,3 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 3 7 3,5 
24 PUTRI ENDAH P. 12594 4 4 8 4 
25 RR TRI RENI PUTRI M. 12533 3,8 3 6,8 3,4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 3 7 3,5 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 3 7 3,5 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 3,6 3 6,6 3,3 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 3 7 3,5 
30 VERA YULIANA 12605 4 4 8 4 















 SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA    F/751/WKS K/06 
          03 1-7-2013 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP (No.2) 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana (Costum Made) 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ Ganjil 
Materi Pokok   : ▪  Alat dan bahan untuk merancang bahan  
  ▪  Cara merancang bahan busana pesta 
  ▪  Penataan pola diatas bahan 
  ▪  Alat untuk menggunting bahan 
  ▪  Pengguntingan bahan sesuai kriteria mutu, prosedur K3 
▪  Pemindahan tanda pola pada bahan sesuai kriteria mutu, 
prosedur K3 
Pertemuan    : 3 x pertemuan 
Alokasi waktu   : Pertemuan 1 = 7 x 45 menit = 315 menit 
      Pertemuan 2 = 6 x 45 menit = 270 menit 
  Pertemuan 3 = 7 x 45 menit = 315 menit 
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, 
konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
 menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran  pembuatan busana (costum made) 
3.2 Mempertunjukkan teknik menggunting busana pesta 
4.2 Menggunting bahan busana pesta 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Mengidentifikasi persiapan alat dan bahan untuk merancang bahan. 
2. Menjelaskan cara merancang bahan dengan skala 1 : 4. 
3. Menjelaskan penataan pola diatas bahan. 
4. Menjelaskan teknik menggunting bahan. 
5. Menjelaskan cara memindahkan tanda pola. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
Melalui pengamatan gambar dan kegiatan diskusi kelompok peserta didik diharapkan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat :  
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan busana costum made 
3. Mengidentifikasi persiapan alat dan bahan untuk merancang bahan. 
4. Menjelaskan cara merancang bahan dengan skala 1 : 4 
5. Menyiapkan alat untuk menggunting bahan busana pesta. 
6. Menyiapkan bahan busana pesta. 
7. Menyiapkan pola busana pesta. 
8. Menjelaskan penataan pola diatas bahan. 
9. Menjelaskan langkah-langkah menggunting bahan. 
10. Menjelaskan cara memindahkan tanda pola. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Persiapan alat dan bahan merancang bahan 
2. Teknik membuat rancangan bahan 
3. Persiapan alat, bahan dan pola untuk menggunting bahan 
4. Penataan pola diatas bahan 
5. Teknik menggunting bahan 
6. Memindahkan tanda pola 
 F.  METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 
3. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, Tanya jawab, Praktik 
 
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Handout, Powerpoint 
2. Alat dan bahan : Laptop, LCD, alat tulis. 
3. Sumber Belajar : Internet dan buku  
Ernawati, dkk. 2008. Tata Busana Jilid 3 . Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional 
Lily Masyhariat. 2008. Menggunting Bahan Tekstil. Pusat Pengembangan Dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Bisnis dan Pariwisata) 
Lily Masyhariat. 2009. Menggunting Bahan Tekstil. Pusat Pengembangan Dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Bisnis dan Pariwisata) 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
Pertemuan 1 
 
Kegiatan Sintak Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengkondisikan kesiapan peserta 
didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan materi yang 
sudah dipelajarai terkait dengan 
menggunting bahan busana pesta 
3. Memberikan motivasi peserta didik 
dengan menampilkan gambar busana 
pesta 
4. Menyampaikan ruang lingkup materi 
pokok dan tujuan pembelajaran 
















 Melihat video/gambar tentang cara 
merancang kebutuhan bahan, 
penataan pola di atas bahan, dan 
kegiatan menggunting bahan 
busana pesta. 
 Menyimak gambar dan melihat 
secara lansung kegiatan di 
industry tentang cara merancang 






































atas bahan, pengguntingan bahan 
dan pemindahan tanda pola pada 
bahan.  
 Mendengar penjelasan dan 
menyimak ilustrasi guru tentang 
cara merancang bahan dan harga, 
penataan pola di atas bahan, 
pengguntingan dan pemindahan 
tanda pola pada bahan. 
2. Menanya 
 Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya 
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang sudah 
diamati dan dipelajri   
 Diskusi tentang berapa bahan 
yang dibutuhkan dan berapa harga 
yang harus disiapkan untuk 
pembuatan busana pesta dengan 
desain atau model yang telah 
dipilih atau yang tela ditetapkan 
guru  
 Diskusi tentang akibat yang 
ditimbul-kan oleh ketidak tepatan 
dalam menggunakan alat 
menggunting, alat pemberi tanda 
dan ketidak sesuaian bahan  
dengan desain yang di pilih atau 
desain yang sudah ditetapkan. 
3. Mengumpulkan informasi 
 Menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang alat dan bahan 
yang digunakan untuk merancang 
bahan, cara merancang bahan, 
penataan pola di atas bahan, alat 
untuk menggunting bahan, dan 
teknik menggunting  bahan 
Busana Pesta .   
Penutup  1. Membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
4. Memberikan tugas terstruktur 
membuat rancangan bahan 
5. Menyampaikan rencana pembelajaran 




Kegiatan Sintak Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengkondisikan kesiapan peserta 15 
 didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan materi yang 
sudah dipelajarai terkait dengan 
menggunting bahan busana pesta 
3. Memberikan motivasi peserta didik 
dengan menampilkan gambar busana 
pesta 
4. Menyampaikan ruang lingkup materi 
pokok dan tujuan pembelajaran 
5. Menyampaikan strategi pelaksanaan 
pembelajaran  
menit 












































 Mendengar penjelasan dan 
menyimak ilustrasi guru tentang 
cara merancang bahan dan harga, 
penataan pola di atas bahan, 
pengguntingan dan pemindahan 
tanda pola pada bahan. 
Menanya 
 Diskusi tentang akibat yang 
ditimbul-kan oleh ketidak tepatan 
dalam menggunakan alat 
menggunting, alat pemberi tanda 
dan ketidak sesuaian bahan  
dengan desain yang di pilih atau 
desain yang sudah ditetapkan. 
Mengumpulkan informasi 
 Menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang alat dan bahan 
yang digunakan untuk merancang 
bahan, cara merancang bahan, 
penataan pola di atas bahan, alat 
untuk menggunting bahan, dan 
teknik menggunting  bahan 
Busana Pesta .   
 Merancang bahan dan harga, 
penataan pola di atas bahan, 
menggunting bahan, dan 
memindahkan tanda pola pada 
bahan.  
 Melakukan observasi atau 
kunjungan industry untuk melihat 
tentang cara merancang bahan  
penataan pola di atas bahan, cara 
menggunting bahan, dan  
pemindahan tanda pola pada 
bahan. 
4. Mengasosiasi/menalar 
 Menyusun ringkasan informasi 
yang diperoleh dari berbagai 
sumber baik dari buku teks, 
penjelasan guru, maupun dari 
sumberlain yang relevan tentang 
merancang bahan dan harga, 
235 
menit 
 menata pola di atas bahan, teknik 
menggunting dan pemindahan 
tanda pola pada  bahan Busana 
Pesta .   
Penutup  1. Membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
4. Memberikan tugas terstruktur 
5. Menyampaikan rencana pembelajaran 





Kegiatan Sintak Pembelajaran Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  1. Mengkondisikan kesiapan peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran 
2. Mengajukan pertanyaan materi yang 
sudah dipelajarai terkait dengan 
menggunting bahan busana pesta 
3. Memberikan motivasi peserta didik 
dengan menampilkan gambar busana 
pesta 
4. Menyampaikan ruang lingkup materi 
pokok dan tujuan pembelajaran 




















 Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya 
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang sudah 
diamati dan dipelajri   
 Diskusi tentang akibat yang 
ditimbul-kan oleh ketidak tepatan 
dalam menggunakan alat 
menggunting, alat pemberi tanda 
dan ketidak sesuaian bahan  dengan 
desain yang di pilih atau desain 
yang sudah ditetapkan. 
Mengumpulkan informasi 

























5. Analisis dan 
evaluasi 
 
penataan pola di atas bahan, 
menggunting bahan, dan 
memindahkan tanda pola pada 
bahan.  
Mengasosiasi/menalar 
 Menyusun ringkasan informasi 
yang diperoleh dari berbagai 
sumber baik dari buku teks, 
penjelasan guru, maupun dari 
sumberlain yang relevan tentang 
merancang bahan dan harga, 
menata pola di atas bahan, teknik 
menggunting dan pemindahan 
tanda pola pada  bahan Busana 
Pesta .   
 Menyusun laporan hasil praktik, 
merancang bahan dan harga, 
penataan pola di atas bahan, 
menggunting bahan, dan 
memindahkan tanda pola pada 
bahan.  
 Menyusun laporan hasil kunjungan 
industry tentang cara merancang 
bahan, penataan pola di atas bahan, 
cara menggunting bahan,  dan cara 
pemindahan tanda pola pada bahan. 
5. Mengkomunikasikan 
 Presentasi tentang ringkasan materi 
yang diperoleh dari sumber lain 
 Mendemonstrasikan cara, 
merancang bahan dan harga, cara 
meletakkan pola di atas bahan,  
cara menggunting bahan dan cara 
memindahkan tanda pola pada 
bahan.  
 Presentasi laporan hasil kunjungan 
industry tentang cara merancang 
bahan, penataan pola diatas bahan, 
cara menggunting bahan,  dan 
pemindahan tanda pola pada bahan. 
 
Penutup  1. Membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 
3. Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
4. Memberikan tugas terstruktur 
5. Menyampaikan rencana pembelajaran 






 H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. PENILAIAN SIKAP 
Teknik  : Observasi/pengamatan 
Bentuk  : Langsung/tidak langsung 
Instrumen : Lembar Penilaian, Rubrik Penilaian 
 
Lembar Penilaian 







4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
                               
                                       
                                       




NO ASPEK KRITERIA PENILAIAN SKALA PENILAIAN 
1 Jujur 1. Tidak mencontek dalam 
mengerjakan ujian/ulangan . 
2. Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan tugas). 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya. 
4. Melaporkan data atau informasi 
apa adanya. 
5. Mengakui kesalahan atau 
kekurangan yang dimiliki. 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
2 Disiplin 1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
4. Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Mengikuti praktikum sesuai 
dengan langkah yang ditetapkan. 
6. Mengikuti praktikum sesuai 
dengan langkah yang ditetapkan. 
7. Membawa buku tulis sesuai mata 
pelajaran. 
8. Membawa buku teks mata 
pelajaran. 
 
4 = Jika 8 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 6 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
3. Tanggung 
Jawab 
1. Melaksanakan tugas individu 
dengan baik. 
2. Menerima resiko dari tindakan 
yang dilakukan. 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa 
bukti yang akurat. 
4. Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
  
4. Kerjasama 1. Aktif dalam kerja kelompok. 
2. Suka menolong teman/orang lain. 
3. Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan. 
4. Rela berkorban untuk orang lain. 
 
4 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 1 kriteria terpenuhi 
5. Santun 1. Menghormati orang yang lebih 
tua. 
2. Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. 
3. Menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat. 
4. Menggunakan bahasa santun saat 
mengkritik pendapat teman. 
5. Bersikap 3S (Salam, Senyum, 
Sapa) saat bertemu orang lain. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN 
Teknik  : Tes tertulis  
Bentuk  : Pilihan ganda 
























































bahan secara acak, 
peserta didik dapat 
menjelaskan urutan 
membuat rancangan 














sebuah nama alat 
yang digunakan 
untuk menggunting, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
fungsi dari alat 
tersebut 
3 C 
  Dengan disebutkan 
beberapa macam 




 alat-alat yang 
digunakan untuk 












bahan, peserta didik 
dapat 
mengidentifikasi 












salah satu proses 
dalam menyiapkan 
pola, peserta didik 
dapat 
mengidentifikasi 












tentang cara menata 
pola diatas bahan, 
peserta didik dapat 
menyebutkan jenis 
kain yang sesuai 
dengan pernyataan 
7 B 
   Dengan disebutkan 
beberapa macam 




















peserta didik dapat 
mengidentifikasi 









n tanda pola 
Dengan disebutkan 
salah satu jeniis 
bahan, peserta didik 
dapat memilih teknik 
memindahkan tanda 
pola yang sesuai 






Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban 
yang benar ! 
       
 1.                   Gambar disamping adalah salah satu alat yang digunakan untuk  
membuat........ 
A. Menggambar pola 
B. Mengutip pola 
C. Menggunting bahan 
D. Merancang bahan 
E. Meletakkan Pola 
2. Perhatikan pernyataan berikut ini : 
(1) Kertas pengganti kain dilipat menjadi dua menurut arah panjang kain  
(2) Membuat semua bagian-bagian pola yang telah dirubah  
(3) Menghitung panjang kain yang dibutuhkan 
(4) Bagian-bagian pola disusun di atas kertas.  
(5) Menyiapkan kertas  
Susunlah pernyataan diatas sehingga menjadi langkah-langkah membuat rancangan 
bahan ....... 
A. (2) – (5) – (1) – (4) – (3) 
B. (2) – (4) – (3) – (5) – (1)  
C. (2) – (1) – (4) – (5) – (3) 
D. (2) – (4) – (3) – (1) – (5)  
E. (2) – (5) – (1) – (3) – (4)  
3. Pita ukur adalah salah satu alat yang digunakan pada saat menggunting bahan. Fungsi 
pita ukur adalah..... 
A. Membuat pola 
B. Mengukur pola 
C. Mengukur arah serat 
D. Mengukur panjang pola 
E. Mengutip pola 
4. Berikut ini adalah alat-alat yang digunakan untuk menggunting bahan....... 
A. Pita ukur, gunting kain, lem 
B. Pemberat pola, jarum pentul, gunting kain 
C. Gunting kain, pita ukur, skala 
D. Kertas, gunting kain, jarum pentul 
E. Lem, skala, kertas 
5. Berikut ini adalah tahap-tahap dalam menyiapkan bahan yaitu......  
A. Meratakan bahan, menggelar bahan 
B. Membersihkan bahan, meluruskan bahan 
C. Menyusutkan bahan, menggunting bahan 
D. Memeriksa kualitas dan kantitas bahan, menyusutkan bahan 
E. Mencuci bahan, mengeringkan bahan 
6. Garis arah serat adalah tanda yang harus ada pada pola karena berfungsi untuk...... 
A. Menentukan garis vertikal pola 
B. Menentukan garis horizontal pola 
C. Menentukan garis tepi pola 
D. Menentukan posisi pola atau letak pola 
E. Menentukan garis lipatan kain  
7. Pola harus diletakkan searah dan tidak boleh berlawanan agar efek kain/bahan tekstil 
tidak berlainan sehingga mempengaruhi hasil suatu busana. Pernyataan tersebut 
merupakan cara meletakkan pola untuk jenis kain dengan tekstur...... 
A. Bergaris  
B. Berkilau 
C. Polos 
D. Bermotif  
E. Berkotak 
8. Berikut ini adalah bemacam-macam ukuran dan bentuk pola: 
(1) Pola berukuran kecil 
(2) Pola dengan bentuk lengkung 
 
LEM 
 (3) Pola berukuran besar 
(4) Pola dengan bentuk rumit 
Agar mendapatkan hasil yang efisien dalam meletakkan pola diatas bahan maka harus 
diurutkan berdasarkan ukuran pola yaitu .... 
A. (3) – (4) – (2) – (1) 
B. (3) – (2) – (1) – (4)  
C. (3) – (1) – (4) – (2)  
D. (3) – (4) – (1) – (2)  
E. (3) – (4) – (1) – (2)  
9. Pada saat menggunting perlu diletakkan pemberat pola di atas pola agar..... 
A. Pola bergeser 
B. Pola tidak bergeser 
C. Pola kuat 
D. Pola lurus 
E. Pola berpindah 
10. Bagaimana cara memindahkan pola untuk jenis pakaian adibusana..... 
A. Menggunakan kapur jahit 
B. Menggunakan pensil jahit 
C. Menggunakan jelujur renggang 
D. Menggunakan karbon dan  rader 
 
Nilai Peserta Didik     : 
 
 
3. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Teknik  : Unjuk kerja/Praktik  
Bentuk  : Penugasan 



















       
       
       
       
Keterangan : 
NP = Penjumlahan dari hasil perhitungan perkalian dari bobot dengan skor komponen 






SKALA PENILAIAN SKOR 
1 Persiapan  
 Persiapan alat  
Peralatan disiapkan dengan lengkap, bersih dan 
di uji coba sebelum digunakan 
4 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, bersih tetapi 
tidak di uji coba sebelum digunakan 
3 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, kurang 
bersih, tidak di uji coba sebelum digunakan  
2 
Peralatan tidak lengkap, kurang bersih dan tidak 
diuji coba sebelum digunakan 
1 
  Persiapan bahan 
dan pola 
Jenis kain sesuai dengan desain, jumlah kain 
sesuai kebutuhan dan tidak ada kerusakan pada 
kain, jumlah pola lengkap 
4 
Jenis kain sesuai dengan desain, jumlah kain 3 
 sesuai kebutuhan dan tidak ada kerusakan pada 
kain, namun jumlah pola tidak lengkap 
Jenis kain sesuai dengan desain, jumlah kain 
tidak sesuai kebutuhan dan tidak ada kerusakan 
pada kain, jumlah tidak pola tidak lengkap 
2 
Jenis kain tidak sesuai dengan desain, jumlah 
kain tidak sesuai kebutuhan dan tidak ada 
kerusakan pada kain, jumlah tidak pola tidak 
lengkap 
1 
  Rancangan Bahan Hasil rancangan sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, pola diletakkan sesuai arah serat, 
ketepatan arah serat (toleransi ± 3 mm), efisiensi 
bahan, rancangan harga sesuai kebutuhan 
4 
Hasil rancangan sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, beberapa pola diletakkan tidak 
sesuai arah serat, ketepatan arah serat (toleransi ± 
3 mm), efisiensi bahan, rancangan harga sesuai 
kebutuhan 
3 
Hasil rancangan sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, pola diletakkan sesuai arah serat, 
ketepatan arah serat (toleransi ± 3 mm), kurang 
memperhatikan efisiensi bahan, rancangan harga 
sesuai kebutuhan 
2 
Hasil rancangan tidak sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, beberapa pola diletakkan tidak 
sesuai arah serat, ketepatan arah serat (toleransi ± 
3 mm), kurang memperhatikan efisiensi bahan, 
rancangan harga tidak sesuai kebutuhan 
1 
2 Proses 
 Meletakkan pola 
diatas bahan 
Jumlah pola sesuai model, arah serat benang pada 
poa diperpanjang, pola diletakkan sesuai dengan 
arah serat benang, ketepatan arah serat benang 
toleransi ± 3 mm, efisiensi bahan, rancangan pola 
disemat jarum pentul   
4 
Jumlah pola sesuai model, arah serat benang pada 
poa diperpanjang, pola diletakkan sesuai dengan 
arah serat benang, ketepatan arah serat benang 
toleransi ± 4 mm, kurang memperhatikan 
efisiensi 
3 
Jumlah pola sesuai model, arah serat benang pada 
poa diperpanjang, pola diletakkan sesuai dengan 
arah serat benang, ketepatan arah serat benang 
toleransi ± 5 mm, tidak memperhatikan efisiensi 
2 
Jumlah pola sesuai model, arah serat benang pada 
pola diperpanjang, pola diletakkan sesuai dengan 
arah serat benang, ketepatan arah serat benang 
toleransi lebih dari 5 mm, tidak memperhatikan 
efisiensi 
1 
3 Hasil  
 Menggunting 
bahan  
Hasil rancangan sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, beberapa pola diletakkan tidak 
sesuai arah serat, ketepatan arah serat (toleransi ± 
3 mm), efisiensi bahan, rancangan harga sesuai 
kebutuhan 
4 
Hasil rancangan sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, pola diletakkan sesuai arah serat, 
ketepatan arah serat (toleransi ± 3 mm), kurang 
memperhatikan efisiensi bahan, rancangan harga 
sesuai kebutuhan 
3 
 Hasil rancangan tidak sesuai kriteria, jumlah pola 
sesuai model, beberapa pola diletakkan tidak 
sesuai arah serat, ketepatan arah serat (toleransi ± 
3 mm), kurang memperhatikan efisiensi bahan, 
rancangan harga tidak sesuai kebutuhan 
2 
Bahan dipotong tepat pada garis kampuh, hasil 
potongan bahan tidak rata bagian atas dan bawah 
sama tidak sesuai dengan bentuk pola dan tidak 




4. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
 ▪ Melakukan Pembinaan/Pengarahan sesuai jenis kesukaran 
 ▪ Pemberian Tugas / Materi Remedial 
 
Sasaran Materi/KD 





























 Penataan pola 
diatas bahan 
 Alat untuk 
menggunting 
bahan 





Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
▪ Melakukan Pengarahan sesuai materi pengayaan 
▪ Pemberian Tugas / Materi Pengayaan 
 
sasaran Materi/KD 
Bentuk/Jenis Remedial Pelaksanaan 
(Tgl 
Pengayaan) 
Keterangan Penugasan Praktik Tes 
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SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA 





Program/Paket Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana (Costume Made) 
Kelas/Semester : XII Tata Busana/ V 
Kompetensi Dasar : 3.2 Mempertunjukan teknik menggunting busana pesta 
Materi Pokok :  Alat dan bahan untuk merancang busana pesta 
   Cara merancang bahan busana pesta 
   Penataan pola diatas bahan 
   Alat untuk menggunting bahan 
   Menggunting bahan sesuai kriteria mutu, prosedur 
k3 
   Pemindahan tanda pola pada bahan sesuai kriteria 
mutu, prosedur p3k 
Pertemuan : 3 x pertemuan 




A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu : 
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan busana costu made. 
3. Mengidentifikasi persiapan alat dan bahan untuk merancang bahan. 
4. Menjelaskan cara merancang bahan dengan skala 1 : 4 
5. Menyiapkan alat untuk menggunting bahan busana pesta. 
6. Menyiapkan bahan busana pesta. 
7. Menyiapkan pola busana pesta. 
8. Menjelaskan penataan pola diatas bahan. 
9. Menjelaskan langkah-langkah menggunting bahan. 
10. Menjelaskan cara memindahkan tanda pola. 
 
B. Materi Pelajaran.   
Merancang bahan adalah memperkirakan banyaknya bahan yang dibutuhkan pada proses 
pemotongan. Rancangan bahan diperlukan sebagai pedoman ketika memotong bahan. 
Terdapat dua cara yang bisa digunakan untuk merancang bahan, (1) cara yang pertama ialah 
menghitung jumlah bahan secara global, yaitu dengan memperkirakan jumlah bahan yang 
terpakai atau yang akan digunakan untuk satu desain pakaian. (2) Cara yang kedua ialah 
membuat rancangan bahan dengan ukuran skala, yaitu pola pakaian dibuat dengan ukuran 
skala dan kertas digunakan sebagai pengganti bahan (diukur menggunakan skala). 
Pembuatan rancangan bahan memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah : 
a. Untuk mengetahui banyak bahan yang dibutuhkan sesuai desain busana yang akan 
dibuat.  
b. Untuk  menghindari  kekurangan dan kelebihan bahan. 
 c. Sebagai pedoman waktu menggunting agar tidak terjadi kesalahan. 
d. Untuk mengetahui jumlah biaya yang diperlukan. 
 
1. Persiapan alat dan bahan merancang bahan 
Peralatan dan bahan yang harus disiapkan untuk merancang bahan menggunakan 
skala adalah : 
a) Pensil merah biru, b) Penggaris, c) Skala 1:4, d) Kertas dorslah, e) Kertas payung, f) 
Gunting kertas, g) Lem 
2. Teknik membuat rancangan bahan 
Berikut ini adalah langkah-langkah membuat rancangan bahan dengan menggunakan 
skala 1:4  
a. Membuat semua bagian-bagian pola yang telah dirubah menurut desain serta bagian-
bagian yang digunakan sebagai lapisan dalam ukuran skala 1:4.  
b. Menyiapkan kertas yang memiliki lebarnya sama dengan lebar kain yang akan 
digunakan dalam pembuatan pakaian tersebut dalam ukuran skala yang sama dengan 
skala pola yaitu 1:4.  
c. Kertas pengganti kain dilipat menjadi dua menurut arah panjang kain dan bagian-
bagian pola disusun di atas kertas tersebut. Cara menyusun pola dimulai dengan 
bagian-bagian pola yang besar baru kemudian pola-pola yang kecil agar lebih efektif 
dan efisien.   
d. Menghitung panjang kain yang terpakai setelah pola diberi tanda-tanda pola dan 
kampuh. 
 
3. Persiapan alat, bahan dan pola untuk menggunting bahan 
Sebelum menggunting bahan busana pesta perlu adanya sebuah persiapan. Persiapan 
dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan dan memperlancar pekerjaan serta 
mengantisipasi terjadinya kesalahan atau kecelakaan yang tidak diinginkan.  
a. Persiapan alat untuk menggunting 
Peralatan yang dibutuhkan untuk menggunting bahan busana pesta adalah 
1) Pita ukur, adalah alat yang digunakan untuk mengukur yang terbuat dari plastik, 
dikedua sisi terdapat ukuran centimeter (cm) dan inchi (1 inchi = 2,5 cm). 
2) Penggaris, diperlukan untuk menandai garis lurus seperti garis arah serat, juga 
dapat digunakan untuk meratakan bahan tekstil sebelum meletakkan pola diatas 
bahan tekstil.  
3) Pemberat pola, adalah alatyang digunakan untuk menahan pola pada saat 
meletakkan pola diatas  bahan. Pemberat pola dapat terbuat dari bahan baja, 
kuningan, keramik, tanah liat dan lain sebagainya dengan berbagai bentuk. 
4) Jarum pentul dan bantal jarum, merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
menahan bahan tekstil atau pola agar tidak bergeser pada saat proses menggunting. 
Jarum pentul yang baik tahan karat, panjang, dan ujungnya tajam agar tidak 
merusak tenunan atau serat kain pada saat disematkan pada bahan. 
5) Kapur jahit, adalah alat yang digunakan untuk memberi tanda-tanda pola pada 
bahan tekstil, berbentuk segitiga atau berupa pensil. Kapur jahit tidak bersifat 
permanen dan harus mudah dihilangkan/dibersihkan. 
6) Gunting kain, adalah gunting yang digunakan untuk memotong kain/bahan tekstil. 
Gunting kain sebaiknya tidak digunakan untuk menggunting kertas atau yang 
lainnya agar gunting tetap terjaga ketajamannya. 
  
 
b. Persiapan bahan busana pesta 
Bahan tekstil yang disiapkan harus sesuai dengan jenis busana yang akan 
dibuat. Motif atau corak bahan tekstil akan sangat mempengaruhi proses 
menggunting. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyiapkan bahan 
tekstil antara lain: 
1) Memeriksa kualitas dan kuantitas bahan tekstil 
Sebelum digunakan bahan tekstil harus diperiksa kualitasnya untuk 
mengetahui apakah ada bagian-bagian yang rusak atau cacat. Pemeriksaan 
dilakukan dengan cara membentangkan bahan diatas meja apabila terdapat cacat 
atau kerusakan beri tanda. 
 
2) Menyusutkan bahan tekstil 
Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk menyusutkan bahan, 
yaitu : 
a) Merendam bahan kedalam air beberapa jam (satu malam) dalam keadaan 
bahan tetap terlipat, kemudian dijemur 
 
b) Penguapan (steam) dilakukan dengan menyetrika bahan tekstil menggunakan 
setrika uap atau dengan menggunakan lap basah dan setrika kering (setrika 
tanpa uap) 
  
c) Mencuci kering (dry clean) cara ini dilakukan hanya untuk bahan tertentu 
seperti wool 
3) Meratakan bahan tekstil 
Bila serat bahan tidak rata maka bahan tekstil perlu diluruskan dengan cara 
mencabut benang pakan dari tepi ke tepi bahan tekstil, ratakan dengan 
menggunting bahan. 
4) Meluruskan bahan tekstil 
Bahan tekstil berkualias baik memiliki tegangan bahan sama panjang, tidak 
berkerut, tepi bahan lurus/rata pada tepi meja potong. Apabila tegangan bahan 
tidak sama maka perlu dilakukan perbaikan untuk menyamakan tegangan bahan 
dengan cara menarik-narik tenunan dengan arah menyerong. 
c. Persiapan pola busana pesta 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum proses menggunting bahan 
tekstil antara lain persiapan pola. Apabila terjadi satu kesalahan pada pola makan 
akan berakibat fatal dan akan mempengaruhi hasil. Untuk mengantisipasi kesalahan 
tersebut maka perlu dipersiapkan hal-hal sebagai berikut. 
1) Desain 
Desain merupakan pedoman dalam pembuatan dan pengecekan pola. Desain akan 
mempengaruhi jumlah pola 
2) Tanda-tanda pola 
 Tanda-tanda pola diperlukan sebagai pedoman ketika akan mengatur/meletakkan 
pola diatas bahan.  
 Garis arah serat (grain lain) adalah tanda pola berupa garis lurus berbentuk anak 
panah dikedua ujung garis, yang digunakan untuk pedoman untuk menentukan 
posisi pada saat meletakkan pola. Ada tiga arah serat yang digunakan pada pola 










 Nomor dan kode digunakan untuk 
mengantisipasi terjadinya kekeliruan 
dalam menggunting, serta memudahkan dalam bekerja maka setiap lembar pola 
perlu dilakukan penomoran dan pengkodean yaitu: 
F = Front artinya pola muka 
B = Back artinya pola belakang 
L = Lining artinya furing 
  
4. Penataan pola diatas bahan 
Penataan pola atau biasa disebut marker layout dilakukan sebelum menggunting 
bahan. Marker layout adalah susunan pola dari suatu desain pakaian yang ditata diatas 
bahan tekstil. Tujuan dari penataan pola adalah :  
a. Dapat menghemat bahan tekstil 
b. Untuk mengetahui keperluan bahan tekstil dalam suatu produk busana 
c. Untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan (efektifitas) 
d. Mempermudah pengecekan pola yang kemungkinan tertinggal 
Jenis kain sangat mempengaruhi peletakan pola pada bahan tekstil, merencanakan 
tata letak pola pada bahan yang polos atau corak tidak beraturan lebih mudah dari bahan 
yang bermotif searah dan beraturan. Meletakkan pola pada bahan tekstil bermotif kotak 
atau bergaris memerlukan ketelitian yang tinggi. Cara meletakkan pola pada bahan tekstil 
dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis bahan tekstil antara lain: 
1) Jenis kain polos 
Jenis kain polos, bercorak bebas (tidak beraturan) dan tidak berkilau seperti kain 
katun dan sejenisnya, pola dapat diletakkan dan ditata secara bolak-balik atau dua 
arah berlawanan. Hal ini tidak akan mempengaruhi hasil jadi suatu busana. 
 
 2) Jenis kain dengan tekstur berkilau 
Jenis kain dengan tekstur berkilau seperti satin atau berbulu seperti beludru lembaran 
pola harus diletakkan searah dan tidak boleh berlawanan agar efek kain/bahan tekstil 
tidak berlainan sehingga mempengaruhi hasil suatu busana. 
 
 
3) Jenis kain bercorak searah 
Cara meletakkan pola untuk jenis kain bercorak searah pola diatur searah/ sejalan 
dengan mempertimbangkan corak bahan tekstil. 
 
4) Jenis kain berkotak dan bergaris  
Cara meletakkan pola untuk jenis kain berkotak dan bergaris harus diletakkan dengan 
sangat hati-hati dan harus diperhitungkan agar kotak dan garis menyambung satu 
sama lain. Jenis bahan dengan motif kotak dan bergaris seimbang antara kanan dan 
kiri, atas dan bawah cara meletakkan polanya dapat dilakukan searah ataupun dua 




Prinsip-prinsip meletakkan pola 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat meletakkan pola pada bahan: 
a. Pola harus diletakkan secara efisien, tidak ada bagian-bagian yang terbuang atau 
kosong. Pada saat meletakkan pola garis arah serat harus benar-benar lurus. 
b. Pola diletakkan dengan urutan sebagai berikut : 
 Pola yang paling besar 
 Pola yang bentuknya rumit 
 Pola yang berbentuk lengkung  
 Pola yang paling kecil diletakkan diantara pola-pola yang besar 
 Pola diletakkan pada bahan yang dilipat (lapis dua) terkecuali bila pola pada 
bagian kiri dan kanan tidak sama atau asimetris 
 
5. Teknik menggunting bahan 
Setelah pola ditata dan disusun diatas bahan tahap selanjutnya adalah menggunting 
bahan. Berikut ini adalah teknik menggunting bahan dengan baik dan benar : 
 Setelah pola-pola tertata letakkan pemberat pola atau dengan sematan jarum pentul 
agar pola yang disusun tidak bergeser 
 Membuat tanda kampuh untuk setiap bagian pola pada bahan tekstil 
 Menggunting bahan tekstil secara akurat dengan menggunakan tekanan yang panjang 
sehingga tidak terjadi garis yang patah pada tepi potongan dimulai dari bagian pola 
yang besar. Agar bahan tekstil tidak terangkat waktu menggunting tekan bahan dengan 
tangan kiri. 
 
6. Memindahkan tanda pola 
Tanda-tanda pola berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam proses menjahit. 
Sehingga tanda-tanda pola harus dipindahkan pada bagian dalam bahan atau bagian buruk 
bahan sebelum jarum pentul dilepaskan dari pola. Dengan memperhatikan tanda-tanda 
pola, diharapkan tidak terjadi kesalahan pada waktu menjahit dan menyelesaikan pakaian. 
 Pilihlah cara yang paling tepat dan efisien untuk memberi tanda-tanda pola dengan 
menyesuaikan bahan yang akan digunakan. Ada beberapa cara memindahkan tanda-tanda 
pola pada bahan tekstil antara lain : 
a. Menggunakan rader dan karbon jahit 
 Memilih warna karbon yang sesuai dengan 
warna bahan 
 Pilih karbon yang tidak permanen 
 Gunakan rader bergerigi untuk bahan tekstil 
seperti katun 
 Gunakan rader polos untuk jenis bahan yang 
tipis dan tembus terang 
 Gunakan rader bergerigi dan tajam untuk 
jenis bahan yang yang tebal seperti denim 
 Cara memberi tanda ialah dengan melipat 
karbon menjadi dua pada arah memanjang dengan permukaan yang licin disebelah 
luar kemudian diselipkan diantara du lapis bahan 
 Merader tanda pola dilakukan dari bagian baik.  
 
b. Menggunakan kapur atau pensil jahit 
 Kapur jahit digunakan untuk memberi tanda pola dengan 
bantuan penggaris 
 Cara menggunakannya ialah dengan meletakkan penggaris 
tepat pada garis pola kemudian masukkan kapur jahit 
diantara bahan dan goreskan kapur pada bahan 




c. Menggunakan jelujur renggang  
Jelujur renggang biasanya digunakan pada pembuatan busana tingkat tinggi seperti 
adibusana atau pada bahan tekstil yang sangat halus sehingga tidak mudah untuk 
dirader. Berikut ini adalah cara memberi tanda dengan jelujur renggang: 
 Menjelujur renggang dikerjakan pada dua lembar bahan dengan tusuk jelujur 
menggunakan dua lembar benang. Menjelujur pada sekeliling garis atau tanda pola 
seperti kupnat, garis pinggul, dan sebagainya. 
Jarak antar tusuk tidak terlalu rapat dan harus ada 
kelonggaran yang cukup. 
 Setelah semua tanda pola dijelujur,maka 
guntinglah benang jelujur dengan cara 
merenggangkan kedua lembar bahan maka ketika 
kedua bahan terpisah bekas jelujuran akan 
melekat pada kedua bahan tersebut. 
 
 





 Merancang Bahan 
 Persiapan Menggunting Bahan 
 Meletakkan Pola di Atas Bahan 
 Menggunting Bahan 
 Memindahkan Tanda Pola 
Merancang Bahan 
 Pengertian :  
◦ Memperkirakan banyaknya bahan yang 
dibutuhkan  
 
 Merancang bahan : 
◦ Secara Global 
◦ Terperinci (menggunakan skala) 
 Tujuan Merancang Bahan : 
◦ Untuk mengetahui banyak bahan yang dibutuhkan 
◦ Untuk menghindari kekurangan/kelebihan bahan 
◦ Sebagai pedoman pada saat menggunting 
◦ Untuk mengetahui jumlah biaya yang diperlukan 
 
 Persiapan Alat dan Bahan Merancang 
Bahan 
◦ Pensil merah biru 
◦ Penggaris 
◦ Skala 




 Teknik Membuat Rancangan Bahan 
◦ Menggambar semua pola dengan skala 1:4 
◦ Menyiapkan kertas pengganti bahan 
◦ Melipat kertas pengganti bahan 
◦ Menyusun pola 
◦ Menghitung panjang kain 

Persiapan Menggunting Bahan 
Busana Pesta 
 Persiapan Alat 
◦ Pita ukur 
◦ Penggaris 
◦ Pemberat pola 
◦ Jarum pentul dan bantalan 
◦ Kapur jahit 
◦ Gunting kain 
 Persiapan Bahan 
1. Memeriksa kualitas   2. Menyusutkan bahan 






3. Meratakan bahan  3. Meluruskan bahan 
 
  Persiapan Pola 
◦ Desain (mengecek jumlah pola) 
 ◦ Tanda-tanda pola 
Garis Arah Serat Nomor dan Kode 
F = Front 
B = Back 
L = Linning 
Meletakkan Pola di Atas Bahan 
 Penataan pola di atas bahan = Marker 
Layout 
 
 Tujuan Penataan Pola 
◦ Untuk menghemat bahan 
◦ Untuk mengetahui keperluan bahan 
◦ Mempermudah pengecekan pola  
◦ Untuk mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan 
 Cara Meletakkan Pola 
◦ Jenis Kain Polos,  Bercorak Bebas 
◦ Jenis Kain Berkilau 
◦ Jenis Kain Bercorak Searah 
◦ Jenis Kain Berkotak dan Bergaris 
 Jenis Kain Polos, Bercorak Bebas 
Pola dapat diletakkan dan ditata secara bolak-
balik atau dua arah berlawanan 
 Jenis Kain Berkilau 
Pola harus diletakkan searah dan tidak boleh 
berlawanan agar efek kain/bahan tekstil tidak 
berlainan sehingga mempengaruhi hasil suatu 
busana 
 Jenis Kain Bercorak Searah 
Pola diatur searah/ sejalan dengan 
mempertimbangkan corak bahan tekstil. 
 Jenis Kain Berkotak dan Bergaris 
Pola diletakkan dengan sangat hati-hati dan 
harus diperhitungkan agar kotak dan garis 
menyambung satu sama lain 
 Prinsip-prinsip Meletakkan Pola 
◦ Diletakkan secara efisien 
◦ Pola diletakkan dengan urutan : 
1. Pola yang paling besar 
2. Pola yang bentuknya rumit 
3. Pola yang berbentuk lengkung 
4. Pola berbentuk kecil diletakkan diantara 
pola-pola besar 
5. Pola diletakkan pada bahan yang dilipat lapis 
dua, terkecuali pola bagian kiri dan kanan 
asimetris 
Menggunting Bahan Busana Pesta 
 Meletakkan pola dengan pemberat pola 
atau sematan jarum 
 Membuat tanda kampuh 
 Menggunting bahan 


Memindahkan Tanda Pola 
Ada 3 cara memindahkan tanda-tanda pola : 
 
 Menggunakan rader dan karbon jahit 
 Menggunakan kapur atau pensil jahit 
 Menggunakan jelujur renggang 
 
 Menggunakan Rader Dan Karbon Jahit 
 
◦ Warna karbon sesuai dengan warna bahan 
◦ Pilih karbon yang tidak permanen 
◦ Rader bergerigi untuk bahan katun 
◦ Rader polos untuk bahan tipis dan tembus 
terang 
◦ Rader bergerigi tajam untuk bahan yang tebal 
seperti denim 
◦ Cara memberi tanda dengan melipat karbon 
menjadi dua dan diselipkan diantara bahan 
Menggunakan Rader Dan Karbon Jahit 
 Menggunakan Kapur atau Pensil Jahit 
 
◦ Digunakan dengan bantuan penggaris 
◦ Cara menggunakannya dengan meletakkan 
penggaris tepat pada garis pola kemudian 
masukkan kapur jahit diantara bahan dan 
goreskan kapur pada bahan 




Menggunakan Kapur atau Pensil Jahit 
 Menggunakan Jelujur Renggang 
 
◦ Biasa digunakan untuk pembuatan busana 
tingkat tinggi (adibusana) 
Cara Mengerjakannya : 
◦ Menjelujur renggang dua lembar bahan dengan 
tusuk jelujur mengikuti garis pola 
◦ Menggunting benang jelujur dengan cara 
merenggangkan kedua lembar bahan 
Menggunakan Jelujur Renggang 
 Buatlah pola kebaya sesuai dengan model 
yang akan dibuat dengan ukuran skala 1 : 4 
 Diskusikan bersama teman sekelompok 
untuk membuat rancangan bahan 
 Masing-masing membuat rancangan bahan 
dengan ukuran skala  1:4  
Tugas Kelompok 
PENILAIAN AFEKTIF 
Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Mempertunjukkan teknik menggunting 
     4.2 Menggunting bahan busana pesta 
Hari/Tanggal  : Rabu, 2 September 2015 









































1 APRELENA 12516 4 3 4 3 2 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 4 4 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 2 4 4 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 4 4 4 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 4 4 4 
6 DIK UTAMI 12552 
     7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 4 4 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 3 4 4 4 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 4 4 4 4 4 
10 FITRIANURIDA 12558 4 4 4 4 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 4 4 4 4 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 3 4 4 4 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 4 4 4 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 3 4 3 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 3 4 4 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 4 4 4 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 4 4 4 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 4 4 4 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 4 4 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 4 4 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 4 4 3 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 4 4 4 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 4 4 4 4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 4 4 4 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 4 4 4 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 4 4 4 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 4 4 4 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 4 4 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 4 4 4 4 
30 VERA YULIANA 12605 4 3 4 4 4 
















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Mempertunjukkan teknik menggunting 
     4.2 Menggunting bahan busana pesta 
Hari/Tanggal  : Rabu, 2 September 2015 
 




1 APRELENA 12516 3,2 BAIK 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 3,2 BAIK 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 SANGAT BAIK 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 3,6 BAIK 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 3,2 BAIK 
6 DIK UTAMI 12552   
 7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 SANGAT BAIK 
8 ESTI PURWANDARI 12520 3,6 BAIK 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 3,6 BAIK 
10 FITRIANURIDA 12558 3,6 BAIK 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 3,6 BAIK 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 3,6 BAIK 
13 FURUL NUR AINI 12618 3,6 BAIK 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 3,6 BAIK 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 3,6 BAIK 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 3,6 BAIK 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 3,6 BAIK 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 3,6 BAIK 
19 ITA SURYANI 12523 3,2 BAIK 
20 KRISTIANINGSIH 12585 3,2 BAIK 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 2,8 CUKUP BAIK 
22 NOVI ANDRIANI 12565 3,6 BAIK 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 2,4 CUKUP BAIK 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 SANGAT BAIK 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 3,2 BAIK 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 2,8 CUKUP BAIK 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 2,8 CUKUP BAIK 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 3,6 BAIK 
29 SANTYA YUFVI 12536 3,6 BAIK 
30 VERA YULIANA 12605 4 SANGAT BAIK 
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NO NAMA NIS 
ASPEK YANG DINILAI 
Nilai 
Persiapan Proses Hasil 
1 APRELENA 12516 0,8 1,2 2 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 0,8 1,2 2 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 0,6 0,9 2 3,5 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 0,8 0,9 2 3,7 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 0,8 1,2 2 4 
6 DIK UTAMI 12552 0,8 1,2 2 4 
7 DWI FITRIANA SARI 12615 0,8 1,2 2 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 0,8 1,2 2 4 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 0,8 1,2 2 4 
10 FITRIANURIDA 12558 0,8 1,2 2 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 0,8 1,2 2 4 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 0,8 1,2 2 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 0,8 0,9 2 3,7 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 0,8 1,2 1,5 3,5 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 0,8 1,2 2 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 0,8 1,2 2 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 0,8 1,2 2 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 0,8 1,2 2 4 
19 ITA SURYANI 12523 0,8 1,2 2 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 0,8 1,2 2 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 0,8 1,2 2 4 
22 NOVI ANDRIANI 12565 0,8 1,2 2 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 0,8 1,2 2 4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 0,8 1,2 2 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 0,8 1,2 2 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 0,8 1,2 2 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 0,8 1,2 2 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 0,8 1,2 2 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 0,8 1,2 2 4 
30 VERA YULIANA 12605 0,8 1,2 2 4 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP (No.3) 
 
Nama Sekolah   : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana (Costum Made) 
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ Ganjil 
Materi Pokok   : ▪  Pengertian dan tujuan menyetrika  
  ▪  Alat dan bahan menyetrika 
  ▪  Cara menyetrika bahan busana pesta 
  ▪  Kriteria mutu hasil setrika 
Pertemuan    : 2 x pertemuan 
Alokasi waktu   : Pertemuan 1 = 6 x 45 menit = 270 menit 
  Pertemuan 2 = 8 x 45 menit = 360 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis  dan mengevaluasi pengetahuan factual, 
konseptual, dan procedural dan mata kognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan masalah. 
KI.4. Mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia serta lingkungan kerja sebagai tindakan pengamalan 
menurut agama yang dianutnya. 
2.1 Menunjukkan perilaku amaliah (jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong)  dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
 implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan 
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam pembelajaran sehari-hari sebagai 
wujud implementasi melaksanakan pembelajaran  pembuatan busana (costum made) 
3.3 Mendemonstrasikan teknik menyetrika 
4.3 Menyetrika busana pesta 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menjelaskan pengertian menyetrika. 
2. Menjelaskan tujuan menyetrika. 
3. Mengidentifikasi alat dan bahan untuk menyetrika. 
4. Mendemonstrasikan cara menyetrika busana pesta. 
5. Menjelaskan kriteria mutu hasil setrika. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
Melalui pengamatan gambar dan kegiatan diskusi kelompok peserta didik diharapkan 
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat :  
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan busana costum made 
3. Menjelaskan pengertian menyetrika. 
4. Menjelaskan tujuan menyetrika. 
5. Mengidentifikasi alat dan bahan untuk menyetrika. 
6. Menjelaskan fungsi dari setiap alat dan bahan untuk menyetrika. 
7. Mendemonstrasikan cara menyetrika busana pesta. 
8. Menjelaskan kriteria mutu hasil setrika. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Pengertian menyetrika 
2. Tujuan menyetrika 
3. Alat dan bahan menyetrika 
4. Cara menyetrika busana pesta 
5. Kriteria mutu hasil setrika 
 
F.  METODE PEMBELAJARAN 
1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL) 
2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
3. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, Tanya jawab, Praktik 
  
G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media  : Handout, Powerpoint 
2. Alat dan bahan : Laptop, LCD, alat tulis. 
3. Sumber Belajar : Internet dan buku  
Ernawati, dkk. 2008. Tata Busana Jilid 1 . Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Departemen Pendidikan Nasional 
Goet Poespo. 2009. Tailoring Membuat Blazer dalam 1 Hari. Yogyakarta : KANISIUS 
 








Pendahuluan  1. Mengkondisikan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
2. Menanyakan pengalaman peserta didik 
dalam menyetrika bahan busana pesta 
3. Menyampaikan topik atau materi 
pelajaran 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
15 
menit 





























 Melihat video/gambar alat dan 
bahan menyeterika, cara 
menyeterika, hasil seterikaan,dan 
kriteria mutu hasil seterika busana 
Pesta  
 Menyimak gambar dan contoh nyata 
tentang alat dan bahan menyeterika, 
dan mutu hasil seterika.  
 Menggali informasi dari buku teks 
tentang tujuan menyeterika alat dan 
bahan menyeterika, teknik 
menyeterika dan criteria mutu hasil 
seterikaan. 
 Mendengar penjelasan dan 
menyimak ilustrasi guru tujuan 
menyeterika, alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika 
Busana Pesta, kriteria mutu hasil 
seterika. 
2. Menanya 
 Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
informasi yang tidak dimengerti dan 
tidak  dipahami dari apa yang telah 
diamati dan telah dipelajari  
 Diskusi tentang tujuan menyeterika, 
alat dan bahan menyeterika, cara 































mutu hasil seterika 
3. Mengumpulkan informasi 
 Menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang pengertian dan 
tujuan menyeterika, alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika 
Busana Pesta, kriteria mutu hasil 
seterika.  
 Menyiapkan alat dan bahan 
menyeterika  
 Menyeterika Busana Pesta.  
 Menilai hasil seterikaan   
 Melakukan kunjungan industry 
untuk melakukan studi banding 
tentang  alat dan bahan menyeterika, 
cara menyeterika, dan mutu hasil 
seterika 
 Wawancara dengan nara sumber 
tentang alat dan bahan yang 
digunakan di industry untuk 
menyeterika cara menyeterika, dan 
kriteria mutu hasil seterika. 
Penutup  1. Menyimpulkan pembelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 











Pendahuluan  1. Mengkondisikan peserta didik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
2. Menanyakan pengalaman peserta didik 
dalam memotong bahan busana pesta 
3. Menyampaikan topik atau materi 
pelajaran 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
15 
menit 












 Menyimak gambar dan contoh nyata 
tentang alat dan bahan menyeterika, 
dan mutu hasil seterika.  
 Mendengar penjelasan dan 
menyimak ilustrasi guru tujuan 
menyeterika, alat dan bahan 
menyeterika, cara menyeterika 




























































 Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
informasi yang tidak dimengerti dan 
tidak  dipahami dari apa yang telah 
diamati dan telah dipelajari  
 Diskusi tentang tujuan menyeterika, 
alat dan bahan menyeterika, cara 
menyeterika Busana Pesta, kriteria 
mutu hasil seterika 
Mengumpulkan informasi 
 Menyiapkan alat dan bahan 
menyeterika  
 Menyeterika Busana Pesta.  
 Menilai hasil seterikaan   
 Melakukan kunjungan industry 
untuk melakukan studi banding 
tentang  alat dan bahan menyeterika, 
cara menyeterika, dan mutu hasil 
seterika 
 Wawancara dengan nara sumber 
tentang alat dan bahan yang 
digunakan di industry untuk 
menyeterika cara menyeterika, dan 
kriteria mutu hasil seterika. 
4. Mengasosiasi /menalar 
 Menyusun ringkasan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber 
tentang alat dan bahan menyeterika, 
cara menyeterika, kriteria mutu hasil 
seterika.   
 Menyusun laporan hasil praktik, 
penggunaan alat dan bahan 
menyeterika,menyeterika busana 
Pesta, serta hasil seterika.  
 Menyusun laporan hasil penilaian 
 Menyusun laporan hasil kunjungan 
industry tentang penggunaan alat 
dan bahan menyeterika, cara 
menyeterika, dan  kriteria mutu hasil 
seterika. 
5. Mengkomunikasikan 
 Presentasi ringkasan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber 
tentang alat dan bahan menyeterika, 
cara menyeterika, dan  kriteria mutu 
hasil seterika.   
 Presentasi laporan hasil praktik, 
penggunaan alat dan bahan 
menyeterika,menyeterika busana 
Pesta, serta hasil seterika.  
 Memperagakan hasil penilaian 
seterikaan busana pesta yang 
terbaik, minimal 5 lembar 
 Presentasi laporan hasil kunjungan 
 industry tentang penggunaan alat 
dan bahan menyeterika, cara 
menyeterika, dan  kriteria mutu hasil 
seterika 
Penutup  1. Menyimpulkan pembelajaran 
2. Melakukan evaluasi dan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 
3. Menyampaikaan materi pelajaran 
selanjutnya 




H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
1. PENILAIAN SIKAP 
Teknik  : Observasi/pengamatan 
Bentuk  : Langsung/tidak langsung 
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ASPEK KRITERIA PENILAIAN SKALA PENILAIAN 
1 Jujur 1. Tidak mencontek dalam mengerjakan 
ujian/ulangan . 
2. Tidak melakukan plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
dalam mengerjakan tugas). 
3. Mengemukakan perasaan terhadap 
sesuatu apa adanya. 
4. Melaporkan data atau informasi apa 
adanya. 
5. Mengakui kesalahan atau kekurangan 
yang dimiliki. 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
2 Disiplin 1. Masuk kelas tepat waktu. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan. 
4. Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
5. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
6. Mengikuti praktikum sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan. 
7. Membawa buku tulis sesuai mata 
pelajaran. 
8. Membawa buku teks mata pelajaran. 
4 = Jika 8 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 6 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 4 kriteria terpenuhi 




1. Melaksanakan tugas individu dengan 
baik. 
2. Menerima resiko dari tindakan yang 
dilakukan. 
3. Tidak menuduh orang lain tanpa bukti 
yang akurat. 
4. Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
5. Meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
4. Kerjasama 1. Aktif dalam kerja kelompok. 
2. Suka menolong teman/orang lain. 
3. Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan. 
4. Rela berkorban untuk orang lain. 
 
4 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 2 kriteria terpenuhi 
1 = Jika 1 kriteria terpenuhi 
5.
. 
Santun 1. Menghormati orang yang lebih tua. 
2. Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. 
3. Menggunakan bahasa santun saat 
menyampaikan pendapat. 
4. Menggunakan bahasa santun saat 
mengkritik pendapat teman. 
5. Bersikap 3S (Salam, Senyum, Sapa) 
saat bertemu orang lain. 
4 = Jika 5 kriteria terpenuhi 
3 = Jika 4 kriteria terpenuhi 
2 = Jika 3 kriteria terpenuhi 
1 = Jika kurang dari 3 
kriteria terpenuhi 
 
2. PENILAIAN PENGETAHUAN 
Teknik  : Tes tertulis  
Bentuk  : Pilihan ganda 






























Dengan disajikan sebuah 
gambar, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 







Dengan disajikan sebuah 













sebuah nama alat untuk 
menyetrika, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 
fungsi dari alat tersebut 
4 C 
Dengan disajikan gambar 
sebuah alat bantu 
5 E 
 menyetrika, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 
nama alat yang sesuai 
dengan gambar 
Dengan disebutkan 
sebuah nama alat untuk 
menyetrika, peserta didik 
dapat memilih gambar 




sebuah fungsi, peserta 
didik dapat menyebutkan 
nama alat yang 











Dengan disajikan sebuah 
gambar, peserta didik 
dapat menjelaskan teknik 
menyetrika yang sesuai 
dengan gambar.  
8 B 
Dengan disebutkan salah 
satu bagian dari busana, 
peserta didik dapat 
menjelaskan  teknik 
menyetrika bagian 








Peserta didik dapat 
menjelaskan kriteria 





Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban 
yang benar ! 






2)      Nama alat yang sesuai dengan gambar disamping adalah ......... 
A. Setrika Arang 
B. Setrika Uap 
C. Mesin Press 
D. Seam Rool 
E. Papan Pemampat 
3) Dibawah ini merupakan tujuan dari menyetrika adalah ...... 
A. Untuk membuat liapan-lipatan yang diinginkan 
B. Untuk membuat kerutan 
C. Untuk menghilangkan jahitan 
D. Untuk merapatkan jahitan 
E. Untuk merapikan jahitan 
4) Papan setrika lengan merupakan salah satu alat bantu menyetrika yang berfungsi 
untuk...... 
A.  Alas menyetrika kampuh lurus 
 B.  Alas menyetrika lipatan 
C.  Alas menyetrika sisi lengan dan kerung lengan 
D.  Alas menyetrika bahan berkerut 
E. Alas menyetrika bagian yang melengkung 
5)      Gambar disamping adalah salah satu alat yang digunakan untuk  
menyetrika, yaitu ........... 
A.  Setrika Modern 
B.  Setrika Kuno 
C.  Setrika Arang 
D.  Setrika Uap  
E.  Setrika Uap Industri  
6) Berikut ini adalah alat untuk melembabkan bahan atau kain yang akan disetrika yang 

















7) Bahan yang digunakan untuk mencoba setrika sebelum setrika digunakan adalah ...... 
A.  Lap pemampat 
B.  Lap setrika 
C.  Lap kain  
D.  Lap pencoba 
E.  Lap basah 
8)     Gambar disamping adalah salah satu teknik menyetrika yang  
   dilakukan  untuk bagian kampuh .......... 
A. Jahitan dengan bentuk lurus 
B. Jahitan dengan bentuk melengkung 
C. Jahitan yang berkerut 
D. Jahitan dengan lipatan  
E. Jahitan kupnat  
9) Setrika merupakan alat yang digunakan untuk merekatkan fiselin dengan bahan utama. 
Berikut ini adalah cara melekatkan fiselin dengan benar yaitu ........... 
A. Fiselin diletakkan diatas bahan kemudian disemprot dan disetrika dengan digosok-
gosok 
B. Fiselin diletakkan diatas bahan tidak disemprot dan disetrika dengan digosok-
gosok 
C. Fiselin diletakkan diatas bahan kemudian tidak disemprot dan disetrika dengan 
pelan-pelan 
D. Fiselin diletakkan diatas bahan kemudian disemprot dan disetrika dengan suhu 
yang panas 
E. Fiselin diletakkan diatas bahan kemudian disemprot dan disetrika dengan tidak 
digosok-gosok 
10) Salah satu tujuan menyetrika adalah menghilangkan kerutan yang tidah diinginkan. 
Berikut ini adalah kriteria yang baik untuk hasil menyetrika adalah ....... 
A. Melekat, tidak halus/rata dan tidak mengkilap 
B. Melekat, tidak halus/rata dan sedikit mengkilap 
C. Melekat, tidak halus/rata dan mengkilap 
D. Melekat, halus/rata dan tidak mengkilap 
E. Mengkilap, tidak melekat dan tidak halus/rata  
 





3. PENILAIAN KETERAMPILAN 
Teknik  : Unjuk kerja/Praktik  
Bentuk  : Penugasan 


















       
       
       
       
Keterangan : 
NP = Penjumlahan dari hasil perhitungan perkalian dari bobot dengan skor komponen 
Nilai Peserta didik = NP:100 
 




SKALA PENILAIAN SKOR 
1 Persiapan  
 Persiapan alat dan 
bahan menyetrika 
Peralatan dan bahan menyetrika disiapkan 
dengan lengkap, bersih, di uji coba 
sebelum digunakan dan disimpan dengan 
baik 
4 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, bersih 
tetapi tidak di uji coba sebelum digunakan 
dan disimpan dengan baik 
3 
Peralatan disiapkan dengan lengkap, 
kurang bersih, tidak di uji coba sebelum 
digunakan, tidak disimpan dengan baik 
2 
Peralatan tidak lengkap, kurang bersih, 
tidak diuji coba sebelum digunakan dan 
tidak disimpan dengan baik 
1 
2 Proses 
 Menyetrika busana 
pesta 
Pekerjaan ditempatkan pada mesin/papan 
setrika, suhu alat pengepresan diatur sesuai 
dengan jenis bahan, alat mesin pres/setrika 
setelah digunakan semua tombol di off kan 
(dimatikan) dan alat mesin pres/setrika 
setelah digunakan dipastikan sudah aman 
dari bahaya listrik 
4 
Pekerjaan ditempatkan pada mesin/papan 
setrika, suhu alat pengepresan diatur sesuai 
dengan jenis bahan, alat mesin pres/setrika 
setelah digunakan semua tombol tidak di 
off kan (dimatikan) dan alat mesin/setrika 
pres setelah digunakan dipastikan sudah 
aman dari bahaya listrik 
3 
Pekerjaan ditempatkan pada mesin/papan 
setrika, suhu Alat pengepresan diatur 
sesuai dengan jenis bahan, alat mesin 
pres/setrika setelah digunakan semua 
2 
 tombol tidak di offkan (dimatikan) dan alat 
mesin pres/setrika setelah digunakan tidak  
aman dari bahaya listrik 
Pekerjaan ditempatkan pada mesin/papan 
setrika, suhu alat pengepresan tidak sesuai 
dengan jenis bahan, alat mesin pres/setrika 
setelah digunakan semua tombol tidak di 
offkan (dimatikan) dan alat mesin 
pres/setrika setelah digunakan tidak aman 
dari bahaya listrik 
1 
3 Hasil  
 Menyetrika busana 
pesta  
Hasil pressing rata melekat, halus dan 
tidak mengkilap 
4 
Hasil pressing rata melekat sedikit 
bergelombang dan tidak mengkilap 
3 
Hasil pressing rata melekat bergelombang 
dan sedikit mengkilap 
2 





4. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
a. Remedial 
Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
 ▪ Melakukan Pembinaan/Pengarahan sesuai jenis kesukaran 
 ▪ Pemberian Tugas / Materi Remedial 
 
Sasaran Materi/KD 



















 Pengertian dan 
tujuan 
menyetrika  






 Kriteria mutu 
hasil setrika 






Tahapan : ▪ Analisis Ketuntasan Belajar 
▪ Melakukan Pengarahan sesuai materi pengayaan 
▪ Pemberian Tugas / Materi Pengayaan 
 
sasaran Materi/KD 
Bentuk/Jenis Remedial Pelaksanaan 
(Tgl 
Pengayaan) 
Keterangan Penugasan Praktik Tes 
Teori Individu Kelompok 
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SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA 





Program/Paket  Keahlian : Tata Busana 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana (Costum Made)  
Kelas/Semester  : XII Tata Busana/ V 
Kompetensi Dasar : 3.3 Mendemonstrasikan teknik menyetrika 
Materi Pokok  : ▪ Pengertian dan tujuan menyetrika  
      ▪ Alat dan bahan menyetrika 
  ▪ Cara menyetrika bahan busana pesta 
      ▪ Kriteria mutu hasil setrika 
Pertemuan   : 2 x pertemuan 
Alokasi waktu  : 14 x 45 menit  = 630 menit 
 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu : 
1. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama dan santun sebagai 
implementasi sikap dalam melakukan pekerjaan. 
2. Menghargai kerja individu dan kelompok sebagai wujud implementasi melaksanakan 
pembelajaran  pembuatan busana costum made 
3. Menjelaskan pengertian menyetrika. 
4. Menjelaskan tujuan menyetrika. 
5. Mengidentifikasi alat dan bahan untuk menyetrika. 
6. Menjelaskan fungsi dari setiap alat dan bahan untuk menyetrika. 
7. Menjelaskan cara menyetrika busana pesta. 
8. Menjelaskan kriteria mutu hasil setrika. 
 
B. Materi Pelajaran.   
1. Pengertian Menyetrika 
Menyetrika adalah suatu cara menghilangkan kerutan dari pakaian dengan alat yang 
dipanaskan sehingga pakaian licin atau halus. Alat yang biasanya digunakan untuk hal ini 
juga disebut "setrika".  
Seiring dengan perkembangan zaman berdapat berbagai macam bentuk setrika yang 
juga semakin berkembang. Setrika kuno dibuat dari besi yang diisi arang membara. Saat 
ini setrika kebanyakan dibuat dari aluminium dan baja tahan karat, dengan sumber panas 
dari listrik. Di dalam setrika terdapat thermostat yang mengendalikan suhu. Selain itu 
beberapa setrika modern juga dapat mengubah air menjadi uap air untuk membasahi 
pakaian. Setrika panas yang sedang tidak digunakan harus diletakkan tegak lurus sehingga 
tidak membakar permukaan di bawahnya dan menyebabkan kebakaran. Selain itu terdapat 
juga setrika nirkabel yang dipanaskan di sebuah docking station, dan setrika portable yang 
bentuknya kecil untuk menyetrika dasi atau untuk dibawa bepergian. Selain Setrika diberi 
thermostat, ada juga thermofuse yang digunakan untuk pengaman yang fungsinya sama 










       
Gambar Setrika Kuno (Setrika Arang)              Gambar Setrika Modern 
 
2. Tujuan Menyetrika 
Tujuan dari pressing adalah untuk : 
a. Menghilangkan kerutan atau menghaluskan bekas-bekas lipatan yang tidak 
diinginkan  
b. Membuat lipatan-lipatan yang dinginkan. 
c. Membentuk mencetak busana sesuai dengan lekuk  tubuh, untuk mempersiapkan 
busana ke proses berikutnya  
d. Memberikan penyelesaian akhir pada busana setelah proses pembuatan untuk 
menambah kerapihan dan keindahan 
 
3. Alat Dan Bahan Menyetrika 
Berikut ini adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses menyetrika 
busana. Setiap alat dan bahan yang digunakan memiliki fungsi yang berbeda-beda, berikut 
ini adalah fungsi dari setiap alat dan bahan yang digunakan dalam menyetrika :  
 
a. Meja Setrika / Papan Setrika 
Papan setrika ini sebelum dipergunakan 
harus disetel terlebih dahulu tentang tinggi 
rendahnya papan tersebut disesuaikan dengan 





b. Setrika biasa 
Seterika adalah salah satu alat untuk 
menyetrika, sebaiknya dipilih seterika yang ada 
pengatur panasnya, karena ada bahan pada suhu 
tertentu tidak tahan panas seperti silk. 
 
 
c. Setrika Uap  
Setrika uap adalah salah satu setrika yang 
tidak penggunaannya tidak perlu membutuhkan 
pelembab, karena ada bagian tertentu yang disi air, 
apabila tombol ditekan maka akan mengeluarkan 
uap.  
Sebelum menyetrika sebaiknya seterika di 





 d. Setrika Uap Industri 
Setrika uap yang digunakan pada industri 
busana berbeda dengan setrika uap untuk konsumsi 
rumah tangga, karena setrika uap untuk industri 
busana mempunyai mesin tenaga uap tersendiri. 
Dengan setrika uap akan menghasilkan seterikaan 
yang lebih rapi atau tidak menimbulkan bekas-




e. Papan Setrika Lengan /Seam Roll 
Papan setrika lengan ini dapat dipakai untuk 
menyetrika bagian pakaian yang kecil di samping 
untuk lengan juga dipakaian bayi dan kampuh-
kampuh bahu yang perlu sekali dimasukkan lobang 
lengan pada papan ini akan lebih mudah. 
 
 
f. Alat Penyemprot 
Alat ini dipakai jika setrika bukan uap. 
Bagian-bagian pakaian yang akan disetrika 
dibasahi menggunakan alat penyemprot ini. 
Apabila akan memampat semua bahan yang 
berkilau harus dialas dengan lap pemampat 
dibasahi dan disemprot baru disetrika. 
 
 
g. Lap Pemampat 
Lap pemampat ini ada 2 yaitu bahan yang 
tebal dari flanel dan yang tipis dari katun. 
Kegunaan lab yang tebal digunakan pada bahan 
yang berkilau sedang yang tipis / katun digunakan 




h. Lap Pencoba 
Untuk lap pencoba ini disediakan di dekat 
setrika, setiap kali akan menyertika dicobakan 
terlebih dahulu pada lap pencoba baru pada bahan. 
Tujuan dari kegiatan ini agar apabila kotor 
tidak langsung pada bahan, dan jika alat setrikanya 
panas tidak langsung pada bahan sehingga gosong. 
Yang perlu diperhatikan lap pencoba dapat 
menggunakan perca dari setiap bahan yang akan 
diseterika, karena dapat mengetahui kekuatan 
panas seterika tersebut pada bahan. Misalnya : jika 
terjadi kerut pada kain, yang disebabkan oleh 






 i. Tailor’s Ham / Pressing Ham 
Tailor’s ham ini adalah alat pemampat yang 
berbentuk silinder atau melengkung, membulat 
yang dapat dibuat sendiri seperti bantal, digunakan 
untuk memampat bagian-bagian yang sulit dan 
melengkung seperti garis-garis bias pada prinses 
menuju ke pinggang (melengkung) dan bagian-
bagian lain yang tidak datar. 
 
 
j. Papan Pemampat / Clapper 
Papan pemampat ini dibuat dari kayu yang 
sudah dihaluskan, gunanya adalah untuk 
menstabilkan bahan yang sudah dimampat. Agar 
tidak berubah bentuk. Misalnya bahan dari wol, 
setelah dimampat setrika diangkat, lalu digantikan 
oleh papan pemampat ini sampai panasnya 
berkurang, sebab kalau langsung dilepas tidak ada 
manfaatnya papan pemampat ini. 
 
 
k. Mesin Pemampat / Mesin Press 
Apabila ada mesin pemampat seperti di atas 
lebih praktis lagi tanpa alat pelembab yang lain. 
Pemakaiannya seperti mesin foto copy. Bahan 
diletakkan lalu ditutup, tekan tombol sesuai dengan 
aturan yang dikehendaki. Jika ada pengatur waktu 
nanti akan dapat membuka sendiri sehingga 




4. Teknik atau Cara Menyetrika Bagian-bagian Busana 
Untuk mendapat kwalitas produk pakaian yang baik dengan proses yang baik pula. 
Salah satunya teknik mempress atau pressing ada dua tahap pengepressan 
a. Pengepressan antara  
Pengepressan antara yaitu pada saat proses penjahit dilakukan pressing pada bagian-
bagian pakaian yaitu setiap langkah menjahit di press seperti:  
1) Pengepressan kampuh, yaitu kampuh bahu dan kampuh sisi. Setelah bahu dan sisi 
disambungkan sebelum disetrika terlebih dahulu kampuh dirapikan dan diberi 
guntingan untuk kampuh jahitan melengkung agar dapat menghasilkan bentuk 








2) Pengepressan lipit seperti lipit pantas dan lipit-lipit lainya bila ada.  
Lipit bentuk kup setelah dijahit kemudian diseterika. Diarahkan ke sisi 
apabila kup pinggang. Pertama diseterika dari bagian buruk dengan disemprot 
 terlebih dahulu kemudian dimampat atau dipres, pada saat mengepress dari baigian 







3) Melekatkan Fiselin 
Untuk merekatkan fiselin, bahan diletakkan rata di atas papan seterika 
kemudian disemprot/dialas basah lalu dimampat atau disetrika dengan tidak 
digosok tetapi ditekan-tekan agar tidak mulur atau berubah bentuk. Yang perlu 
diperhatikan setelah proses pressing tersebut jangan dilipat atau ditekuk melainkan 









4) Pengepressan lapisan (Interlining) pada tengah muka, depun, krah dan sebagainya. 
Proses penyelesaian lapisan leher menurut bentuk (bulat) apabila dilakukan 
dengan tehnik pengepresan yang benar maka hasilnya akan diperoleh yang bagus 







5) Pengepressan komponen-komponen seperti tutup kantong sebelum dipasangkan 
dan persiapan bagian-bagian  lainnya. 
b. Pengepressan akhir 
Pengepressan akhir yaitu pengepressan yang dilakukan pada saat pakaian sudah siap 
(sudah jadi). 
 
c. Kriteria Mutu Hasil Setrika 
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat menyetrika diantaranya 
adalah penggunaan alat dan pengaturan suhu serta tatacara menyetrika dengan baik dan 
benar sehingga hasil menyetrika dapat memenuhi kriteria mutu. Berikut ini adalah kriteria 
hasil setrika yang memenuhi standar : 
1. Hasil pressing melekat dan rata  
2. Halus dan tidak bergelombang 






Alat dan Bahan Menyetrika 
Cara Menyetrika Busana 
Suatu cara menghilangkan kerutan dari 
pakaian dengan alat yang dipanaskan 
sehingga pakaian licin atau halus 
             Gambar Setrika Kuno (Setrika Arang)             Gambar Setrika Modern 
Menghilangkan kerutan dan lipatan 
Membentuk busana sesuai dengan lekuk 
tubuh 
Menambah kerapihan dan keindahan 
a. Meja Setrika / Papan Setrika 
Papan setrika ini sebelum dipergunakan 
harus disetel terlebih dahulu tentang tinggi 
rendahnya papan tersebut disesuaikan dengan 
orang yang menggunakan sehingga tidak 
melelahkan. 
 
b. Setrika biasa 
Seterika adalah 
salah satu alat untuk 
menyetrika, sebaiknya 
dipilih seterika yang ada 
pengatur panasnya, 
karena ada bahan pada 
suhu tertentu tidak 
tahan panas seperti silk. 
 
c. Setrika Uap  
Setrika uap adalah salah satu setrika yang 
tidak penggunaannya tidak perlu membutuhkan 
pelembab, karena ada bagian tertentu yang disi 
air, apabila tombol ditekan maka akan 
mengeluarkan uap.  
 
d. Setrika Uap Industri 
Setrika uap yang 
digunakan di industri, 
menghasilkan seterikaan 
yang lebih rapi atau tidak 
menimbulkan bekas-bekas 
putih atau efek mengkilap 
pada bahan yang disetrika. 
e. Papan Setrika Lengan /Seam Roll 
Digunakan untuk menyetrika bagian 
lengan, bagian pakaian yang kecil juga 
dipakaian bayi dan kampuh-kampuh bahu. 
 
f. Alat Penyemprot 
Alat ini dipakai jika 
setrika bukan uap. Bagian-




g. Lap Pemampat 
Lap pemampat ini ada 2 yaitu bahan yang 
tebal dari flanel dan yang tipis dari katun. 
Kegunaan lab yang tebal digunakan pada 
bahan yang berkilau sedang yang tipis / katun 
digunakan untuk bahan yang tahan panas 
(cheesecloth). 
 
h. Lap Pencoba 
Untuk lap pencoba ini disediakan di dekat 
setrika, setiap kali akan menyertika dicobakan 
terlebih dahulu pada lap pencoba baru pada 
bahan. 
i. Tailor’s Ham / Pressing Ham 
Merupakan alat pemampat yang berbentuk 
silinder atau melengkung, membulat yang dapat 
dibuat sendiri seperti bantal, digunakan untuk 
memampat bagian-bagian yang sulit dan 
melengkung.  
j. Papan Pemampat / Clapper 
Papan pemampat ini dibuat dari kayu yang 
sudah dihaluskan, gunanya adalah untuk 
menstabilkan bahan yang sudah dimampat.  
k. Mesin Pemampat / Mesin Press 
Mesin pemampat lebih praktis 
penggunaannya  tanpa alat pelembab yang 






2.Pengepresan lipit pantas 
3.Melekatkan fiselin 
4.Pengepresan lapisan 




Setelah disambung, kampuh bahu dan 
kampuh sisi dirapikan dan diberi guntingan 
untuk kampuh jahitan melengkung agar dapat 
menghasilkan bentuk lengkung yang bagus dan 
rapi.  

2. Pengepressan Lipit, lipit pantas dan lipit-lipit 
lainnya. 
Diseterika dari bagian buruk dengan 
disemprot terlebih dahulu kemudian dimampat 
atau dipres, pada saat mengepress dari baigian 
baik harus dialas dengan lap pemampat  
 
3. Melekatkan Fiselin 
Bahan diletakkan rata di atas papan seterika 
kemudian disemprot/dialas basah lalu dimampat 
atau disetrika dengan tidak digosok tetapi 
ditekan-tekan agar tidak mulur atau berubah 
bentuk.  
4. Pengepresan Lapisan (tengah muka, depun, 
krah dan sebagainya). 
Sebelum disetrika, kampuh pada bagian 
dalam ditipiskan dan dirapikan. Kemudian 
disemprot dan disetrika dari arah lapisan. Pada 
saat menyetrika harus dialas dengan lap 
pemampat. 
5. Pengepressan komponen-komponen 
seperti krah, saku, ban pinggang, 
sebelum dipasangkan dan persiapan 
bagian-bagian  lainnya. 
Cara menyetrika selalu diawali dengan 
mengecilkan kampuh dan disetrika 
menggunakan alas lap pemampat agar hasil 
setrika tidak mengkilap 
 Pengepressan akhir 
yaitu pengepres san yang 
dilakukan pada saat 





 Hasil pressing melekat dan rata  
 Halus dan tidak bergelombang 
 Hasil pressing tidak mengkilap  
PENILAIAN AFEKTIF 
Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
Kompetensi Dasar  : 3.3 Mendemonstrasikan teknik menyetrika busana pesta 
     4.3 Menyetrika busana pesta 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 4 September 2015 









































1 APRELENA 12516 4 3 4 3 4 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 4 4 4 4 4 
3 ARSI ADYAWATI 12547 4 2 4 4 4 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 4 4 4 4 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 4 4 4 4 4 
6 DIK UTAMI 12552 
     7 DWI FITRIANA SARI 12615 4 4 4 4 4 
8 ESTI PURWANDARI 12520 4 4 4 4 4 
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617 4 4 4 4 4 
10 FITRIANURIDA 12558 4 4 4 4 4 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 4 4 4 4 4 
12 FLORA MIKHAILA HARDIANA 12559 4 4 4 4 4 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 4 4 4 4 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 4 3 4 3 4 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 4 3 3 4 4 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 4 4 4 4 4 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 4 4 4 4 4 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 4 4 4 4 
19 ITA SURYANI 12523 4 3 4 4 4 
20 KRISTIANINGSIH 12585 4 4 4 4 4 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 4 4 4 3 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 4 4 4 4 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 4 4 4 4 4 
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594 4 4 4 4 4 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 4 4 4 4 4 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 4 4 4 4 4 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 4 4 4 4 4 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 3 4 4 4 
29 SANTYA YUFVI 12536 4 4 4 4 4 
30 VERA YULIANA 12605 4 3 4 4 4 















Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
Kompetensi Dasar  : 3.3 Mendemonstrasikan teknik menyetrika busana pesta 
     4.3 Menyetrika busana pesta 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 4 September 2015 




1 APRELENA 12516 4 SANGAT BAIK 
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576 3,6 BAIK 
3 ARSI ADYAWATI 12547 3,6 BAIK 
4 ATIKA FAUZIYAH 12610 4 SANGAT BAIK 
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578 3,6 BAIK 
6 DIK UTAMI 12552   
 7 DWI FITRIANA SARI 12615 3,6 BAIK 
8 ESTI PURWANDARI 12520 3,2 BAIK 
9 FAJRINA SAFIRAH W.P. 12617 3,2 BAIK 
10 FITRIANURIDA 12558 3,6 BAIK 
11 FITRI FEBRIYANTI 12582 3,6 BAIK 
12 FLORA MIKHAILA H. 12559 4 SANGAT BAIK 
13 FURUL NUR AINI 12618 4 SANGAT BAIK 
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619 3,2 BAIK 
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621 3,2 BAIK 
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560 2,8 CUKUP  BAIK 
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623 3,6 BAIK 
18 ISNA NUR FATONAH 12561 4 SANGAT BAIK 
19 ITA SURYANI 12523 4 SANGAT BAIK 
20 KRISTIANINGSIH 12585 3,2 BAIK 
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526 4 SANGAT BAIK 
22 NOVI ANDRIANI 12565 4 SANGAT BAIK 
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593 3,2 BAIK 
24 PUTRI ENDAH P. 12594 3,6 BAIK 
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533 3,2 BAIK 
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534 3,2 BAIK 
27 RISYA KURNIAWATI 12572 3,2 BAIK 
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573 4 SANGAT BAIK 
29 SANTYA YUFVI 12536 3,6 BAIK 
30 VERA YULIANA 12605 3,6 BAIK 














Nama Sekolah  : SMK N 4 Yogyakarta 
Kelas   : XII Busana II 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Costum Made 
Kompetensi Dasar  : 3.3 Mendemonstrasikan teknik menyetrika busana pesta 
     4.3 Menyetrika busana pesta 
Hari/Tanggal  : Jum'at, 4 September 2015 
NO NAMA NIS 
ASPEK YANG DINILAI 
Nilai 
Persiapan Proses Hasil 
1 APRELENA 12516         
2 APRILIA NUR HANIFAH 12576         
3 ARSI ADYAWATI 12547         
4 ATIKA FAUZIYAH 12610         
5 AYIK KRISTIYANINGSIH 12578         
6 DIK UTAMI 12552         
7 DWI FITRIANA SARI 12615         
8 ESTI PURWANDARI 12520         
9 FAJRINA SAFIRAH WILDAN P. 12617         
10 FITRIANURIDA 12558         
11 FITRI FEBRIYANTI 12582         
12 FLORA MIKHAILA H. 12559         
13 FURUL NUR AINI 12618         
14 HAIRUNNISAH AR-RIFDAH 12619         
15 HILDA NURULIA FEBBIANI 12621         
16 IKA ANNISA OKTAVIANI 12560         
17 ISMI ALIFAH FITRIYANI 12623         
18 ISNA NUR FATONAH 12561         
19 ITA SURYANI 12523         
20 KRISTIANINGSIH 12585         
21 NOORO AULIA FIRDAUS 12526         
22 NOVI ANDRIANI 12565         
23 PRITA MEILIANA LIYADI 12593         
24 PUTRI ENDAH PERMATASARI 12594         
25 RR TRI RENI PUTRI MIARSIH 12533         
26 RENANDA ANDHARYATI P 12534         
27 RISYA KURNIAWATI 12572         
28 SAFIRA FORMA SEKAR A.K 12573         
29 SANTYA YUFVI 12536         
30 VERA YULIANA 12605         















Lampiran 9.   Laporan Dana Pelaksanaan PPL 
Lampiran 10. Dokumentasi 
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NOMOR LOKASI : 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMK Negeri 4 Yogyakarta 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : JL Sidikan NO 60. Yogyakarta kode pos: 55162 Telp. (0274) 37223. 419973, Fax. (0274) 372238 
 
No. Nama Kegiatan Hasil Kuantitatif/Kualitatif 









1 Praktik mengajar 
terbimbing XII Busana 2 
Dihadiri oleh 30 siswa dengan 
materi pelajaran hiasan busana 
Rp. 15.000 Rp. 20.000   Rp. 35.000 
2 Praktik mengajar 
terbimbing XII Busana 2 
Dihadiri oleh 29 siswa dengan 
materi pelajaran standar kualitas 
hiasan busana 
Rp 10.000 Rp. 15.000   Rp. 25.000 
3 Praktik mengajar 
terbimbing XII Busana 2 
Dihadiri oleh 30 siswa dengan 
materi pelajaran sulaman  
Rp 20.000 Rp. 35.000   Rp. 55.000 
4 Praktik mengajar 
terbimbing XII Busana 2 
Dihadiri oleh 30 siswa dengan 
materi pelajaran hiasan payet 
Rp 25.000 Rp. 20.000   Rp. 450.000 
JUMLAH Rp 70.000 Rp. 90.000   Rp. 160.000 
 
  
Universitas Negeri Yogyakarta 






Yogyakarta,     11      September 2015 
Mengetahui, 




Sri Widarwati, M.Pd 

















Suasana Kelas Pada Saat Praktik Mengajar 
 
 
Siswa Sedang Praktik Membuat Tusuk Dasar Hiasan Payet 
 Membimbing Siswa yang Mengalami Kesulitan 
 
Foto Bersama Di Depan Kelas Setelah Pembelajaran 
